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ABSTRAK

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PENJUALAN EKSPOR
STUDI KASUS DI CV. BESTONE INDONESIA, MUNTILAN

Wenny Priscillia
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) untuk
mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi penjualan ekspor di CV. Bestone
Indonesia, (2) untuk mengetahui permasalahan dalam pelaksanaan sistem
akuntansi penjualan ekspor yang terjadi di CV. Bestone Indonesia, (3) untuk
memberikan masukan mengenai rancangan sistem informasi akuntansi penjualan
ekspor yang sesuai dengan kebutuhan CV. Bestone Indonesia.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan penelitian ini
adalah: (1) melakukan analisis diskriptif tentang sistem akuntansi penjualan
ekspor yang diterapkan perusahaan, (2) mengidentifikasi masalah dan penyebab
masalah yang dihadapi perusahaan, (3) merancang sistem informasi akuntansi
penjualan ekspor yang terdiri dari perancangan struktur organisasi, perancangan
proses, perancangan input secara manual, perancangan output secara manual,
perancangan database, perancangan input secara elektronik, perancangan output
secara elektronik, dan perancangan pengendalian.

Dari  hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa:
(1) CV. Bestone Indonesia telah memiliki sistem akuntansi penjualan ekspor yang
mendukung operasi perusahaan, namun sistem akuntansi penjualan ekspor
perusahaan masih memerlukan suatu pengembangan, (2) permasalahan yang
muncul dalam pelaksanaan sistem akuntansi penjualan ekspor yaitu pengendalian
intern yang belum dilaksanakan dengan baik dan pengendalian manajemen yang
kurang efektif, (3) perancangan sistem informasi yang diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan perusahaan meliputi perancangan struktur organisasi,
proses, input secara manual, output secara manual, database, input secara
elektronik, output secara elektronik, dan pengendalian.
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ABSTRACT

ANALYSIS AND DESIGN OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM
OF EXPORT SALES
A CASE STUDY AT CV. BESTONE INDONESIA, MUNTILAN

Wenny Priscillia
Sanata Dharma University
Yogyakarta

The aims of this research were: (1) to find out the procedure of the
accounting system of export sales done by the CV. Bestone Indonesia, (2) to find
out the existence of problems in the use of accounting system of export sales in
CV. Bestone Indonesia, (3) to provide the design of accounting information
system of export sales that could fulfill CV. Bestone Indonesia’s need.

The steps taken in attaining the goals of this research were: (1) doing
descriptive analysis on export sales accounting system applied by the company,
(2) identifying the problems and their causes faced by the company, (3) designing
the accounting information system of export sales, which consisted of designing
the organizational structure, process, manual input, manual output, database,
electronics input, electronics output, and control.

Based on the research and analysis, the conclusions that could be taken
were (1) CV. Bestone Indonesia already had an accounting system of export sales
that supported the company's operation, though it still needed some
improvements, (2) the problems existed in applying accounting system of export
sales were the internal control that had not been done properly and the
ineffectiveness of management control, (3) the design of information system that
was expected to be able to fulfill the company's need consisted of designing the
organizational structure, process, manual input, manual output, database,
electronics input, electronics output, and control.

XXi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi telah menyebabkan terjadinya perubahan yang cepat dalam
bisnis, dimana organisasi dituntut untuk lebih mampu beradaptasi, melakukan
perubahan arah dengan cepat, dan memusatkan perhatiannya kepada
pelanggan. Pengaruh globalisasi memicu para pelaku bisnis untuk
mengembangkan perdagangan internasional, yang meliputi transaksi ekspor
dan impor.

Transaksi ekspor adalah kegiatan pengiriman barang atau jasa ke luar
wilayah pabean Indonesia sesuai ketentuan perundangan-undangan yang
berlaku ( Bastian, 2006:184). Transaksi ekspor dapat terjadi melalui proses
korespondensi dan negosiasi tatap muka. Kedua cara ini sebaiknya
dirumuskan secara tertulis dalam kontrak dagang ekspor (export sale’s
contract). Meskipun kontrak dagang secara lisan juga sah, namun kontrak
dagang ekspor dianjurkan supaya dikukuhkan secara tertulis, karena transaksi
ekspor termasuk kegiatan yang memiliki resiko tinggi. Resiko terjadi
penyimpangan maupun pembatalan kontrak akan lebih mudah dibuktikan jika
ada kontrak tertulis (Amir 2001:15).

Cara pembayaran atas transaksi ekspor bermacam-macam, misalnya
menggunakan L/C, advance payment, open account, collections, dan

consigment. Open account adalah cara pembayaran yang dilakukan oleh buyer



kepada seller suatu waktu tertentu setelah barang dikapalkan/diterima
(Suhardono 2006:184). Hal ini menunjukkan proses penjualan secara kredit.

Kemajuan dalam pemanfaatan teknologi khususnya dalam teknologi
komunikasi dan informasi pada setiap kegiatan dan proses ekonomi
menciptakan nuansa baru dalam aspek organisasi, manajemen dan sumber
daya. Penerapan teknologi komunikasi dan informasi diharapkan dapat
membantu manajemen dalam menghimpun dan menganalisis data serta
menghasilkan informasi sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
tindakan manajemen melalui pengambilan keputusan yang didasarkan pada
informasi yang dihasilkan.

Informasi juga merupakan sumber daya, sama seperti pabrik dan
peralatan. Produktivitas sebagai faktor yang penting untuk mempertahankan
daya saing organisasi, dapat ditingkatkan dengan sistem informasi yang lebih
baik. Akuntansi sebagai suatu sistem informasi, merupakan suatu proses
mengidentifikasi, mengumpulkan, memproses dan mengkomunikasikan
informasi ekonomi mengenai suatu entitas ke berbagai kelompok orang
(Bodnar, 2004: 3).

Sistem informasi akuntansi yang baik akan menghasilkan kualitas
informasi yang baik. Sistem informasi akuntansi menurut Winarno (2006:9)
adalah sekumpulan perangkat sistem yang berfungsi untuk mencatat data
transaksi, mengolah data, dan menyajikan informasi akuntansi kepada pihak
internal dan pihak eksternal. Sistem informasi akuntansi yang efektif, penting
bagi keberhasilan jangka panjang organisasi manapun. Tanpa adanya
perangkat sistem untuk mengawasi aktivitas-aktivitas yang terjadi, maka tidak

akan ada cara untuk memutuskan seberapa baik kinerja organisasi. Setiap



organisasi juga perlu menelusuri pengaruh-pengaruh berbagai aktivitas atas
sumber daya yang berada di bawah pengawasannya. Informasi tentang para
pelaku yang terlibat dalam aktivitas-aktivitas tersebut penting untuk
menetapkan tanggung jawab dari tindakan yang diambil (Romney, 2006:3).
Berdasarkan uraian di atas, analisis sistem informasi akuntansi
penjualan ekspor merupakan hal yang penting dan bermanfaat untuk
mengidentifikasi permasalahan sistem yang terjadi dalam suatu organisasi.
Setelah permasalahan tersebut diketahui, maka pengembangan sistem yang
lama dengan cara merancang sistem baru dapat dilakukan dengan mudah.
Sistem informasi akuntansi penjualan ekspor yang didukung oleh sumber daya
manusia, program komputer dan sistem pengendalian intern yang memadai
diharapkan akan membantu organisasi dalam menghasilkan informasi yang

akurat, tepat waktu dan relevan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi penjualan ekspor di CV.
Bestone Indonesia?
2. Apakah terdapat permasalahan dalam pelaksanaan sistem akuntansi
penjualan ekspor di CV. Bestone Indonesia?
3. Bagaimana rancangan sistem informasi akuntansi penjualan ekspor

yang sesuai dengan kebutuhan CV. Bestone Indonesia?



C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis hanya akan membahas:

1. Sistem akuntansi penjualan ekspor di CV. Bestone Indonesia yang
merupakan penjualan kredit.

2. Metode pembayaran untuk transaksi penjualan ekspor dengan cara open
account. Open Account adalah sistem pembayaran dimana pembeli akan
melakukan  pembayaran  setelah  menerima  barang  (Arthesa,
2001:90). Menurut Suhardono (2006:184), cara-cara pembayaran
perdagangan internasional yang lazim dipergunakan pada dasarnya terdiri
dari dua jenis, yaitu:

a. Pembayaran tanpa Letter of Credit (L/C) yang terdiri dari advance
payment, open account, collection (inkaso), dan consigment
(konsiyansi).

b. Pembayaran dengan Letter of Credit (L/C).

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi penjualan ekspor di
CV. Bestone Indonesia.

2. Untuk mengetahui permasalahan dalam pelaksanaan sistem akuntansi
penjualan ekspor yang terjadi di CV. Bestone Indonesia.

3. Untuk memberikan masukan mengenai rancangan sistem informasi
akuntansi penjualan ekspor yang sesuai dengan kebutuhan CV. Bestone

Indonesia.



E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukan mengenai
sistem informasi akuntansi penjualan ekspor dan sumbangan pemikiran
tentang pengembangan sistemnya.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan bacaan
dan wawasan serta memberi masukan dalam bidang akuntansi khususnya
mengenai sistem informasi akuntansi penjualan ekspor.

3. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk melengkapi
pengetahuan dari praktik di lingkungan dunia usaha yang sesungguhnya
dan untuk menerapkan teori-teori yang telah didapat di bangku kuliah,
serta melatih dan mengembangkan kemampuan melihat permasalahan
yang ada dan merancang sistem informasi akuntansi terutama sistem

informasi akuntansi penjualan ekspor.

F. Sistematika Penulisan
BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.



BAB II

BAB IlI

BAB IV

BAB V

Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas mengenai sistem, sistem informasi akuntansi,
daur pengembangan sistem, siklus hidup pengembangan sistem,
sistem penjualan kredit, sistem pengendalian intern, alat
pengendalian pemroresan transaksi, alat bantu dokumentasi, ekspor,
dan review penelitian terdahulu.

Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, data penelitian, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Gambaran Umum Perusahaan

Bab ini membahas mengenai sejarah berdirinya perusahaan,
struktur organisasi perusahaan, job description, personalia, jenis
produk, bahan baku, dan strategi pemasaran yang dilakukan
perusahaan.

Hasil Temuan Lapangan dan Pembahasan

Bab ini membahas mengenai sistem akuntansi penjualan ekspor
yang ada dalam perusahaan, gambaran sistem penjualan ekspor
yang dilaksanakan saat ini dalam bentuk bagan alir sistem
(flowchart), dan perbandingan sistem akuntansi penjualan ekspor

yang dilaksanakan perusahaan dengan teori.



BAB VI Rancangan Sistem informasi Akuntansi Penjualan Ekspor
Bab ini berisi usulan rancangan sistem akuntansi penjualan ekspor
yang terdiri dari rancangan struktur organisasi, rancangan tanggung
jawab dan wewenang masing-masing fungsi, Data Flow Diagram
(DFD), bagan alir (flowchart), jurnal, masukan dan keluaran secara
manual, Entity Relationship Diagram (ERD), masukan dan keluaran
secara elektronik, serta rancangan pengendalian.

BAB VII Penutup
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian

dan saran-saran bagi perusahaan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem
Definisi Sistem

Ada berbagai macam definisi mengenai sistem. Berikut ini disajikan
beberapa definisi yang berbeda.

Hall (2004:6) mendefinisikan sistem sebagai kelompok dua atau lebih
komponen atau subsistem yang saling berhubungan yang berfungsi dengan
tujuan yang sama.

Romney (2003:2) berpendapat bahwa sistem adalah rangkaian dari dua
atau lebih komponen-komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan.

Menurut Mulyadi (2001:2), Sistem adalah sekelompok unsur yang erat
berhubungan satu dengan lainnya, untuk mencapai tujuan tertentu.

Sistem dapat juga diartikan sebagai suatu jaringan prosedur yang
dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok
perusahaan. Prosedur adalah urutan kegiatan Klerikal, biasanya melibatkan
beberapa orang dalam satu depertemen atau lebih, yang dibuat untuk
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi

berulang-ulang (Mulyadi, 2001:5).



B. Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Ada beberapa pengertian dari sistem informasi akuntansi, yaitu:

Bodnar (2006:3) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi
adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam
informasi.

Widjajanto (2001:4) mendefinisikan sistem informasi akuntansi
sebagai susunan berbagai formulir, catatan, peralatan, termasuk komputer
dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga pelaksananya, dan
laporan yang terkoordinasikan secara erat yang didisain untuk
mentransformasikan data keuangan menjadi informasi yang dibutuhkan
manajemen.

2. Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Komponen yang ada dalam sistem informasi akuntansi adalah
sebagai berikut (Romney, 2006:3):

a. Orang-orang, yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan
berbagai fungsi.

b. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang
melibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data
tentang aktivitas-aktivitas organisasi.

c. Data, tentang proses-proses organisasi.

d. Software yang dipakai untuk memproses data organisasi.



e.
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Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan

pendukung (peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi

jaringan.

Fungsi-fungsi Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi memiliki tiga fungsi penting dalam

organisasi, yaitu (Romney, 2006:3):

a.

Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan oleh organisasi, dan sumber daya yang dipengaruhi oleh
aktivitas-aktivitas tersebut, serta para pelaku yang terlibat dalam
berbagai aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan
pihak-pihak luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review)
hal-hal yang terjadi.

Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak
manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan.

Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset
organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data

tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat dan andal.

. Alur Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Widjajanto (2001: 16) alur sistem informasi akuntansi

terbagi menjadi dua bagian, yaitu:

a.

Daur operasional, yang merupakan daur dari mulai terjadinya transaksi

ekonomis sampai terekamnya transaksi tersebut ke dalam bentuk
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dokumen-dokumen (source documents). Daur operasional ini pada

umumnya terbagi ke dalam empat daur atau subsistem, yaitu:

1) Daur atau subsistem pendapatan (revenue cycle) yang mencakup
kegiatan penjualan barang atau jasa yang merupakan faktor output
atau produk perusahaan.

2) Daur atau subsistem pengeluaran (expenditure cycle) yang meliputi
kegiatan pengadaan bahan baku, dan barang dagangan.

3) Daur atau subsistem produksi (production cycle) yang meliputi
kegiatan manufaktur yang mengubah bahan baku menjadi produk.

4) Daur atau subsistem keuangan (finance cycle) yang meliputi
kegiatan penerimaan dan pengeluaran kas sebagai akibat dari daur
pendapatan, pengeluaran, dan produksi.

b. Daur penyusunan laporan, yaitu daur yang mengubah dokumen-
dokumen hasil rekaman transaksi yang berasal dari daur operasional
menjadi laporan, baik dalam bentuk laporan keuangan untuk
kepentingan eksternal, maupun laporan manajemen yang ditujukan

untuk pihak internal perusahaan (manajemen).

C. Pengembangan Sistem
1. Definisi Pengembangan Sistem
Menurut Jogiyanto (2005:35-38) pengembangan sistem (System
development) dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk

menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki



12

sistem yang telah ada, dengan telah dikembangkan sistem yang baru, maka

diharapkan akan menjadi peningkatan-peningkatan di sistem yang baru.

Peningkatan-peningkatan ini berhubungan dengan PIECES (merupakan

singkatan untuk memudahkan mengingatnya), yaitu sebagai berikut ini:

a. Perfomance (kinerja), peningkatan terhadap kinerja (hasil kerja) sistem
yang baru sehingga menjadi lebih efektif.

Kinerja dapat diukur dari:

1) Throughput adalah jumlah pekerjaan yang dilakukan suatu saat
tertentu.

2) Response time adalah rata-rata waktu yang tertunda diantara dua
transaksi atau pekerjaan ditambah dengan waktu response untuk
menanggapi pekerjaan tersebut.

b. Information (informasi), peningkatan terhadap kualitas informasi yang
disajikan.

c. Economy (ekonomis), peningkatan terhadap manfaat-manfaat atau
keuntungan-keuntungan atau penurunan-penurunan biaya yang terjadi.

d. Control (pengendali), peningkatan terhadap pengendalian untuk
mendeteksi dan mempebaiki kesalahan-kesalahan serta kecurangan-
kecurangan yang dan akan terjadi.

e. Efficiency (efisiensi), peningkatan terhadap efisiensi operasi.

f. Services (pelayanan), peningkatan terhadap pelayanan yang diberikan

oleh sistem.
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2. Prinsip Pengembangan Sistem

Menurut  Jogiyanto  (2005:38-41),  prinsip-prinsip  dalam

mengembangkan sistem adalah sebagai berikut:

a.

b.

Sistem yang dikembangkan adalah untuk manajemen

Sistem yang dikembangkan adalah investasi modal yang besar

Sistem yang dikembangkan memerlukan orang yang terdidik

Tahap kerja dan tugas-tugas yang harus dilakukan dalam proses
pengembangan sistem.

Proses pengembangan sistem tidak harus urut

Jangan takut membatalkan proyek

Dokumentansi harus ada untuk pedoman dalam pengembangan sistem

D. Siklus Hidup Pengembangan Sistem (Systems Development Life Cycle)

Menurut  Jogiyanto  (2005:41) mendefinisikan  siklus  hidup

pengembangan sistem sebagai suatu proses pengembangan sistem yang

memiliki beberapa tahap dari mulai sistem itu direncanakan sampai sistem

tersebut diterapkan, dioperasikan dan dipelihara. Siklus hidup pengembangan

sistem antara lain terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1. Kebijakan dan Perencanaan Sistem

Kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi dilakukan oleh

manajemen puncak karena manajemen menginginkan untuk meraih

kesempatan-kesempatan yang ada yang tidak diraih oleh sistem yang lama
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atau sistem yang lama mempunyai banyak kelemahan-kelemahan yang
perlu diperbaiki (Jogiyanto, 2005:71).

Perencanaan sistem menyangkut estimasi dari kebutuhan-
kebutuhan fisik, tenaga kerja dan dana yang dibutuhkan untuk mendukung
pengembangan sistem serta untuk mendukung operasinya setelah
diterapkan (Jogiyanto, 2005:73).

2. Analisis Sistem
a. Pengertian
Menurut Jogiyanto (2005:129-130), analisis sistem dapat
didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi
dan  mengevaluasi  permasalahan-permasalahan,  kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya.
b. Langkah-langkah analisis sistem
Jogiyanto berpendapat (2005: 130-149) langkah-langkah dalam
melakukan analisis sistem adalah:
1) Ildentify, yaitu mengidentifikasi masalah yang meliputi:
a) Mengidentifikasi penyebab masalah.
b) Mengidentifikasi titik keputusan.

c) Mengidetifikasi personil-personil kunci.
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2) Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada, dapat

terdiri dari beberapa tugas yang perlu dilakukan, yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Menentukan jenis penelitian.
Merencanakan jadwal penelitian.
Mengatur jadwal wawancara.
Mengatur jadwal observasi.

Mengatur jadwal pengambilan sampel.
Membuat tugas penelitian.

Membuat agenda wawancara.

Mengumpulkan hasil penelitian.

3) Analyze, yaitu menganalisis sistem yang meliputi:

a)
b)

Menganalisis kelemahan sistem

Menganalisis kebutuhan informasi pemakai/manajemen.

4) Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Teknik pengumpulan informasi dalam analisis sistem

Teknik pengumpulan informasi dalam analisis sistem dapat

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:

1) Wawancara.

2) Kuesioner.

3) Metode analisis kelompok.

4) Pengamatan.

5) Pengambilan sampel dan pengumpulan dokumen.
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3. Desain Sistem Secara Umum
Menurut Mulyadi (2001:51) desain adalah proses penerjemahan
kebutuhan-kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan
sistem informasi yang diajukan kepada pemakai informasi untuk
dipertimbangkan.
a. Tujuan desain sistem secara umum
Tujuan desain sistem secara umum adalah untuk memberikan
gambaran secara umum kepada user tentang sistem yang baru.
b. Desain komponen sistem secara umum
Pada tahap desain secara umum, komponen-komponen sistem
informasi dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada
user. Komponen sistem desain yang didesain adalah (Jogiyanto,
2005:211-261):
1) Desain model
Desain model dapat dilakukan dalam dua bentuk, yaitu:
a) Physical system
Physical system dapat digambarkan dengan bagan alir sistem
(systems flowchart). Simbol-simbol bagan alir sistem ini
menunjukkan secara tepat arti fisiknya seperti simbol terminal,
hard disk, dan laporan-laporan.
b) Logical model
Logical model dari sistem informasi lebih menjelaskan kepada

user bagaimana nantinya fungsi-fungsi di sistem informasi
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secara logika akan bekerja. Logical model dapat digambarkan
dengan diagram arus data (data flow diagram).

Desain output

Desain output secara umum dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

a) Menentukan kebutuhan output dari sistem baru
Output yang akan didesain dapat ditentukan dari diagram arus
data sistem yang baru yang telah dibuat.

b) Menentukan parameter dari output
Setelah output-output yang akan didesain telah dapat
ditentukan, maka parameter dari output selanjutnya juga dapat
ditentukan. Parameter ini antara lain meliputi tipe dari output,
formatnya, dan media yang digunakan.

Desain input

Proses desain input meliputi tiga tahapan utama, yaitu:

a) Penangkapan data
Penangkapan data merupakan proses mencatat kejadian nyata
yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke
formulir dasar (bukti transaksi).

b) Penyiapan data
Penyiapan data merupakan proses mengubah data yang telah

ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.
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Pemasukan data
Pemasukan data merupakan proses memasukkan data ke dalam

komputer.

4) Desain basis data (database)

a)

b)

Pengertian basis data

Romney (2003: 95) mendefinisikan basis data sebagai

gabungan file yang saling berhubungan dan dikoordinasi secara

terpusat.

Langkah dasar dalam mendesain basis data:

(1) Perencanaan awal untuk menetapkan kebutuhan dan
kelayakan pengembangan sistem baru.

(2) Indentifikasi kebutuhan informasi para pemakai.

(3) Pengembangan berbagai skema yang berbeda untuk sistem
yang baru.

(4) Penerjemahan skema tingkat internal ke struktur database
yang sesungguhnya, yang akan diimplementasikan ke
dalam sistem yang baru tersebut.

(5) Implementasi seluruh aktivitas yang berhubungan dengan
mentransfer data dari sistem sebelumnya ke database SIA
yang baru, menguji sistem yang baru, dan melatih para
pegawai mengenai cara penggunaannya.

(6) Penggunaan dan pemeliharaan sistem yang baru.
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5) Desain Teknologi
a) Bagian-bagian dari teknologi
Teknologi terdiri dari 3 macam bagian utama, yaitu perangkat
keras (hardware), perangkat lunak (software), dan teknisi
(humanware atau brainware).
b) Langkah-Langkah dalam mendesain teknologi:
(1) Menentukan jenis teknologi untuk sistem baru.
(2) Menentukan jumlah dari teknologi.
6) Desain Pengendalian (Control)
Pengendalian yang dapat diterapkan pada sistem informasi sangat
berguna untuk mencegah dan menjaga terjadinya hal-hal yang
tidak diinginkan  (kesalahan-kesalahan atau  kecurangan-
kecurangan). Pengendalian dalam sistem informasi dapat
dikategorikan sebagai pengendalian secara umum (general control)
dan pengendalian aplikasi (application control).
4. Desain Sistem Terinci
Desain sistem terinci bertujuan untuk memberikan gambaran yang
jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan
ahli-ahli teknik lainnya yang akan mengimplemtasikan sistem.
5. Seleksi Sistem
Tahap seleksi sistem merupakan tahap untuk memilih perangkat
keras dan perangkat lunak untuk sistem informasi. Tugas ini

membutuhkan pengetahuan yang cukup bagi yang melaksanakannya



20

supaya dapat memenuhi kebutuhan rancangan bangun yang telah
dilakukan.
6. Implementasi Sistem
Menurut Widjajanto (2001:604-605) implentansi sistem adalah
proses pemasangan perangkat keras dan perangkat lunak sistem serta
pengusahaan agar sistem dapat berjalan baik sebagimana diinginkan.
7. Perawatan Sistem
Menurut Widjajanto (2001:526), kegiatan pemeliharaan diperlukan
untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ditemukan dalam desain
sistem atau untuk melakukan perubahan-perubahan kecil dalam sistem

karena adanya perubahan lingkungan sistem.

E. Sistem Penjualan Kredit
1. Fungsi-fungsi yang Terkait dengan Sistem Penjualan Kredit
Menurut Mulyadi (2001 : 211-213), ada beberapa fungsi di dalam
perusahaan yang terkait dengan sistem penjualan kredit yaitu:
a. Fungsi Penjualan
Fungsi penjualan merupakan suatu fungsi yang bertanggungjawab
dalam menerima surat order dari pembeli, mengedit order dari
pelanggan, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman,
mengisi surat order pengiriman, membuat back order (surat yang
dibuat ketika tidak tersedianya persediaan untuk memenuhi order dari

pelanggan).
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Fungsi Kredit

Tanggungjawab dari fungsi kredit adalah meneliti status kredit
pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada
pelanggan.

Fungsi Gudang

Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyimpan barang, menyiapkan
barang yang dipesan oleh pelanggan, dan menyerahkan barang ke
fungsi pengiriman.

Fungsi Pengiriman

Fungsi pengiriman dalam sistem penjualan kredit bertanggungjawab
dalam hal penyerahan barang atas dasar surat order pengiriman yang
diterima dari fungsi penjualan, dan menjamin bahwa tidak ada
barang yang keluar tanpa ada otorisasi dari pihak yang berwenang.
Fungsi Penagihan

Tanggungjawab yang dimiliki oleh fungsi penagihan adalah membuat
dan mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan, dan
menyediakan copy faktur untuk kepentingan pencatatan transaksi
penjualan oleh fungsi akuntansi.

Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi bertanggungjawab untuk: mencatat piutang yang
timbul dari transaksi penjualan kredit, membuat dan mengirimkan
pernyataan piutang kepada debitur, membuat laporan penjualan,
mencatat harga pokok persediaan yang dijual ke dalam Kkartu

persediaan.
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Informasi yang Diperlukan oleh Manajemen
Menurut Mulyadi, ada beberapa informasi yang diperlukan oleh
manajemen dari kegiatan penjualan kredit, yaitu:
a. Jumlah pendapatan menurut jenis produk
b. Jumlah piutang kepada setiap debitur.
c. Jumlah harga pokok produk yang dijual dalam jangka waktu
tertentu.
d. Nama dan alamat pembeli.
e. Kuantitas produk yang dijual.
f.  Nama wiraniaga yang melakukan penjualan.
g. Otorisasi pejabat yang berwenang.
Catatan Akuntansi yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam transaksi penjualan kredit
adalah sebagai berikut (Mulyadi, 2001: 219):
a. Jurnal Penjualan
Jurnal penjualan digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, baik
secara kredit maupun secara tunai.
b. Kartu piutang
Kartu piutang merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi
piutang perusahaan kepada tiap debitur.
c. Kartu persediaan
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian

mutasi setiap jenis persediaan.
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d. Kartu gudang
Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi
dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang.

e. Jurnal umum
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk
yang dijual selama periode akuntansi tertentu.

4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Penjualan Kredit
Menurut Mulyadi (2001:219-220) jaringan prosedur Yyang

membentuk sistem penjualan kredit, ada prosedur-prosedur yang saling

berkaitan yaitu:

a. Prosedur order penjualan
Pada prosedur order penjualan, fungsi penjualan akan menerima order
dari pembeli dan menambahkan informasi penting pada surat order
tersebut. Kemudian, fungsi penjualan akan membuat surat order
pengiriman dan mengirimkannya kepada fungsi-fungsi yang lain.

b. Prosedur persetujuan kredit
Pada prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan
kredit ke fungsi kredit.

c. Prosedur pengiriman
Dalam prosedur pengiriman, fungsi pengiriman akan mengirimkan
barang kepada pembeli sesuai dengan informasi dalam surat order

pengiriman.
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d. Prosedur Pencatatan Piutang
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur
penjualan ke dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan
tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang
berfungsi sebagai catatan piutang.

e. Prosedur Distribusi Penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan
menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen.

f. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total

harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.

F. Sistem Pengendalian Intern (SPI) Penjualan Kredit
Menurut Mulyadi (2001 : 163-182), pembahasan mengenai Sistem
Pengendalian Intern (SPI) mencakup beberapa hal, yaitu:
1. Definisi Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi
dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian intern memiliki beberapa tujuan, yaitu:

a. Menjaga kekayaan organisasi;
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Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi;
Mendorong efisiensi; dan

Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Menurut tujuannya, sistem pengendalian intern tersebut dapat dibagi

menjadi dua macam, yaitu:

a.

Pengendalian intern akuntansi yang meliputi struktur organisasi,
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk
menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan
data akuntansi.

Pengendalian intern administrasi yang meliputi struktur organisasi,
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk

mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

Unsur pengendalian intern yang diterapkan dalam sistem penjualan

kredit adalah (Mulyadi, 2001: 221 - 228):

a. Organisasi

1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kredit

2) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penjualan dan fungsi
kredit

3) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi kas

4) Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu orang atau lebih
dari satu fungsi

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1) Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan

dengan menggunakan formulir surat order pengiriman.



26

2) Persetujuan pemberian kredit diberikan oleh fungsi kredit dengan
membubuhkan tandatangan pada kredit copy (yang merupakan
tembusan surat order pengirirnan).

3) Pengiriman barang kapada pelanggan diotorisasi oleh fungsi
pengiriman dengan cara menandatangani dan membubuhkan cap
"sudah dikirim" pada copy surat order pengiriman.

4) Penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat pengangkutan
barang, dan potongan penjualan berada di tangan direktur
pemasaran dengan penerbitan surat keputusan mengenai hal
tersebut.

5) Terjadinya piutang diotorisasi oleh  fungsi  penagihan
dengan membubuhkan tandatangan pada faktur penjualan.

6) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas
dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang
lengkap.

7) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh
karyawan yang diberi wewenang untuk itu.

c. Praktik yang Sehat

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.

2) Secara periodik fungsi akuntansi mengirim pernyataan
piutang (account receivable statement) kepada setiap debitur untuk
menguji Kketelitian catatan piutang yang diselenggarakan oleh
fungsi tersebut.

3) Secara periodik diadakan rekonsiliasi kartu piutang dengan

rekening kontrol piutang dalam buku besar.
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G. Alat Pengendalian Pemroresan Transaksi
Menurut (Bodnar, 2000:186), alat pengendalian pemrosesan transaksi
terdiri:
1. Pengendalian Umum
Pengendalian umum (general control) dirancang untuk menjamin
bahwa seluruh sistem komputer dapat berfungsi secara optimal dan
pengolahan data dapat dilakukan secara sesuai dengan yang direncanakan
(Krismiaji, 2002:243). Menurut Jogiyanto (2001: 250-254) pengendalian
secara umum terdiri dari:
a. Pengendalian organisasi
Pengendalian organisasi dapat dilakukan dengan cara melakukan
pemisahan tugas (segregation of duties) dan pemisahan tanggung
jawab (segregation of responsibility) yang tegas.
b. Pengendalian dokumentasi
Dokumentasi yang ada diantaranya dapat berupa:
1) Dokumentasi prosedur.
2) Dokumentasi sistem.
3) Dokumentasi program.
4) Dokumentasi operasi.
5) Dokumentasi data.
c. Pengendalian perangkat keras
Pengendalian perangkat keras merupakan pengendalian yang sudah

dipasang di dalam komputer oleh pabrik pembuatnya. Pengendalian
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perangkat keras dapat berupa pemeriksaan pariti (parity check),
pemeriksaan gaung (echo check), pemeriksaan baca setelah rekam,
pemeriksaan baca ulang, pemeriksaan validitas, dan pemeriksaan
kesalahan lain-lain.

. Pengendalian keamanan fisik

Pengendalian fisik dapat berupa:

1) Penempatan satpam.

2) Pengisian agenda kunjungan.

3) Penggunaan tanda pengenal.

4) Penggunaan closed-circuit television.

5) Tersedianya pintu-pintu darurat satu arah.

Alat-alat pengaman yang dapat digunakan untuk menghindari masalah
fatal, yaitu saluran air, alat pemadam kebakaran, UPS (Uninteruption
Power System), stabilizer, AC (Air Conditioner), pendeteksi
kebakaran.

Pengendalian keamanan data

Beberapa cara pengendalian yang dimaksudkan untuk menghindari
data yang tersimpan hilang, rusak dan diakses oleh orang yang tidak
berhak:

1) Dipergunakan data log.

2) Proteksi file.

3) Pembatasan pengaksesan (access restriction).

4) Data backup dan recovery.
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f. Pengendalian komunikasi
Pengendalian komunikasi dimaksudkan untuk menangani kesalahan
selama proses mentransmisikan data dan untuk menjaga keamanan
dari data selama pengiriman data tersebut. Untuk mengatasi dan
melindungi keamanan dari data yang ditransmisikan, data diubah dari
plaintext menjadi ciphertext (sandi rahasia tertentu).

2. Pengendalian Aplikasi
Pengendalian aplikasi dapat dikategorikan ke dalam (Jogiyanto,

2005: 254-259):

a. Pengendalian masukan (input control)
Pengendalian masukan mempunyai tujuan untuk meyakinkan bahwa
data transaksi yang valid telah lengkap, terkumpul semuanya serta
bebas dari kesalahan sebelum dilakukan proses pengolahan.
Pengendalian input adalah penting karena input yang salah maka
outputnya juga akan salah (GIGO/ Garbage In Garbage Out), selain
itu apabila input telah melewati tahap pengolahan, akan sangat sulit
dideteksi.
Pada tahap data capture (penangkapan data) pengendalian yang dapat
dilakukan:
1) Nomor unit tercetak pada dokumen dasar.

Dokumen dasar harus diberi nomor unit yang sudah tercetak.

Tujuan dari pengendalian ini adalah untuk mengetahui apabila ada
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dokumen yang hilang. Pengendalian ini merupakan pengendalian
untuk kelengkapan data.

Ruang maksimum untuk masing-masing field di dokumen dasar
Dokumen dasar dirancang sedemikian rupa sehingga tidak ada
field data yang meleset, yang dapat dilakukan dengan menyediakan
ruang maksimum untuk masing-masing field data, sehingga
kelebihan digit atau karakter dapat terlihat. Pengendalian ini
merupakan pengendalian untuk kebenaran data.

Kaji ulang (review) data.

Personil yang mengisi dokumen dasar harus mengkaji ulang
kembali data yang dicatatnya dengan cara meneliti kembali
kelengkapan dan kebenaran datanya.

Verifikasi data (data verivication).

Dokumen dasar yang sudah diisi oleh seorang personil dapat

diverifikasi kelengkapan atau kebenarannya oleh personil lain.

Pengendalian pada tahap pemasukan data berupa pengecekan yang

telah terprogram di dalam program aplikasi dan disebut dengan

programmed check (pengecekan terprogram). Pengendalian yang

berupa programmed check dapat sebagai berikut:

1)

Echo check, pengendalian ini dilakukan dengan menampilkan
terlebih dahulu semua input di layar terminal untuk dikaji kembali

kebenarannya sebelum direkam ke file database.
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Existence  check, pengendalian ini  dilakukan  dengan
membandingkan input dengan daftar kode-kode yang valid dan
sudah diprogram.

Matching  Check, pengendalian ini  dilakukan  dengan
membandingkan kode yang dimasukkan dengan field di file induk
yang bersangkutan.

Field Check, field dari data yang dimasukkan diperiksa
kebenarannya dengan mencocokkan nilai dari field data tersebut
dengan tipe fieldnya.

Sign Check, field dari data yang bertipe numerik dapat diperiksa
untuk menentukan apakah telah berisi dengan nilai yang
mempunyai tanda yang benar, positif ataukah negatif.

Relationship check, hubungan antara item-item data input harus
sesuai dan masuk akal. Pengecekan ini berfungsi untuk memeriksa
hubungan antara item-item data input yang dimasukkan ke
komputer.

Limit atau Reasonable Check, nilai dari input data diperiksa untuk
menentukan apakah nilai ini cukup beralasan atau tidak.

Range Check, nilai yang dimasukkan diseleksi supaya tidak keluar
dari jangkauan nilai yang sudah ditentukan.

Self-checking Digit Check adalah pengecekan untuk memeriksa

kebenaran digit-digit yang dimasukkan.
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10) Sequence Check memeriksa urutan dari record-record data yang
dimasukkan dengan cara membandingkan nilai field record
tersebut dengan nilai field record sebelumnya yang terakhir
dimasukkan.

11) Label Check. Untuk menghindari kesalahan penggunaan file, maka
label internal yang ada di pita magnetik atau di disk magnetik dapat
diperiksa untuk dicocokkan dengan yang seharusnya digunakan.

12) Batch Control Total Check dilakukan untuk meyakinkan apakah
kumpulan transaksi sudah lengkap. Pengendalian ini dapat berupa
financial total, hash total dan record count.

13) Zero-balance Check, pengeceken selisih 2 sisi yang harus sama
dengan nol, misalnya jurnal umum yang melibatkan beberapa
rekening maka total rekening debet harus sama dengan total
rekening kredit.

. Pengendalian pengolahan (processing control)

Tujuan pengendalian ini adalah untuk mencegah kesalahan-kesalahan

yang terjadi selama proses pengolahan data yang dilakukan setelah

data dimasukkan ke dalam komputer. Pengecekan-pengecakan

kesalahan pengolahan dapat berupa (Jogiyanto, 2001: 259-261):

1) Control Total Check dapat digunakan untuk mendeteksi apakah
semua yang diolah telah lengkap dan benar.

2) Matching Check dapat digunakan untuk mendeteksi kesalahan dari

unit data.
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Reference File Check, pengendalian ini digunakan untuk mencegah
kesalahan penggunaan data yang diambil dari file acuan (reference
file).

Limit and Reasonable Check, pengendalian terhadap batas limit
dan kewajaran suatu nilai.

Croosfooting Check dilakukan dengan menjumlahkan masing-
masing item data secara kesamping (horizontal) dan secara
independent juga dilakukan penjumlahan secara tegak (vertikal).
Record Locking. Suatu record dikunci sehingga apabila sedang
digunakan oleh satu bagian, tidak dapat digunakan oleh bagian

lain.

c. Pengendalian keluaran (output control)

Tahapan dan pengendalian keluaran dalam bentuk hardcopy.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

Tahap menyediakan media laporan.

Tahap memproses program yang menghasilkan laporan.
Tahap pembuatan laporan di file (printer file).

Tahap mencetak laporan di media keras (kertas).

Tahap pengumpulan laporan.

Tahap mengkaji ulang laporan.

Tahap pemilihan laporan.

Tahap distribusi laporan.

Tahap kaji ulang laporan oleh pemakai laporan.

Tahap pengarsipan laporan
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11) Tahap pemusnahan laporan yang sudah tidak diperlukan.
Pengendalian yang dilakukan pada laporan yang berbentuk soft
copy:

1) Pengendalian pada informasi yang ditransmisikan.

2) Pengendalian pada tampilan di layar terminal.

H. Alat Bantu Dokumentasi
Menurut Romney (2003:182) dokumentasi meliputi bentuk naratif,
bagan alir (flow chart), diagram, materi tertulis lainnya, yang menjelaskan
bagaimana sebuah sistem bekerja.
Alat-alat pendokumentasi antara lain meliputi:
1. Bagan Alir (Flowchart)
Menurut Jogiyanto (2005:795), bagan alir (flowchart) adalah bagan
(chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur
sistem secara logika.
Pedoman dalam menggambar bagan alir adalah sebagai berikut:
a. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari
bagian Kiri suatu halaman.
b. Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.
c. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana akan
berakhirnya.
d. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya digunakan

suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.
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e. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan
yang semestinya.
f. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus
ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.
g. Gunakan simbol-simbol bagan alir yang standar.
2. Bagan Alir Data (Data Flow Diagram)

Mulyadi (2001:57) menyatakan bahwa bagan alir data adalah suatu
model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data
dalam suatu sistem.

a. Beberapa simbol yang digunakan dalam DFD adalah sebagai
berikut (Jogiyanto, 2005:700):
1) External entity (kesatuan luar)

Kesatuan luar merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar

sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya

yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input
atau menerima output dari sistem. Kesatuan luar ini antara lain
dapat berupa:

a) Suatu kantor, departemen atau divisi dalam perusahaan tetapi di

luar sistem yang sedangkan dikembangkan.

b) Orang atau sekelompok orang di organisasi tetapi di luar sistem

yang sedangkan dikembangkan.

c) Suatu organisasi atau orang yang berada di luar organisasi,

misalnya langganan dan pemasok.
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d) Penerima akhir dari suatu laporan.
Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak

dan diberikan identifikasi dengan huruf kecil di ujung kiri atas.

b
Langganan
Akuntansi

Gambar I1.1. Notasi kesatuan luar di DFD
Data flow (arus data)
Arus data di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini
mengalir di antara proses (process), simpanan data (data store) dan
kesatuan luar (external entitiy). Arus data ini menunjukkan arus
dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari
proses sistem dan antara lain dapat berbentuk seperti:
a) Formulir atau dokumen yang digunakan di perusahaan.
b) Laporan tercetak yang dihasilkan oleh sistem.
c) Tampilan atau output di layar komputer yang dihasilkan oleh

sistem.

d) Surat-surat atau memao.
e) Data yang dibaca atau direkamkan ke suatu file.
f) Masukan untuk komputer.
g) Arus data sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai

arti. Nama dari arus data dituliskan di samping garis panahnya.

order langganan

»
»

Gambar 11.2. Simbol arus data di DFD
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Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang,
mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke
dalam proses untuk dihasilkan arus data yang keluar dari proses.
Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau
dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya

tumpul.

identifikasi

nama
proses

Gambar 11.3. Notasi proses di DFD
Data store (simpanan data)
Simpanan data merupakan simpanan dari data antara lain dapat
berupa:
a) Suatu file atau database di sistem komputer.
b) Suatu arsip atau catatan manual.
c) Suatu kotak tempat data di meja seseorang.
d) Suatu tabel acuan manual.
e) Suatu agenda atau buku.
Simpanan data di DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis

horizontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya.
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Media nama data store

Gambar 11.4. Notasi dari simpanan data di DFD

3. Entity Relationship Diagram (ERD)

a. Pengertian

Menurut Romney (2003:134), diagram hubungan-entitas

merupakan suatu teknik grafik yang menggambarkan skema dasar data

dengan menunjukkan entitas yang dimodelkan serta hubungan antar

entitas tersebut.

b. Jenis-jenis Entitas dalam ERD

Jenis-jenis entitas yang terdapat dalam diagram hubungan-entitas

ada bermacam-macam (Romney, 2003: 135-137). Jenis-jenis entitas

tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Sumber daya, yaitu hal-hal yang memiliki nilai ekonomi bagi
organisasi.

Kegiatan, yaitu berbagai aktivitas bisnis yang informasinya ingin
dikumpulkan perusahaan untuk tujuan perencanaan dan
pengendalian.

Pelaku, yaitu orang-orang dan organisasi yang terlibat dalam
kegiatan yang informasinya ingin didapatkan untuk tujuan

perencanaan, pengendalian, dan evaluasi.
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c. Simbol-simbol yang digunakan dalam ERD
Menurut Winarno (2006:7.9), ERD menggunakan dua macam
simbol yang digunakan, yaitu:
1) Entity
Suatu objek yang dapat diidentifikasi dalam lingkungan pemakai,
sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks sistem yang
akan dibuat. Sebagai contoh adalah barang dan pemasok. Entitas

digambarkan dalam bentuk persegi empat (Kusrini, 200: 99).

Barang

Gambar 11.5 Entity
2) Relationship
Relasi biasanya ditulis dengan kata kerja, misalnya memiliki,

menjual atau melapor (Winarno, 2006: 7.8).

Gambar 11.6 Relationship
d. Jenis-jenis Hubungan dalam Diagram Hubungan-entitas
Ada tiga jenis hubungan antar entitas dalam ERD, yaitu (Romney,
2006:144):
1) Hubungan satu-ke-satu (one-to-one), terjadi jika kardinalitas

(menunjukkan perumpamaan dalam satu entitas dapat dihubungkan
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ke perumpamaan tertentu dalam entitas lainnya) maksimum untuk
setiap entitas dalam hubungannya adalah 1.

2) Hubungan satu-ke-banyak (one-to-many), terjadi jika kardinalitas
maksimum dari suatu entitas dalam hubungan adalah satu dan
kardinalitas maksimum entitas lainnya dalam hubungan tersebut
adalah N.

3) Hubungan banyak-ke-banyak (many-to-many), terjadi jika
kardinalitas maksimum kedua entitas dalam suatu hubungan adalah
N.

4. Kamus Data
a. Pengertian
Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-

kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi (Jogiyanto, 2005:

725). Kamus data sangat membantu analis sistem dalam

mendefiniskan data yang mengalir di dalam sistem, sehingga

pendefinisian data itu dapat dilakukan dengan lengkap dan terstruktur.

Pembentukan kamus data dilaksanakan dalam tahap analisis dan

perancangan suatu sistem.

Pada tahap analisis, kamus data merupakan alat komunikasi
antara user dan analis sistem tentang data yang mengalir di dalam
sistem, yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi

yang dibutuhkan oleh user. Kamus data digunakan untuk merancang
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input, laporan dan database pada tahap perancangan sistem (Kamus

data dalam http://pustakanet.wordpress.com).

b. Pendefinisian Data Elemen dalam Kamus Data

Kamus data mendefinisikan data elemen dengan cara (Kamus Data

dalam http://pustakanet.wordpress.com):

1) Menguraikan arti dari alur data store dalam DFD.

2) Menguraikan paket data ke dalam alur data yang lebih elementary
(kecil), contoh: alamat pelanggan yang terdiri dari nama jalan, kota
dan kode pos.

3) Menspesifikasikan nilai dan unit informasi dalam alur data dan
data store.

4) Menguraikan hubungan yang terinci antara data store dalam suatu

entity relationship diagram (ERD).

I. Ekspor
1. Definisi Ekspor
Ada beberapa definisi mengenai ekspor. Berikut ini disajikan
beberapa definisi yang berbeda:
Menurut Keputusan Menteri Perdagangan No.
558/MPP/Kep/12/1998 tgl. 4 Des 1998, ekspor adalah kegiatan
mengeluarkan barang dari daerah pabean. Daerah pabean adalah wilayah

Republik Indonesia yang meliputi wilayah daratan, perairan dan ruang
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udara di atasnya, serta tempat-tempat tertentu di Zone Ekonomi Eksklusif
dan Landasan Kontinen.

Santoso (2001:107) mendefiniskan ekspor adalah prosedur
perdagangan antarnegara dimana negara yang satu mengirimkan barang
kepada negara lainnya dengan menggunakan sarana laut, darat, maupun
udara.

. Syarat-syarat Eksportir

Menurut Keputusan Menteri Perdagangan No. 331/KP/XI1/87
tanggal 23 Desember 1987 yang dikutip oleh Santoso (2001), eksportir
adalah pengusaha yang dapat melakukan ekspor yang telah memiliki Surat
ljin Usaha Perdagangan (SIUP) atau ljin Usaha dari departemen teknis
berdasarkan ketentuan yang berlaku.

Disamping kriteria eksportir umum tersebut, juga dikenal istilah
Eksportir Terdaftar (ET), yaitu perusahaan yang telah mendapat
pengakuan menteri perdagangan menurut persyaratan yang ditetapkan
untuk mengekspor barang-barang tertentu sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Pengakuan sebagai ET berlaku tanpa batas waktu.

Selain kedua persyaratan seperti ditetapkan oleh menteri
perdagangan tersebut di atas, syarat-syarat lain dari eksportir adalah
sebagai berikut:

a. Mempunyai Surat ljin Ekspor (SIE) dari departemen perdagangan.
b. Mempunyai Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga

(AD/ART) perusahaan beserta surat kuasa perusahaan kepada pejabat
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yang ditunjuk untuk menanda-tangani dokumen-dokumen atau surat-
surat berharga lainnya.

c. Mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan Tanda Daftar
Perusahaan (TDP) dari perusahaan tersebut.

d. Mengikuti syarat dan ketentuan tentang ekspor barang dari
departemen-departemen terkait (perdagangan, keuangan, dan lain-lain,
termasuk di dalamnya menaati ketentuan tentang ekspor ke negara-
negara terlarang (Afrika Selatan, Israel, dan Portugis).

3. Tahap-tahap Transaksi Ekspor
Menurut Amir (1999), terjadinya transaksi ekspor melalui lima
tahapan, yaitu:

a. Tahap Promosi
Promosi ekspor adalah upaya penjual (eksportir) memperkenalkan
komoditas yang dihasilkannya kepada calon pembeli di luar negeri
(importir) dengan tujuan menarik minat mereka untuk membeli
komoditas yang diperkenalkan dengan pembayaran dalam valuta asing.

b. Tahap Inquiry
Bila sudah ada calon pembeli yang berminat maka mereka akan
menghubungi penjual dengan mengirimkan surat yang lazim dikenal
dengan istilah "an inquiry for a quotation" atau surat permintaan
harga. Tujuan surat permintaan harga adalah agar calon pembeli
(importir/buyer) mengetahui lebih lengkap mengenai mutu barang,

waktu penyerahan barang, dan contoh barang.
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c. Tahap Offersheet
Offersheet (surat penawaran harga) adalah pernyataan kesanggupan
dari penjual untuk memasok suatu komoditas kepada calon pembeli
dengan syarat harga, waktu, penyerahan, dan pembayaran yang
ditentukan oleh penjual.  Tujuan dari offersheet adalah untuk
memberikan informasi yang lengkap kepada importir untuk dapat
mengambil keputusan dalam menempatkan pesanan. Informasi yang
diperlukan diantara lainnya berupa nama barang, mutu barang, daya
tahan barang, harga jual, dan tempat penyerahan.

d. Tahap Ordersheet
Ordersheet adalah surat pernyataan persetujuan (akseptasi) dari
importir atas penawaran eksportir yang sifatnya mengikat secara
hukum. Tujuan ordersheet adalah memberikan akseptasi atas
offersheet yang dikirimkan oleh eksportir.

e. Export Sale's Contract
Export sale's contract adalah kesepakatan antara eksportir dan
importir untuk melakukan perdagangan barang sesuai dengan
persyaratan yang disepakati bersama dan masing-masing pihak
mengikat diri  untuk melaksanakan semua kewajiban yang
ditimbulkannya. Pihak yang ingkar janji akan dikenai sanksi dengan

membayar ganti rugi kepada pihak yang dirugikan.



45

4. Dokumen dalam Perdagangan Internasional
Menurut Santoso (2001:28-41), dokumen-dokumen dalam
perdagangan internasional adalah sebagai berikut:

a. Pro-Forma Invoice
Pro-Forma Invoice adalah formulir penawaran barang yang diajukan
oleh ekportir kepada calon pembeli mereka di luar negeri. Pro-Forma
Invoice merupakan invoice yang untuk sementara diterbitkan karena
rincian dari penawaran yang diajukan dalam pro-forma invoice akan
dituangkan dalam commercial invoice. (Sutujo, 2001:34).

b. Faktur Perdagangan (Commercial Invoice)
Faktur Perdagangan adalah suatu nota perhitungan yang dibuat oleh
eksportir untuk importir. Dokumen ini memuat informasi mengenai
nama dan alamat dari eksportir dan importir, jumlah barang, harga
satuan, harga total, dan perhitungan pembayaran.

Cc. Letter of Credit (L/C)
Menurut Ginting (2007:71-72), Letter of Credit (L/C) adalah janji
membayar dari bank penerbit (issuing bank) kepada beneficiary,
sepanjang beneficiary memenuhi persyaratan L/C.

d. Bill of Lading (B/L)
Bill of Lading adalah suatu tanda terima penyerahan barang yang

dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran sebagai tanda bukti pemilikan
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atas barang yang telah dimuat di atas kapal laut oleh eksportir untuk
diserahkan kepada importir.

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

Formulir PEB dibuat dalam rangkap 8 oleh eksportir yang akan
mengekspor barangnya ke luar negreri, baik dengan menggunakan
L/C maupun non L/C.

Polis Asuransi

Polis asuransi adalah surat bukti pertanggungan yang dikeluarkan
perusahaan asuransi atas permintaan eksportir maupun importir untuk
menjamin keselamatan atas barang yang dikirim dari aneka bencana
dan kerusakan, dengan membayar premi.

Daftar pengepakan (Packing List)

Daftar pengepakan adalah daftar yang berisi perincian lengkap
mengenai jenis dan jumlah satuan dari barang yang terdapat dalam tiap
peti atau total keseluruhannya sama dengan jenis dan jumlah yang
tercantum dalam faktur perdagangan.

. Weight-Note

Weight note atau nota timbangan adalah suatu pernyataan (catatan)
yang berisi perincian berat dari tiap peti atau tiap kemasan yang
biasanya menyebutkan berat kotor dan berat bersih dari tiap kemasan

dan dihimpun menjadi satu daftar yang total keseluruhannya sama
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dengan total berat kotor dan total berat bersih yang tercantum dalam
faktur perdagangan.

Measurement-List

Measurement-list atau daftar kubikasi adalah daftar yang berisi ukuran
dan takaran dari tiap peti atau tiap kemasan yang biasanya
menyebutkan volume atau kubikasi dari tiap kemasan.

Inspection Certificate atau Surveyor Report

Inspection Certificate atau surveyor report adalah suatu pernyataan
yang berisi keterangan mengenai mutu barang, jenis, jumlah, harga dan
keterangan lain yang dibutuhkan, yang dikeluarkan oleh suatu badan
usaha jasa yang independen atas permintaan eksportir, ataupun instansi
lain yang membutuhkan.

. Chemical-Analysis

Chemical Analysis atau analisa kimia adalah suatu pernyataan yang
dikeluarkan oleh laboratorium kimia dari perusahaan sendiri, atau dari
badan penelitian yang independen yang berisikan komposisi kimiawi
dari suatu barang.

Test Certificate

Test-Certificate adalah pernyataan yang dibuat oleh laboratorium
perusahaan atau balai penelitian yang independen yang menyatakan
hasil uji coba atas suatu barang ataupun peralatan mengenai kekuatan,

daya tahan, kapasitas dan konstruksinya.



48

m. Manufacturer’s Certificate
Manufacturer's Certificate adalah surat pernyataan yang dibuat oleh
produsen yang menyatakan bahwa barang tersebut adalah hasil
produksinya yang membawa merk dagangnya.

n. Certificate of Origin
Certificate of Origin atau surat keterangan negara asal adalah surat
keterangan yang menyatakan asal barang yang diekspor. Surat
keterangan ini diterbitkan oleh Departemen Perdagangan dan Industri
atau pihak ketiga biasanya kamar dagang negara eksportir.

0. Sertifikat Fumigasi
Sertifikat fumigasi merupakan suatu dokumen yang menyatakan
bahwa perlakuan fumigasi telah dilaksanakan sesuai dengan
persyaratan/standar yang ditentukan.

5. Organisasi yang Terlibat dalam Ekspor
Menurut Siregar (2005:57-61), ada berbagai organisasi yang

terlibat dalam transaksi ekspor, yaitu:

a. Bank Devisa
Metoda pembayaran perdagangan internasional umumnya melibatkan
bank devisa untuk merealisasikannya. Sedikitnya dua bank yang
terlibat, yaitu bank pembuka L/C bagi importir dan bank penerus L/C
di negara eksportir.

b. Superintending Company of Indonesia (Sucofindo)
Superintending Company of Indonesia (Sucofindo)  merupakan

organisasi independen yang ditunjuk oleh pemerintah untuk
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melakukan pengawasan terhadap barang-barang yang akan diekspor ke
luar negeri.

Shipping Company

Shipping Company merupakan perusahaan pelayaran yang
memberikan jasa pengangkutan barang dari pelabuhan asal ke
pelabuhan tujuan.

. Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan

Pengusaha Pengurusa Jasa Kepabeanan (PPJK) sebelumnya dikenal
sebagai Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) atau Ekspedisi Muatan
Kapal Udara (EMKU). PPJK adalah perusahaan yang memberikan jasa
kepada eksportir untuk membawa kontainer kosong dari depo
pengumpulan ke pabrik eksportir yang sudah di-booking dari
perusahaan, melakukan pemuatan barang ke kontainer yang
dibawanya, mengangkut barang yang sudah di kontainer dari pabrik
eksportir ke pelabuhan, dan melakukan pengurusan barang di
pelabuhan untuk siap diangkut ke kapal.

Perusahaan Asuransi

Perusahaan asuransi berfungsi untuk memberikan polis asuransi
pengiriman barang ke luar negeri apabila dalam perjanjian disyaratkan
adanya asuransi.

Departemen Perdagangan dan Industri

Departemen perdagangan dan industri merupakan organisasi yang

memberikan ijin ekspor berupa Eksportir Terdaftar (ET),
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mengeluarkan Surat Keterangan Asal (SKA) atau Certificate of Origin
(COO0).
g. Departemen Keuangan
Departemen Keuangan, khususnya kantor bea dan cukai, berfungsi
untuk mengeluarkan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) yang
dibutuhkan oleh eksportir sebelum mengirim barang.
6. Metode Pembayaran Transaksi Perdagangan Luar Negeri
Menurut Bastian (2006:184-186), ada dua metode pembayaran
yang umum digunakan untuk transaksi perdagangan luar negeri, yaitu:
a. Pembayaran tanpa Letter of Credit (L/C)
Pembayaran tanpa Letter of Credit terdiri dari:
1) Advance Payment
Advance payment atau pembayaran uang muka adalah cara
pembayaran dimana buyer/pembeli/importir di negara tertentu harus
mengirimkan uangnya terlebih dahulu sebelum penjual di negara
lain  mengirimkan  barangnya.  Sistem  pembayaran  ini
menggambarkan buyer memberikan kredit kepada seller, kemudian
dokumen pengapalan dan dokumen lainnya pada umumnya dikirim
langsung oleh seller kepada buyer.
2) Open Account
a) Definisi Open Account
Open account adalah sistem pembayaran dimana pembeli akan

melakukan pembayaran setelah menerima barang. Sistem ini



b)

o1

juga memiliki risiko yang cukup besar, yaitu pembayaran yang

tidak dilakukan meskipun barang telah dikirim, pembayaran

tidak sesuai dengan harga barang, dan terjadi penundaan

pembayaran (Arthesa, 2001:90).

Mekanisme Pembayaran dengan Open Account

Penjelasan mekanisme pembayaran dengan open account

(Siregar, 2005:27):

1)

(2)

©)

(4)

Penentuan kontrak penjualan antara eksportir dengan
importir yang meliputi informasi jenis, jumlah, harga,
metode pembayaran, dan cara pengiriman barang.

Eksportir menunjukkan perusahaan pengangkutan untuk
mengirim  barang kepada importir dengan cara
pengangkutan yang telah disepakati sebelumnya dalam
kontrak.

Eksportir secara langsung mengirim dokumen pengiriman
barang kepada importir yang akan digunakan oleh importir
sebagai dasar pengambilan barang di pelabuhan.

Setelah menerima barang, importir melakukan pembayaran
atas barang yang dibeli dengan cek, transfer, atau payment

order.
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3) Collection (inkaso)
Collection adalah cara pembayaran yang dilakukan oleh buyer
setelah buyer menerima tagihan dari seller. Penagihan dilakukan
dengan cara mengirimkan dokumen-dokumen kepada buyer.

4) Consignment (konsinyasi)
Consignment adalah mengekspor barang yang belum terjual. Jadi
hanya merupakan titipan barang oleh eksportir kepada importir.
Sampai saat barang dijual oleh importir, hak atas barang tersebut
masih ada pada eksportir sedangkan pembayaran atas barang
tersebut baru dikirimkan kepada eksportir setelah barang tersebut
dijual.

b. Pembayaran dengan Letter of Credit

Sistem pembayaran letter of credit merupakan jaminan tertulis dari

bank penerbit atas perintah applicant (pembeli/importir) untuk

melakukan pembayaran ke beneficiary (penerima

L/C/penjual/eksportir), asalkan beneficiary menyerahkan dokumen

yang sesuai dengan persyaratan L/C tersebut.

J. Review Penelitian Terdahulu
Natalia (2007) melakukan penelitian mengenai analisis dan
perancangan sistem informasi akuntansi penjualan kredit di PT. Sumber Baru
Land. Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah analisa deskriptif,

perbandingan, dan perancangan. Perancangan yang dilakukan meliputi
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perancangan struktur organisasi, perancangan input, perancangan database,
perancangan proses, perancangan output, dan perancangan pengendalian.
Perancangan tersebut diharapkan dapat menjadi solusi dalam membantu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi penanganan transaksi. Kesimpulan
yang diperolen dari penelitian tersebut, yaitu: PT. Sumber Baru Land
memerlukan pengembangan sistem karena perusahaan belum melakukan
pengendalian intern secara baik, sering terjadi kesalahan dalam memenuhi
pesanan pelanggan dan keterlambatan penyampaian laporan serta
pengendalian manajemen yang kurang efektif.

Putranto (2008)  melakukan penelitian mengenai analisis dan
perancangan sistem informasi akuntansi penjualan kredit di PT PG/PS Madu
Baru Madukismo. Permasalahan yang ditemukan yaitu perusahaan belum
menerapkan sistem akuntansi penjualan kredit dengan baik. Hal ini terlihat
dari belum adanya fungsi-fungsi dan dokumen-dokmen tertentu yang
digunakan dalam sistem tersebut. Masalah-masalah yang ditemukan dalam
penelitian tersebut, yaitu belum adanya pemisahan tugas yang tepat diantara
bagian-bagian yang terkait dengan penjualan kredit sehingga menyebabkan
terjadinya perangkapan tugas dan wewenang selain itu prosedur pencatatan
piutang hanya dilakukan berdasarkan faktur dan didukung oleh surat order
pengiriman tanpa didukung oleh surat muat akibatknya data yang disajikan
menjadi tidak sahih. Perancangan yang dilakukan meliputi perancangan
struktur organisasi, perancangan input, perancangan database, perancangan

proses, perancangan output, dan perancangan pengendalian.
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Indriyanti (2008) melakukan penelitian di PT.X. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa sistem akuntansi yang ada di PT.X masih
memerlukan pengembangan dalam hal struktur organisasi dan pencatatan
untuk meningkatkan kegiatan operasional di perusahaan. Masalah-masalah
yang ditemukan dalam penelitian tersebut, yaitu struktur organisasi kurang
tertata dengan baik dimana banyak pekerjaan yang dirangkap pada bagian
tertentu sehingga hasil pekerjaan kurang maksimal, pencatatan kurang tepat
dimana belum ada jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, bukti kas masuk,
dan kartu persediaan. Perancangan sistem akuntansi penjualan ekspor
dilakukan dengan membuat rancangan struktur organisasi, rancangan data arus
diagram, rancangan jurnal penerimaan kas, jurnal penjualan, bukti kas masuk,
serta rancangan kartu persediaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Pwee Leng dan Febry Widyanti
Hudiono (2001) pada PT. Berlian Eka Sakti Tangguh menemukan bahwa PT.
Berlian Eka Sakti Tangguh belum ada dasar pencatatan akuntansi sehingga
perusahaan harus menerapkan dasar akuntansinya, membenahi struktur
organisasi dan job description, mendisiplinkan dan mengawasi kerja
karyawan, keluar masuknya kas perlu diadministrasi dengan baik, penanganan
persediaan baik penyimpanan secara fisik maupun administratif perlu
mendapat perhatian yang serius, serta pembenahan sistem akuntansi akan
berpengaruh pada dokumen yang digunakan sehingga perlu dirancang

dokumen yang baru.
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Mardaningrum (2009) melakukan penelitian di Toko Obat Jamu Jago
mengenai analisis dan perancangan sistem informasi akuntansi penjualan tunai
berbasis komputer. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa di Toko
Obat Jamu Jago telah memiliki sistem akuntansi penjualan tunai namun sistem
akuntansi tersebut masih memerlukan suatu pengembangan. Permasalahan
yang muncul dalam sistem akuntansi penjualan tunai yaitu pengendalian intern
yang belum dilaksanakan dengan baik. Rancangan sistem informasi akuntans
yang dilakukan, vyaitu membuat rancangan struktur organisasi yang
memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas, merancang prosedur
yang berupa bagan alir dokumen dan diagram arus data, merancang database
dengan entity relationship diagram, dan rancangan pengendalian. Rancangan
tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi di dalam

perusahaan.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu penelitian

yang bertujuan membahas suatu permasalahan yang terjadi dalam organisasi.

Data yang diperoleh kemudian diolah dan dievaluasi serta selanjutnya dibuat

kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat hanya berlaku di organisasi yang diteliti.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

2.

Waktu penelitian

Penelitian dilakukan mulai bulan Febuari 2010 sampai dengan Juni
2010.

Tempat penelitian

Penelitian dilakukan di CV. Bestone Indonesia yang beralamat di JI. M.

Yusuf 8 B Muntilan, Magelang, Jawa Tengah.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1.

Subjek penelitian

a. Direktur utama
Penulis memperoleh informasi mengenai gambaran umum perusahaan,
struktur organisasi, job description, prosedur penjualan ekspor, dan

jenis produksi yang dihasilkan oleh perusahaan dari direktur utama.
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b. Staff akuntansi dan administrasi
Penulis memperoleh informasi mengenai dokumen, catatan, dan laporan
yang berkaitan dengan penjualan ekspor dari staff akuntansi dan
administrasi
2. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah sistem akuntansi penjualan ekspor yang
ada di CV. Bestone Indonesia meliputi prosedur, dokumen, catatan, dan

laporan yang berkaitan dengan penjualan ekspor.

D. Data Penelitian
Data yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini adalah:
1. Gambaran umum perusahaan.
2. Struktur organisasi dan deskripsi jabatan.
3. Prosedur penjualan ekspor.
4. Dokumen, catatan, dan laporan yang di digunakan dalam penjualan

ekspor.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk menemukan landasan teori berkenaan
dengan penjualan ekspor melalui membaca berbagai literatur seperti buku-

buku teks, artikel, dan jurnal.
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2. Studi Lapangan

Pengumpulan data melalui studi lapangan akan meliputi berbagai kegiatan

sebagai berikut :

a. Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab secara lisan kepada subyek penelitian. Dari
teknik ini, data yang dikumpulkan adalah data mengenai gambaran
umum perusahaan, job description, dan prosedur sistem akuntans
penjualan ekspor yang dilakukan perusahaan.

b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan melihat berkas, dokumen, catatan,
laporan yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Dari teknik ini, data
yang diperoleh adalah dokumen-dokumen serta catatan akuntansi yang
digunakan oleh perusahaan.

c. Observasi
Observasi adalah pengumupulan data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan terhadap obyek yang diteliti. Observasi
dilakukan untuk memperoleh data mengenai prosedur penjualan

ekspor.
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F. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yang pertama adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan
dengan mendeskripsikan sistem akuntansi penjualan ekspor CV. Bestone
Indonesia. Sistem akuntansi ini meliputi prosedur yang dijalankan oleh
perusahaan, dokumen, catatan, dan laporan yang digunakan oleh
perusahaan serta mendeskripsikan struktur organisasi perusahaan yang
berkaitan dengan fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi
penjualan ekspor.

2. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
kedua adalah dengan melakukan identifikasi masalah yang terjadi dalam
perusahaan.

Langkah-langkah dalam melakukan identifikasi masalah, antara lain:

a. ldentifikasi penyebab masalah
Pada tahap ini teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi yaitu
dengan wawancara, dokumentansi, dan observasi terhadap bagian-
bagian yang terkait dengan sistem penjualan ekspor.

b. Identifikasi titik-titik keputusan
Identifikasi ini mengacu pada bagan alir yang ada di perusahaan,
sehingga bisa diketahui pada titik-titik manakah yang menyebabkan

adanya masalah.
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Identifikasi personil-personil kunci

Identifikasi ini dilakukan dengan mengacu pada deskripsi jabatan yang
terdapat dalam perusahaan. Langkah berikutnya adalah dengan
membandingkan antara sistem akutansi penjualan ekspor beserta
pengenalian intern yang terdapat dalam perusahaan dengan kajian

teori.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah

yang ketiga berkaitan dengan perancangan sistem informasi akuntansi

penjualan ekspor yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan adalah

sebagai berikut:

a. Perancangan struktur organisasi perusahaan yang memisahkan

tanggung jawab fungsional secara tegas beserta tugas dan
wewenangnya.
Perancangan prosedur
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam perancangan prosedur
ada beberapa macam yaitu perancangan Data Flow Diagram (DFD)
perancangan diagram alir, dan perancangan jurnal.
1) Perancangan Data Flow Diagram (DFD) dengan ketentuan
(Jogiyanto, 2005: 795 - 721):
a) lIdentifikasikan terlebih dahulu semua kesatuan luar yang
terlibat di dalam sistem.
b) ldentifikasikan semua masukan dan keluaran yang terlibat

dengan kesatuan luar.
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0)
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Gambar diagram konteks terlebih dahulu.

Gambar bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di
sistem terlebih dahulu.

Gambar sketsa DFD untuk overview diagram berdasarkan
proses pada diagram berjenjang.

Gambar DFD untuk level berikutnya untuk tiap-tiap proses
yang dipecah-pecah sesuai dengan bagan berjenjangnya.
Gambar DFD untuk pelaporan manajemen yang digambar

terpisah.

Perancangan diagram alir dengan ketentuan :

a)

b)

d)

9)

Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai
dari bagian kiri dari suatu halaman.

Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.
Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan
dimana akan berakhir.

Masing-masing kegiatan di dalam bagian alir sebaiknya
digunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.
Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam
urutan yang semestinya.

Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain
harus ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol
penghubung.

Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.
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3) Perancangan Jurnal.

Perancangan masukan secara manual

Penulis akan merancang kontrak kesanggupan agen, formulir

permohonan kredit, surat perintah produksi, dan surat perintah

pengeluaran barang. Dalam merancang suatu formulir, penulis akan

mengacu pada prinsip-prinsip berikut ini (Mulyadi, 2001:82):

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Sedapat mungkin memanfaatkan tembusan atau copy formulir.
Hindari duplikasi dalam pengumpulan data.

Buatlah rancangan formulir sesederhana dan seringkas
mungkin.

Masukkan unsur internal check dalam rancangan formulir.
Cantumkan nama dan alamat perusahaan pada formulir yang akan
digunakan untuk komunikasi dengan pihak luar .

Cantumkan nama formulir untuk memudahkan identifikasi.

Beri nomor untuk identifikasi formulir.

Cantumkan nomor garis pada sisi sebelah kiri dan kanan formulir,
jika formulir lebar digunakan, hal ini untuk memperkecil
kemungkinan salah pengisian.

Cetaklah garis pada formulir, jika formulir tersebut akan diisi
dengan tulisan tangan. Jika pengisian formulir akan dilakukan

dengan mesin ketik, garis tidak perlu dicetak, karena mesin ketik
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akan dapat mengatur spasi sendiri dan juga jika bergaris,
pengisian formulir akan memakan waktu yang lama.

10) Cantumkan nomor urut tercetak.

11) Rancanglah formulir tertentu sedemikian rupa sehingga pengisi
hanya membutuhkan tanda v, atau x, atau dengan menjawab ya
atau tidak, untuk menghemat waktu pengisiannya.

12) Susunlah formulir ganda dengan menyisipkan karbon sekali pakai,
atau dengan menggunakan karbon beberapa kali pakai, atau
cetaklah dengan kertas tanpa karbon (carbonless paper).

13) Pembagian zona sedemikian rupa sehingga formulir dibagi
menurut blok-blok daerah yang logis yang berisi data yang saling
terkait.

Perancangan keluaran secara manual

Penulis akan merancang kartu piutang.

Perancangan database

Dalam perancangan database, penulis akan mendokumentasikan

simpanan data dengan merancang Entity Relationship Diagram (ERD)

dan untuk melihat relasi antar entitas dengan menggunakan program

Microsoft Visio. Untuk menjelaskan isi tiap tabel dalam ERD, penulis

akan membuat kamus data.
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Perancangan masukan secara elektronik

Penulis akan merancang formulir elektronik untuk merekam data
customer, product, sales contract dan commercial invoice dengan
menggunakan program Visual Studio 2005.

Perancangan keluaran secara elektronik

Penulis akan merancang laporan customer, sales contract, dan
commercial invoice, dengan menggunakan software Crystal Report
for Visual Studio Net.

Perancangan pengendalian

Perancangan pengendalian yang dibuat berupa pengendalian umum
dan  pengendalian  aplikasi dengan  menguraikan  kategori
pengendalian, pengendalian yang dibutuhkan, dan deskripsi

pengendalian.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Pendirian Perusahaan

CV. Bestone Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang
memproduksi berbagai macam jenis produk batu alam. Beberapa jenis produk
batu alam yang dihasilkan oleh perusahaan ini merupakan produk asli yang
diciptakan perusahaan dan tidak dijual oleh perusahaan lain. Perusahaan ini
didirikan oleh Bapak L. Sugeng Hari Setyo Budi bersama dua orang rekan
kerjanya dan berlokasi di Jalan M. Yusuf 8 B Muntilan, Magelang, Jawa
Tengah. Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 1997, namun secara resmi,
yaitu tepatnya pada tanggal 1 April 2001 dirubah namanya menjadi “CV.
Bestone Indonesia” dengan surat ijin usaha dan perdagangan nomor
101/20/V11/2001.

Latar belakang didirikannya CV. Bestone Indonesia adalah terdapatnya
prospek yang bagus pada industri ubin dan dinding yang terbuat dari batu. Hal
ini ditandai dengan pesatnya laju pembangunan di Indonesia yang
dilaksanakan oleh instansi pemerintah dan swasta. Situasi tersebut
mengakibatkan proses produksi dan penjualan ubin serta dinding batu akan
meningkat pula. Perusahaan ini biasanya melakukan proses produksi
berdasarkan job order (tergantung dari pesanan pembeli). Hasil utama dari
produksinya berupa ubin dan batu dinding dalam berbagai bentuk dan ukuran

sesuai dengan keinginan pemesan atau pembeli. Adapun produk
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sampingannya berupa handycraft (kerajinan tangan) seperti patung, batu ukir,

vas bunga dan lain-lain.

B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang digunakan CV. Bestone Indonesia adalah

sebagai berikut:

-

STRUKTUR ORGANISASI CV. BESTONE INDONESIA

=N

DIREKTUR UTAMA

WAKIL DIREKTUR

Y

MANAJER
PRODUKSI

STAF AKUNTANSI, KEUANGAN,
PERSONALIA DAN ADMINISTRASI

v

PENGAWAS
DELIVERY

Y

Y

v

Y

v

v

PENGAWAS
PRODUKS |

PENGAWAS
MEKANIK

PENGAWAS
PRODUKS 11

PENGAWAS GUDANG
DAN BAHAN BAKU

Y

Y

Y

3

MUAT

PDC

PAHAT

HANDYCRAFT

LIMBAH

TILE

WALLCLADING

-

Keterangan:

PDC= Pre Delivery Control

Gambar IV.1. Struktur Organisasi CV. Bestone Indonesia

Sumber: Direktur Utama CV. Bestone Indonesia
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Job Description

Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian adalah:

a. Direktur Utama
Tugas dan wewenangnya adalah:

1) Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh kegiatan operasional
perusahaan, memimpin kegiatan perusahaan dan bertanggung jawab
sepenuhnya terhadap aset perusahaan.

2) Menerima order dari buyer.

3) Mengotorisasi pemberian kredit yang akan diberikan.

3) Menugaskan bagian personalia dan administrasi membuat sales
contract, surat perintah produksi (SPP), surat perintah pengeluaran
barang (SPPB), dan shipping instruction (S/1).

4) Membuat kesepakatan dengan buyer atas sales contract yang telah
dibuat.

b. Wakil direktur bertanggung jawab kepada pimpinan atas pelaksanaan
tugas sehari-hari serta melaksanakan kordinasi dengan staf keuangan,
akuntansi, personalia serta manajer produksi agar kegiatan perusahaan
dapat berjalan dengan baik.

c. Bagian Keuangan
Tugas dan wewenangnya adalah:

1) Membuat commercial invoice dan packing list.

2) Menerima uang yang berasal dari pelunasan piutang.

3) Mengeluarkan uang untuk keperluan operasional perusahaan.
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Bagian Akuntansi

Tugas dan wewenangnya adalah:

1) Membuat pencatatan mengenai data transaksi, jurnal transaksi dan
laporan penjualan.

2) Mengarsipkan dan memelihara dokumen yang ada di perusahaan.

Bagian Personalia dan Administrasi

Tugas dan wewenangnya adalah:

1) Membuat sales contract, surat perintah produksi (SPP), surat perintah
pengeluaran barang, dan shipping instruction (S/1).

2) Menangani urusan penggajian.

Manajer Produksi

Bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan produksi hingga barang siap

diangkut ke container untuk dikirim.

Pengawas produksi bertanggung jawab mengawasi proses produksi dari

proses pembelahan, pembentukan, sampai akhirnya proses finishing.

Pengawasan dilakukan baik pada tenaga kerja, pemakaian mesin, dan

pengadaan bahan baku.

Bagian Pengawas Gudang dan Bahan Baku

Bertugas menyimpan dan mengeluarkan barang jadi dari gudang.

Bagian Pengawas Delivery

Bertugas menghubungi forwarder (EMKL) untuk memperoleh jadwal

kedatangan container.



69

Bagian Pre Delivery Control

Bertugas memeriksa kualitas pesanan buyer sebelum diserahkan ke bagian
muat.

Bagian Muat

Bertugas mengangkut pesanan buyer dari gudang ke container atau truk
pengangkut saat pengiriman barang.

Bagian pahat bertugas membuat alur atau bentuk berbagai variasi finishing
pada permukaan dinding dan ubin batu yang telah jadi sesuai keinginan
pembeli.

Bagian handicraft bertugas memproduksi kerajinan ukiran liss sesuali
dengan keinginan pembeli.

Bagian limbah bertugas membersihkan limbah cair dan padat (afal batu)
dari ruang produksi ke tempat pembuangan akhir limbah sesuai dengan
jenisnya masing-masing.

Bagian wallclading bertugas membuat produk yang diperoleh dari hasil
penyambungan beberapa kulit permukaan batu alami dengan ukuran yang
sama tiap sambungannya dan dibentuk seperti mozaik sesuai keinginan
pembeli.

Bagian tile bertugas memproduksi berbagai variasi produk tile sesuai
keinginan pembeli.

Bagian mekanik bertugas melakukan perbaikan dan perawatan mesin
termasuk memasang, membuat alat bantu produksi, dan membuat mesin-

mesin produksi.
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C. Personalia
Komposisi Tenaga Kerja
CV. Bestone Indonesia mempunyai tenaga kerja sejumlah 112 orang dengan

komposisi sebagai berikut:

1. Direktur Utama : 1 orang
2. Wakil Direktur : 1 orang
3. Unit Personalia dan Administrasi : 1 orang
4. Unit Akuntansi : 1 orang
5. Unit Keuangan : 1 orang
6. Unit Produk : 90 orang
7. Unit Mekanik : 6 orang
8. Keamanan . 3 orang
9. Unit kebersihan / limbah :_8 orang

112 orang

D. Jenis Produk
1. Produk Akhir Stone Tile Berdasarkan Finishing
Klasifikasi produk jadi memiliki beberapa variasi berdasarkan proses
finishing yang berbeda-beda. Menurut proses finishing, produk dibedakan
menjadi:
a. Honed (poles tidak mengkilap)
Jenis produk ini memiliki permukaan halus. Pada permukaannya

terdapat warna natural tetapi tidak mengkilap.
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Flamed (pembakaran)

Jenis produk ini memiliki permukaan yang kasar yang timbul karena
proses pembakaran.

Bush Hammer (orange skin)

Jenis produk ini memiliki permukaan menyerupai kulit jeruk. Pada
permukaannya terdapat bintik-bintik yang timbul seperti pada produk
batu bush hammer, namun tingkat kekasarannya lebih besar merata.
Rock face (alur garis)

Jenis produk ini memiliki permukaan yang tidak rata dan memiliki
efek garis yang sejajar dengan kedalaman tertentu.

Double Chisel (alur)

Jenis produk ini merupakan variasi dari jenis produk rock face. pada
permukaannya dibentuk patahan-patahan yang tidak beraturan
menggunakan tatah dengan ritme tatahan satu garis tatah dan satu tidak
atau dua garis tatah dan dua tidak.

Grove (efek garis)

Jenis produk ini memiliki permukaan yang rata dan terdapat efek garis
yang sejajar, lebar tiap garisnya 2 cm dengan kedalaman 5 mm. produk
ini hampir sama dengan rock face hanya, permukaannya batunya

dibuat rata.



72

2. Special Product
a. Wall cllading
Jenis produk ini merupakan hasil dari penyambungan beberapa kulit
permukaan batu alami dengan ukuran sama tiap sambungannya dan
dibentuk seperti mozaik.
b. Pahat yang meliputi
1) Eched (kecrek)
Jenis produk ini memiliki permukaan dengan efek garis timbul
tidak lurus tetapi beraturan dengan lebar 4 cm tiap garisnya.
2) Rought cut (kasar alam)
Jenis produk ini memiliki permukaan yang tidak rata menyerupai
permukaan batu aslinya/natural
c. Kerajinan ukiran (Handycraft)
1) Ornament.
2) Relief.
3) Fountain.

4) Garden lamp
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E. Bahan Baku

Bahan baku utama yang digunakan berupa blok batu/bongkahan

dengan berbagai jenis yaitu:

1.

Batu candi (lava stone)

Batu ini didatangkan dari daerah lereng gunung Merapi, Jawa Tengah.
Batu ini umumnya berwarna hitam menyerupai batu-batu yang terdapat
pada candi-candi.

Batu semin (lime stone)

Batu ini didatangkan dari daerah Gunung Kidul, Yogyakarta. Batu ini
umumnya berwarna putih menyerupai batu kapur.

Batu kuning serut (sand stone / palimanan)

Batu ini didatangkan dari daerah Gunung Kidul, Yogyakarta. Sesuai
dengan namanya, batu ini berwarna kuning dan berserat.

Batu andesit

Batu ini didatangkan dari Banjar Negara, Jawa Timur.

Batu granit

Batu ini didatangkan dari Banjar Negara, Jawa Timur.
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F. Pemasaran

Pemasaran produk batu alam oleh CV. Bestone Indonesia dilakukan

melalui beberapa cara:

1.

2.

Agen

Dalam pemasaran produk batu CV. Bestone Indonesia menggunakan agen
yang berada di Jakarta, Bali dan Surabaya. Agen memperkenalkan dan
mempromosikan produk batu alam tersebut sehingga konsumen akan
mengenal produknya kemudian agen akan menjembatani proses
pemesanan produk dan pembayaran antara konsumen dengan CV.
Bestone Indonesia. Dalam hal ini produk CV. Bestone Indonesia
dipasarkan bersama produk lain.

Workshop

Selain melalui agen, CV. Bestone Indonesia sering mengadakan workshop
kepada para arsitek untuk memperkenalkan produk dengan memberikan
product knowledge.

Konsumen produk batu CV. Bestone Indonesia 60% adalah konsumen

luar negeri seperti Jepang, Australia, Korea, Malaysia, Singapore, Saudi

Arabia dan Taiwan. Sebanyak 40% adalah konsumen lokal yang pada

umumnya adalah pemborong.
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HASIL TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor yang Dilaksanakan oleh
Perusahaan

Secara singkat, deskripsi kegiatan penjualan ekspor yang dilaksanakan
CV. Bestone Indonesia, yaitu:

Buyer memesan produk via telepon lalu mengirim purchase order
melalui fax atau buyer datang langsung ke perusahaan bersama agen untuk
memesan produk yang diinginkan. Buyer memiliki agen perwakilan di
Indonesia. Agen tersebut, akan menjadi penjamin apabila buyer tidak dapat
melunasi hutangnya. Perusahaan kemudian membuat sales contract dan
meminta kesepakatan dengan buyer atas sales contract yang telah dibuat,
selanjutnya perusahaan memproses dan mengirim pesanan buyer. Pengiriman
pesanan buyer dilakukan melalui forwarder atau Ekspedisi Muatan Kapal
Laut (EMKL). Tahap berikutnya, perusahaan mengirimkan tembusan
commercial invoice dan packing list ke perusahaan jasa eksportir untuk
menagih piutang karena perusahaan bukan eksportir terdaftar. Perusahaan jasa
eksportir membuat commercial invoice dan packing list dengan nama
perusahaannya. Dokumen asli tersebut dikirim ke buyer sedangkan
tembusannya dikirimkan ke perusahaan. Biasanya buyer akan mentransfer
pelunasan hutangnya dalam jangka waktu tiga minggu sampai satu bulan

setelah menerima dokumen commercial invoice dan packing list.
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1. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan ekspor yang sudah

dilaksanakan oleh CV. Bestone Indonesia adalah berikut :

a Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertugas menerima purchase order dari buyer dan
menambahkan informasi yang belum ada di dokumen tersebut (seperti
ukuran produk dan metode perdagangan yang digunakan), dan meminta
kesepakatan buyer atas sales contract yang telah dibuat. Fungsi ini
dilakukan oleh direktur utama atau personalia dan administrasi karena
di perusahaan tidak ada pegawai khusus untuk fungsi penjualan.

b. Fungsi Kredit.
Fungsi ini bertanggung jawab untuk meneliti status kredit dan
memberikan otorisasi pemberian kredit kepada buyer. Penilaian
kelayakan kredit hanya didasarkan atas kepercayaan dan hubungan baik
semata. Fungsi ini dilakukan oleh direktur utama sebab dalam
perusahaan tidak ada pegawai khusus untuk fungsi kredit.

c. Fungsi Produksi
Fungsi produksi dilakukan oleh manajer produksi dan bagian produksi.
Manajer produksi bertugas untuk melakukan pembagian kerja bagian
produksi berdasarkan surat perintah produksi (SPP) yang diterima dari
bagian personalia dan administrasi. Selanjutnya, SPP dikirimkan ke
bagian produksi | atau Il. Bagian tersebut akan memproduksi pesanan

buyer.
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c. Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang jadi yang
diterima dari bagian produksi, menyiapkan dan menyerahkan pesanan
buyer ke fungsi pengiriman. Fungsi ini dilaksanakan oleh pengawas
gudang dan bahan baku.

d. Fungsi Pengiriman
Fungsi pengiriman dilakukan oleh pre delivery control, pengawas
delivery dan bagian muat. Pre delivery control bertanggungjawab
memeriksa kualitas pesanan buyer yang diterima dari bagian pengawas
gudang dan bahan baku, sebelum diserahkan ke bagian muat. Pengawas
delivery bertugas menghubungi forwarder (EMKL) untuk memperoleh
jadwal kedatangan container sedangkan bagian muat bertugas
mengangkut pesanan buyer ke container.

e. Fungsi Penagihan
Fungsi in bertanggung jawab untuk membuat dan mengirim commercial
invoice dan packing list kepada perusahaan jasa eksportir. Fungsi ini
dilaksanakan oleh bagian keuangan.

f. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat transaksi yang timbul
dari penjualan ekspor serta membuat laporan penjualan. Fungsi ini

dilaksanakan oleh bagian akuntansi.
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2. Dokumen-dokumen yang Digunakan dalam Transaksi Penjualan Ekspor

(sumber: CV. Bestone Indonesia dan Rudy)

a.

Faktur Perdagangan (Commercial Invoice)

Faktur Perdagangan adalah suatu nota perhitungan yang dibuat oleh
perusahaan untuk buyer. Dokumen ini memuat informasi mengenai
nama dan alamat dari buyer dan perusahaan, jumlah barang, harga
satuan, harga total, dan perhitungan pembayaran.

Bill of Lading (B/L)

B/L adalah suatu tanda terima penyerahan barang yang dikeluarkan
oleh perusahaan pelayaran sebagai tanda bukti pemilikan atas barang
yang telah dimuat di atas kapal laut oleh perusahaan untuk diserahkan

kepada buyer.

. Daftar pengepakan (Packing List)

Daftar pengepakan adalah daftar yang berisi perincian lengkap
mengenai jenis dan jumlah satuan dari barang yang terdapat dalam tiap
peti atau total keseluruhannya sama dengan jenis dan jumlah yang

tercantum dalam faktur perdagangan.

. Weight-Note (Weight List)

Weight note atau nota timbangan adalah suatu pernyataan (catatan)
yang berisi perincian berat dari tiap peti atau tiap kemasan yang
biasanya menyebutkan berat kotor dan berat bersih dari tiap kemasan

dan dihimpun menjadi satu daftar yang total keseluruhannya sama
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dengan total berat kotor dan total berat bersih yang tercantum dalam
faktur perdagangan.

. Measurement-List

Measurement-list atau daftar kubikasi adalah daftar yang berisi ukuran
dan takaran dari tiap peti atau tiap kemasan yang biasanya
menyebutkan volume atau kubikasi dari tiap kemasan.

Keterangan: dokumen weight note dan measurement list sudah terdapat
di packing list.

. Test Certificate

Test-Certificate adalah pernyataan yang dibuat oleh balai penelitian
yang independen yang menyatakan hasil uji coba atas suatu barang
ataupun peralatan mengenai kekuatan, daya tahan, kapasitas dan
konstruksinya.

. Certificate of Origin

Certificate of Origin atau surat keterangan negara asal adalah surat
keterangan yang menyatakan asal barang yang diekspor. Surat
keterangan ini diterbitkan oleh Departemen Perdagangan dan Industri
atau pihak ketiga biasanya kamar dagang negara eksportir.

. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

Formulir PEB merupakan dokumen pabean yang digunakan untuk
pemberitahuan ekspor dan dibuat dalam rangkap 8 oleh perusahaan jasa

eksportir yang akan mengekspor barangnya ke luar negeri.
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i. Shipping Instruction (S/1)
Shipping Instruction berisikan data mengenai pengapalan sebagai bukti
bahwa barang di-booking-kan tempat di kapal. Dokumen ini dibuat oleh
pihak perusahaan.

j. Export Sale's Contract
Export sale's contract adalah kesepakatan antara perusahaan dan buyer
untuk melakukan perdagangan barang sesuai dengan persyaratan yang
disepakati bersama dan masing-masing pihak mengikat diri untuk
melaksanakan semua kewajiban yang ditimbulkannya. Dokumen ini
dibuat oleh pihak perusahaan.

k. Sertifikat Fumigasi
Sertifikat fumigasi merupakan suatu dokumen yang menyatakan bahwa
perlakuan fumigasi telah dilaksanakan sesuai dengan
persyaratan/standar yang ditentukan.

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Transaksi Penjualan Ekspor

Catatan akuntansi yang digunakan oleh CV. Bestone Indonesia adalah :

a. Kartu Gudang Barang Jadi
Catatan ini diselenggarakan oleh bagian pengawas gudang dan bahan
baku untuk mencatat mutasi dan persediaan fisik barang yang
disimpan di gudang.

b. Kartu Piutang
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian
mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap debitur. Catatan ini

diselenggarakan oleh bagian akuntansi.
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c. Jurnal Umum
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan.
Catatan ini diselenggarakan oleh bagian akuntansi.

d. Kartu Buku Besar Penjualan
Kartu ini berisi jumlah penjualan selama satu bulan. Kartu ini dibuat
oleh bagian akuntansi setiap satu atau dua bulan sekali.

4. Jaringan Prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan ekspor

CV. Bestone Indonesia adalah sebagai berikut:

a. Prosedur Order Penjualan
Direktur utama atau personalia dan administrasi (jika direktur utama
tidak ada) menerima purchase order dari buyer serta menambahkan
informasi yang belum ada di dokumen tersebut.

b. Prosedur Persetujuan Kredit
Direktur utama menganalisa kelayakan kredit dan memberikan
otorisasi pemberian kredit kepada buyer.

c. Prosedur Pembuatan Perjanjian
Direktur utama menugaskan bagian personalia dan adminstrasi untuk
membuat sales contract. Tahap berikut direktur utama membuat
kesepakatkan dengan buyer atas sales contract yang telah dibuat.

d. Prosedur Penyelesaian Pesanan
Manajer produksi menerima surat perintah produksi (SPP) dari bagian

personalia dan adminitrasi dan melakukan pembagian tugas kerja
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bagian produksi. SPP diberikan ke bagian produksi kemudian bagian
produksi mengerjakan pesanan buyer.

Prosedur Pengiriman

Pre delivery control memeriksa kualitas pesanan buyer yang diterima
dari bagian pengawas gudang dan bahan baku sebelum diserahkan ke
bagian muat. Selanjutnya, bagian personalia dan administrasi
mengirimkan tembusan shipping instruction ke EMKL dengan tujuan
untuk memesan kapal dan cointainer. Dua hari kemudian, pengawas
delivery menghubungi forwarder (EMKL) untuk memperoleh jadwal
kedatangan container. Setelah container datang, bagian muat
mengangkut pesanan buyer.

Prosedur Penagihan

Bagian keuangan membuat commercial invoice dan packing list.
Tembusan dokumen tersebut dikirimkan ke perusahaan jasa eksportir
melalui fax. Perusahaan jasa eksportir membuat commercial invoice
dan packing list dengan nama perusahaanya. Dokumen asli tersebut
dikirim ke buyer sedangkan tembusannya dikirimkan ke perusahaan.
Prosedur Pencatatan Piutang

Piutang dicatat saat bagian akuntansi menerima tembusan commercial
invoice dan packing list dari perusahaan jasa eksportir.

Prosedur Distribusi Penjualan

Fungsi akuntansi hanya mendistribusikan laporan penjualan tetapi

tidak mendistribusikan  laporan barang yang telah terjual, sales
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contract (kontrak perdagangan), commercial invoice untuk setiap

buyer, dan commercial invoice setiap bulan.

i. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan

Bagian akuntansi mencatat secara periodik total harga pokok yang

dijual selama periode akuntansi tetentu.

5. Bagan Alir (flowchart)

Bagan alir yang diterapkan perusahaan adalah sebagai berikut:

/ Direktur Utama

Mulai

Menerima
order dari
buyer

Purchase Order

Menganalisis
kelayakan kredit
buyer

Konfirmasi ke pelanggan

Ya
Purchase Order

Keterangan:
S/C = Sales Contract
S/C* = Sales Contract yang telah disahkan

NG

s/Cr

Membuat
kesepakatan
dengan buyer

ﬂ

@iu

Diberikan atau dikirim ke buyer

/

Gambar V.1. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone Indonesia



84

Bagian Personalia dan Administrasi
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Keterangan:

S/C = Sales Contract

SPP = Surat Perintah Produksi
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S/C# = Sales Contract yang telah disahkan kemudian difotokopi
S/1 = Shipping Instruction

EMKL = Ekspedisi Muatan Kapal Laut
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Gambar V.2. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone Indonesia
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Manajer Produksi

SPP
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ke buku produksi

Melakukan
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Keterangan:
\ SPP = Surat Perintah Produksi
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gudang dan bahan
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/

Gambar V.3. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone Indonesia
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-

Bagian Pengawas Gudang dan Bahan Baku

Keterangan:
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Gambar V.4. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone Indonesia
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Gambar V.5. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone Indonesia
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Gambar V.6. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone Indonesia
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Gambar V.7. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone Indonesia
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P/L = Packing List
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Gambar V.8. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone Indonesia
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Gambar V.9. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone Indonesia
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Keterangan:

C/I* = Commercial Invoice dengan nama perusahaan jasa cksportir

P/L* = Packing List dengan nama perusahaan jasa eksportir
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Gambar V.10. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone Indonesia
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Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan
dalam tahap analisis sistem. Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu
pertanyaan yang ingin dipecahkan. Masalah yang diidentifikasi terbatas pada
pelaksanaan sistem akuntansi penjualan ekspor beserta pengendalian intern.
Masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah:
1. Pengendalian intern yang belum dilaksanakan dengan baik.
2. Pengendalian manajemen kurang efektif.
Pembuatan laporan yang sering terlambat dan kurang memadai sehingga
pihak pengambilan keputusan kesulitan memperoleh informasi yang
berkaitan dengan pengelolaan transaksi penjualan ekspor secara cepat dan
lengkap.
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mengidentifikasi masalah
adalah:
a. Mengidentifikasi penyebab masalah
Tugas mengidentifikasi penyebab masalah dapat dimulai
dengan mengkaji ulang terlebih dahulu subjek-subjek permasalahan
yang telah diutarakan kemudian penyebab terjadinya masalah. Dari
subjek masalah yang telah diutarakan dan dari hasil wawancara,
dokumentansi serta observasi terhadap pengendalian intern sistem
penjualan  ekspor, maka dapat diidentifikasi kemungkinan-

kemungkinan penyebab terjadinya masalah tersebut adalah:
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1) Permasalahan yang pertama adalah belum terlaksananya
pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan ekspor
dengan baik, hal ini dapat diidentifikasikan bahwa yang
menyebabkan masalah ini adalah:

a) Belum adanya struktur organisasi yang jelas pemisahan tugas
dan tanggung jawabnya.

b) Belum adanya sistem pengotorisasian yang baik.

c) Belum adanya tindakan pengendalian terhadap dokumen sales
contract, shipping instruction, surat perintah produksi dan surat
perintah pengeluaran barang.

2) Permasalahan yang kedua adalah pengendalian manajemen kurang
efektif, dapat diidentifikasi bahwa yang menyebabkan masalah ini
belum adanya laporan barang terjual, laporan sales contract, dan
comercial invoice.

Mengidentifikasi titik keputusan

Titik keputusan merupakan suatu kondisi yang menyebabkan
masalah terjadi. Cara untuk mengidentifikasi titik-titik keputusan dapat
menggunakan bagan alir yang menggambarkan sistem akuntansi
penjualan ekspor perusahaan. Titik keputusan yang menjadi penyebab
permasalah dalam perusahaan adalah sebagai berikut:

1) Penyebab masalah adalah belum adanya struktur organisasi yang
jelas pemisahan tugas dan tanggung jawabnya. Titik keputusan

yang mengakibatkan terjadinya penyebab masalah tersebut adalah:
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Belum adanya pegawai khusus yang melaksanakan tugas
sebagai fungsi penjualan dan fungsi kredit. Fungsi penjualan
dilakukan oleh direktur utama atau atau bagian personalia dan
administrasi apabila direktur utama tidak ada di tempat. Fungsi
kredit dilakukan oleh direktur utama. Titik keputusan ini
menyebabkan ketidak jelasan siapa yang berwenang
melaksanakan tugas sebagai fungsi penjualan dan fungsi kredit
akibat adanya perangkapan tugas.

Fungsi penjualan belum terpisah dari fungsi kredit. Kedua
fungsi tersebut dilakukan oleh direktur utama. Fungsi kredit
melakukan analisis kredit tanpa standar yang jelas. Keputusan
pemberian  kredit hanya didasarkan atas kepercayaan dan
hubungan baik semata. Titik keputusan ini mengakibatkan
risiko piutang tidak tertagih menjadi meningkat.

Belum adanya pemisahaan antara fungsi penagihan dengan
fungsi kas. Kedua fungsi tersebut dilakukan oleh bagian
keuangan. Titik keputusan ini mengakibatkan ketidakjelasan
mengenai siapa yang berhak menagih dan mencatat penerimaan
kas.

Belum adanya pemisahan antara fungsi personalia dengan
fungsi administrasi. Kedua fungsi tersebut dilakukan oleh

bagian personalia dan administrasi. Titik keputusan ini
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mengakibatkan ketidakjelasan mengenai siapa yang berhak

menangani urusan kepegawaian dan administrasi.

2) Penyebab masalah adalah belum adanya sistem pengotorisasian

yang baik. Titik keputusan yang mengakibatkan terjadinya

penyebab masalah tersebut adalah:

a)

b)

Persetujuan pemberian kredit diberikan dengan membubuhkan
tanda tangan pada dokumen sales contract oleh direktur utama.
Titik keputusan ini dapat mengakibatkan tindakan persetujuan
kredit menjadi kurang sahih (valid) karena tidak menggunakan
formulir permohonan kredit.

Sales contract dilakukan tanpa adanya kontrak tertulis antara
perusahaan dengan agen perwakilan buyer mengenai
kesanggupan menjadi penjamin apabila buyer tidak melunasi
hutangnya. Titik keputusan ini dapat meningkatkan risiko
piutang tidak tertagih, mengingat metode pembayaran dalam
transaksi penjualan ekspor adalah open account.

Pencatatan terjadinya piutang dilakukan hanya berdasarkan
pada tembusan commercial invoice dan packing list yang
diterima dari perusahaan jasa eksportir tanpa disertai surat muat
(bill of lading). Titik keputusan ini dapat mengakibatkan
pencatatan piutang kurang sahih (valid) karena tidak dilengkapi

oleh surat muat.
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3) Penyebab masalah adalah belum adanya tindakan pengendalian
terhadap dokumen sales contract, shipping instruction, surat
perintah produksi, dan surat perintah pengeluaran barang. Titik
keputusan yang mengakibatkan terjadinya penyebab masalah
tersebut adalah perusahaan tidak menggunakan dokumen
bernomor urut tercetak pada sales contract, shipping instruction,
surat perintah produksi, dan surat perintah pengeluaran barang,
sehingga sulit melakukan pengendalian pemakaian dokumen dan
penelusuran bila ada dokumen yang hilang.

4) Penyebab masalah adalah belum adanya, laporan barang terjual,
laporan sales contract, dan comercial invoice. Titik keputusan
yang mengakibatkan terjadinya penyebab masalah tersebut adalah
belum adanya pembuatan laporan-laporan tersebut oleh pihak
perusahaan, sehingga dapat menyebabkan kurangnya informasi
yang dibutuhkan pihak pengambilan keputusan.

c. Mengidentifikasi Personil-personil Kunci
Identifikasi personil kunci dapat dilakukan dengan mengacu
deskripsi jabatan.

1) Direktur Utama
Tugas dan wewenangnya adalah:

a) Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh kegiatan
operasional perusahaan, memimpin kegiatan perusahaan dan

bertanggung jawab sepenuhnya terhadap aset perusahaan.
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b) Menerima order dari buyer.

c) Mengotorisasi pemberian kredit yang akan diberikan.

d) Menugaskan bagian personalia dan administrasi membuat sales
contract, surat perintah  produksi (SPP), surat perintah
pengeluaran barang (SPPB), dan shipping instruction (S/1).

e) Membuat kesepakatan dengan buyer atas sales contract yang
telah dibuat.

Bagian Keuangan

Tugas dan wewenangnya adalah:

a) Membuat commercial invoice dan packing list.

b) Menerima uang yang berasal dari pelunasan piutang.

c) Mengeluarkan uang untuk keperluan operasional perusahaan.

Bagian Akuntansi

Tugas dan wewenangnya adalah:

a) Membuat pencatatan mengenai data transaksi, jurnal transaksi
dan laporan penjualan.

b) Mengarsipkan dan memelihara dokumen yang ada di
perusahaan.

Bagian Personalia dan Administrasi

Tugas dan wewenangnya adalah:

a) Membuat sales contract, surat perintah produksi (SPP), surat
perintah pengeluaran barang, dan shipping instruction (S/I).

b) Menangani urusan penggajian.
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5) Manajer Produksi
Bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan produksi hingga
barang siap diangkut ke container untuk dikirim.
6) Bagian Produksi
Tugas dan wewenangnya adalah:
a) Melakukan proses produksi sesuai dengan SPP.
b) Menyerahkan barang jadi ke bagian pengawas gudang dan
bahan baku.
7) Bagian Pengawas Gudang dan Bahan Baku
Bertugas menyimpan dan mengeluarkan barang jadi dari gudang.
8) Bagian Pengawas Delivery
Bertugas menghubungi forwarder (EMKL) untuk memperoleh
jadwal kedatangan container.
9) Bagian Pre Delivery Control
Bertugas memeriksa kualitas pesanan buyer sebelum diserahkan ke
bagian muat.
10) Bagian Muat

Bertugas mengangkut pesanan buyer ke container.

C. Perbandingan Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor yang Dilaksanakan
oleh Perusahaan dengan Teori
1. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan ekspor
CV. Bestone Indonesia belum memisahkan beberapa fungsi dalam

sistem akuntansi penjualannya. Fungsi penjualan dan fungsi kredit
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dikerjakan oleh direktur utama, jika direktur utama tidak ada di tempat
maka fungsi penjualan dilakukan oleh fungsi personalia. Fungsi personalia
juga melakukan tugas sebagai fungsi adminstrasi.

Tabel V.1. Perbandingan teori tentang fungsi-fungsi yang terkait dalam

sistem akuntansi penjualan ekspor dengan fungsi-fungsi yang
ada dalam perusahaan.

Teori Praktik Keterangan
Ya | Tidak
Fungsi Penjualan | .+ Fungsi penjualan dilakukan
oleh direktur utama atau bagian
personalia dan administrasi jika
direktur utama tidak ada di

tempat.

Fungsi Kredit v Fungsi kredit dilakukan oleh
direktur utama.

Fungsi Gudang v fungsi gudang dilakukan oleh
bagian pengawas gudang dan
bahan baku .

Fungsi Pengiriman N Fungsi pengiriman barang

dilakukan oleh bagian
pengawas delivery, pre delivery
control, dan bagian muat.

Fungsi Penagihan v Fungsi penagihan dilakukan
oleh bagian keuangan.
Fungsi Akuntansi v Fungsi akuntansi dilakukan oleh

: bagian akuntansi.
Sumber: Mulyadi (2005: 211-213) dan data yang diolah dari hasil
wawancara

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan ekspor

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan ekspor CV.
Bestone Indonesia yaitu faktur perdagangan (commercial invoice), bill of
lading, daftar pengepakan (packing list), weight note, measurement list,
test certificate, certificate of origin, pemberitahuan ekspor barang,

shipping instruction, sales contract, dan sertifikat fumigasi.
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Tabel V.2. Perbandingan teori tentang dokumen yang digunakan dalam
sistem akuntansi penjualan ekspor dengan dokumen yang ada

dalam perusahaan.

Teori

Praktik

Ya

Tidak

Keterangan

Pro-Forma Invoice

\/

Perusahaan tidak menggunakan
pro forma invoice karena buyer
merupakan pelanggan tetap.

Faktur Perdagangan
(Commercial Invoice)

Perusahaan menggunakan
commercial invoice sebagai faktur
penjualan. Commercial invoice
dibuat oleh bagian keuangan.

Bill of Lading (B/L)

Dokumen ini dibuat oleh
forwarder. Perusahaan hanya
memperoleh tembusan dokumen
ini sedangkan dokumen yang asli
dikirimkan ke buyer.

Letter of Credit (L/C)

Dokumen ini jarang sekali
digunakan karena adanya biaya
provisi yang memberatkan pihak
buyer dan perusahaan.

Daftar pengepakan
(Packing List)

Dokumen ini dibuat oleh bagian
keuangan.

Weight-Note

Dokumen ini sudah terdapat di
dalam packing list.

Measurement-List

Dokumen ini sudah terdapat di
dalam packing list.

Test Certificate

< | 2| <2 <

Perusahaan membuat dokumen
ini pada saat pelanggan memesan
jenis produk baru.

Polis Asuransi

Perusahaan tidak menggunakan
dokumen ini karena biaya asuransi
yang cukup besar.

Chemical-Analysis

Perusahaan tidak menggunakan

dokumen ini karena barang yang
diekspor oleh perusahaan masih

tergolong sederhana.

Manufacturer's
Certificate

Perusahaan tidak menggunakan

dokumen ini karena barang yang
diekspor oleh perusahaan masih

tergolong sederhana.

Certificate of Origin
(CO0)

Dokumen ini dibuat oleh
forwarder. Perusahaan hanya
memperoleh tembusan dokumen
ini sedangkan dokumen yang asli
dikirimkan ke buyer.
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Teori Praktik Keterangan
Ya | Tidak
Pemberitahuan N Dokumen ini dibuat oleh
Ekspor Barang (PEB) perusahaan jasa eksportir.

Perusahaan hanya memperoleh
tembusan dokumen ini sedangkan
dokumen yang asli dikirimkan ke
buyer.

Instruction-Manual v |Perusahaan tidak menggunakan
dokumen ini karena barang yang
diekspor oleh perusahaan masih
tergolong sederhana.
Layout-Scheme v |Perusahaan tidak menggunakan
dokumen ini karena barang yang
diekspor oleh perusahaan masih
tergolong sederhana.

Brochure atau Leaflet v |Perusahaan tidak menggunakan
dokumen ini karena sudah
memiliki agen yang membantu
pemasaran produk perusahaan
melalui website.

Shipping Instruction | + Dokumen ini dibuat oleh bagian

(sh) personalia dan administrasi.

Sales Contract S Dokumen ini dibuat oleh bagian
personalia dan administrasi.

Sertifikat Fumigasi v Dokumen ini dibuat oleh
perusahaan fumigasi yang
terdaftar.

Sumber: Santoso (2001:28-41) dan data yang diolah dari hasil wawancara
. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan
ekspor

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan
ekspor CV. Bestone Indonesia adalah kartu buku besar penjualan, kartu

piutang, kartu gudang, dan jurnal umum.
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Tabel V.3. Perbandingan teori tentang catatan akuntansi yang digunakan
dalam sistem akuntansi penjualan ekspor dengan catatan
akuntansi yang ada dalam perusahaan

Teori

Praktik

Ya | Tidak

Keterangan

Jurnal penjualan

\/

Perusahaan menggunakan kartu
buku besar penjualan untuk
mencatat jumlah penjualan setiap
bulan. Pencatatan dilakukan
secara komputerisasi melalui
program GL.

Kartu Piutang

Perusahaan memiliki kartu
piutang untuk mencatat daftar
piutang perusahaan.

Kartu persediaan

Perusahaan tidak memiliki kartu
persediaan. Setiap barang yang
masuk ke gudang maupun keluar
dari gudang langsung dicatat
pada kartu gudang.

Kartu Gudang

Perusahaan menggunakan kartu
gudang untuk mencatat semua
barang yang masuk ke gudang
maupun keluar dari gudang.

Jurnal Umum

Jurnal umum dicatat secara
komputerisasi melalui program
GL.

Sumber: Mulyadi ( 2005: 219) dan data yang diolah dari hasil wawancara

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan ekspor

Prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan ekspor yang

dilakukan oleh perusahaan meliputi prosedur order penjualan, prosedur

persetujuan kredit, prosedur pengiriman, prosedur penagihan, prosedur

distribusi penjualan, dan prosedur pencatatan harga pokok penjualan.
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Tabel V.4. Perbandingan teori tentang jaringan prosedur yang membentuk
sistem akuntansi penjualan ekspor dengan yang ada dalam

perusahaan

Teori

Praktik

Ya

Tidak

Keterangan

Prosedur order
penjualan

\/

Dalam prosedur ini, direktur utama
atau bagian personalia dan
administrasi menerima order dari
buyer dan serta menambahkan
informasi penting pada purchase
order.

kredit

Prosedur persetujuan

Direktur utama menganalisa
kelayakan pemberian kredit hanya
berdasarkan kepercayaan dan
hubungan baik semata.

Prosedur pengiriman

Perusahaan mengirim barang
kepada pelanggan sesuai dengan
data dalam sales contract. Prosedur
pengiriman dilakukan oleh bagian
pengawas delivery, pre delivery
order, dan bagian muat.

Prosedur penagihan

Bagian keuangan mengirimkan
commercial invoice, packing list ke
perusahaan jasa eksportir kemudian
perusahaan jasa eksportir membuat
commercial invoice dan packing list
dengan nama perusahaannya.
Perusahaan hanya memperoleh
tembusan dokumen ini sedangkan
dokumen yang asli dikirimkan ke
buyer.

piutang

Prosedur pencatatan

Bagian akuntansi melakukan
pencatatan piutang secara rutin
berdasarkan tembusan commercial
invoice yang diterima dari
perusahaan jasa eksportir.

Prosedur distribusi
penjualan

Fungsi akuntansi mendistribusikan
data penjualan biasanya setiap satu
atau dua bulan sekali.

(HPP)

Prosedur pencatatan
harga pokok penjualan

Pencatatan HPP dilakukan secara
komputerisasi melalui program GL.

Sumber data :

wawancara

Mulyadi (2001: 219) dan data yang diolah dari hasil
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5. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tegas
CV. Bestone Indonesia belum memisahkan beberapa fungsi dalam
sistem akuntansi penjualan ekspor. Fungsi penjualan dan fungsi kredit
masih menjadi satu yang dilakukan oleh direktur utama, fungsi personalia
merangkap sebagai fungsi penjualan.
Tabel V.5. Perbandingan teori tentang struktur organisasi yang

memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas
dengan struktur organisasi yang ada dalam perusahaan

Teori Praktik Keterangan
Ya | Tidak
Fungsi penjualan harus v |Fungsi penjualan
terpisah dari fungsi kredit dilaksanakan oleh direktur

utama atau bagian personalia
dan adminstrasi sedangkan
fungsi kredit dilaksanakan
oleh direktur utama.

Fungsi akuntansi harus v Fungsi akuntansi terpisah
terpisah dari fungsi dari fungsi penjualan dan
penjualan dan fungsi kredit. fungsi kredit.

Fungsi akuntansi harus N Fungsi akuntansi terpisah
terpisah dari fungsi kas. dengan fungsi kas.
Transaksi penjualan harus \ Transaksi penjualan
dilaksanakan oleh fungsi dilaksanakan oleh lebih dari
penjualan, fungsi kredit, satu fungsi namun fungsi
fungsi pengiriman, fungsi penjualan merangkap sebagai
penagihan, dan fungsi fungsi kredit sedangkan
akuntansi. fungsi kas merangkap

sebagai fungsi penagihan.

Sumber data : Mulyadi (2001: 222-223) dan data yang diolah dari hasil
wawancara
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6. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, dan ketelitian dan keandalan
data akuntansi sudah dilakukan oleh CV. Bestone Indonesia walaupun
kurang maksimal. Pengotorisasi yang dilakukan perusahaan masih
memberikan peluang penyimpangan jika yang menerima order penjualan
dilakukan oleh direktur utama yang merangkap juga sebagai pihak yang

mengotorisasi pemberian kredit.

Tabel 5.6. Perbandingan teori tentang adanya sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan dalam sistem akuntansi penjualan ekspor
dengan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang ada
dalam perusahaan

Teori Yaprakitll::jak Keterangan
Penerimaan order dari v Penerimaan order dari
pembeli diotorisasi oleh pembeli diotorisasi oleh
fungsi penjualan dengan direktur utama dengan
menggunakan formulir menandatangani
surat order pengiriman dokumen sales contract.
Persetujuan pemberian N, Persetujuan pemberian
kredit diberikan oleh kredit dilakukan oleh
fungsi kredit dengan direktur utama tanpa
membubuhkan tanda adanya pembubuhan
tangan pada credit copy tanda tangan pada credit

copy.
Pengiriman barang kepada v Pemberian barang
pelanggan diotorisasi oleh kepada pelanggan
fungsi pengiriman dengan diotorisasi oleh fungsi
cara menandatangani dan pengiriman dengan cara
membubuhkan cap sudah menandatangani dan
dikirim” pada surat order membubuh cap sudah
pengiriman dikirim” pada surat

shipping instruction.
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Teori YaPrak:cll_li< dak Keterangan
Penetapan harga jual, v Penetapan harga jual,
syarat penjualan, syarat syarat penjualan, syarat
pengangkutan barang, dan pengangkutan, dan
potongan penjualan potongan penjualan
berada di tangan direktur berada di tangan
pemasaran dengan direktur utama tanpa
penerbitan surat mengenai menerbitan surat
hal tersebut. mengenai hal tersebut.
Terjadinya piutang v Terjadinya piutang
diotorisasi oleh fungsi diotorisasi oleh bagian
penagihan dengan keuangan dengan
membubuhkan tanda membubuhkan tanda
tangan pada faktur tangan pada commercial
penjualan invoice
Pencatatan ke dalam kartu \ Pencatatan ke dalam
piutang dan ke dalam kartu piutang dan ke
jurnal penjualan, jurnal dalam jurnal penjualan,
penerimaan kas, dan jurnal penerimaan kas,
jurnal umum diotorisasi dan jurnal umum
oleh fungsi akuntansi diotorisasi oleh fungsi
dengan cara memberikan akuntansi tetapi tidak
tanda tangan pada ada tanda tangan pada
dokumen sumber. dokumen sumber.
Pencatatan terjadinya v Pencatatan terjadinya
piutang didasarkan pada piutang didasarkan pada
faktur penjualan yang commercial invoice
didukung dengan surat yang hanya didukung
order pengiriman dan dengan surat packing
surat muat list tanpa bill of lading.

Sumber data : Mulyadi (2001:223-224) dan data yang diolah dari hasil
wawancara

. Adanya praktek yang sehat dalam melakukan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi

Praktek yang sehat dalam melakukan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi belum banyak dilakukan di CV. Bestone Indonesia, hal ini
dapat dilihat dari pihak yang mempertanggungjawabkan surat order

pengiriman adalah personalia dan administrasi bukan fungsi penjualan.
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Tabel 5.7. Perbandingan teori tentang adanya praktik yang sehat dalam
melaksankan tugas dan fungsi setiap unit organisasi dengan
praktik yang ada dalam perusahaan

Teori Praktik Keterangan
Ya | Tidak
Surat order pengiriman v Surat order pengiriman
bernomor urut tercetak dan berupa shipping
pemakaiannya instruction tidak
dipertanggungjawabkan bernomor urut tercetak
oleh fungsi penjualan dan pemakaiannya

dipertanggungjawabkan
oleh bagian personalia
dan administrasi.

Faktur penjualan bernomor \ | Faktur penjualan tidak
urut tercetak dan bernomor urut tercetak
pemakaiannya dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan dipertanggungjawabkan
oleh fungsi penagihan oleh bagian keuangan

Sumber data : Mulyadi (2001:225) dan data yang diolah dari hasil
wawancara



BAB VI
RANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

PENJUALAN EKSPOR

A. Deskripsi Rancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Ekspor
Dalam bab ini akan dibahas tentang perancangan sistem informasi
akuntansi penjualan ekspor. Perancangan sistem sebaiknya dibuat berdasarkan
permasalahan atau kelemahan dari sistem yang lama. Berikut adalah
rangkuman dari beberapa permasalahan sistem akuntansi penjualan ekspor di
CV. Bestone Indonesia.

Tabel VI.1. Tabel rangkuman masalah dan solusi sistem akuntansi penjualan
ekspor CV. Bestone Indonesia.

No | Identifikasi Masalah Solusi
1 |Pengendalianintern |- Penulis merancang struktur organisasi beserta
yang belum job description yang secara tegas memisahkan
dilaksanakan dengan tanggung jawab dan wewenang masing-masing
baik bagian. Rancangan struktur dapat dilihat pada
gambar VI.1.

- Penulis merancang formulir permohonan kredit
dengan tujuan supaya tindakan persetujuan
kredit menjadi sahih.

- Penulis merancang surat perjanjian kerjasama
dengan agen perwakilan buyer untuk
mengurangi risiko tidak terbayar hutang oleh
buyer.

- Perusahaan disarankan untuk melakukan
pencatatan terjadinya piutang tidak hanya
berdasarkan tembusan commercial invoice dan
packing list tetapi juga berdasarkan surat muat
(bill of lading). Hal ini bertujuan untuk
mengurangi resiko kesalahan pencatatan piutang.

- Penulis merancang surat perintah produksi,
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

- Penulis merancang surat perintah pengeluaran
barang yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.
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No | Identifikasi Masalah

Solusi

2 |Pengendalian
manajemen kurang
efektif

Penulis akan merancang laporan-laporan yang
lebih memadai seperti laporan barang
terjual, sales contract, dan commercial invoice.

B. Rancangan Struktur Organisasi

Struktur organisasi dirancang agar semua kegiatan dapat terkoordinasi

dan terorganisasi serta pengendalian intern dapat dilaksanakan dengan baik.

Perancangan ini juga termasuk deskripsi wewenang dan tugas yang harus

dilaksanakan oleh tiap-tiap bagian.

Perancangan struktur organisasi dalam CV. Bestone Indonesia

dilakukan berdasarkan struktur organisasi yang sudah dimiliki perusahaan.

Struktur organisasi yang sudah dimiliki perusahaan kurang menjamin adanya

pengendalian intern yang baik dan belum memisahkan tanggung jawab

fungsional secara tegas. Rancangan struktur organisasi untuk CV. Bestone

Indonesia dapat dilihat pada gambar VI.1.




Direktur utama w

Wakil Direktur w

Manajer
Keuangan

Manajer Manajer
Akuntansi Pemasaran

|

Manajer Manajer

Bagian Bagian
Kredit Kas
Keterangan:

PDC= Pre Delivery Control
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Bagian

Adminstrasi Bagian Pengawas Pengawas Bagian Pengawas Pengawas

Pemasaran Delivery Produksi | Mekanik Produksi Il Gudang dan
‘ bahan baku

Muat w PDC w Pahat w Handycraft w Limbah w

Wallclading w Tile w

Gambar VI1.1. Rancangan Struktur Organisasi CV. Bestone Indonesia

Sumber: data yang diolah




112

C. Rancangan Deskripsi Tugas
Rancangan wewenang dan tanggung jawab pada masing-masing bagian
dalam rancangan struktur organisasi CV. Bestone Indonesia adalah sebagai
berikut:
1. Direktur utama
Tugas dan wewenangnya adalah:
a. Bertindak sebagai penanggung jawab atas kegiatan dan usaha yang
dilakukan atas nama perusahaan.
b. Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh kegiatan operasional dan aset
perusahaan.
c. Menentukan kebijakan strategis perusahaan.
d. Berwenang mengkoordinasi dalam pendelegasian tugas dan wewenang
kepada wakil direktur.
2. Wakil Direktur
Tugas dan wewenangnya adalah:
a. Bertanggung jawab melaporkan kepada direktur utama atas pelaksanaan
tugas semua bagian.
b. Mengadakan koordinasi dengan semua bagian yang ada dalam perusahaan
agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik.

c. Menentukan kebijakan yang lebih bersifat operasional.
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Bertanggung jawab melaksanakan tugas harian yang telah didelegasikan

oleh direktur utama.

Manajer Keuangan

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
keuangan perusahaan.

b. Berwenang membuat commercial invoice dan packing list.

c. Mengawasi kinerja bagian kas dan kredit.

d. Bertanggung jawab memeriksa dan mengotorisasi laporan yang dibuat
oleh bagian kas dan kredit.

e. Bertanggung jawab melaporkan keuangan kepada wakil direktur.

Bagian Kas

Tugas dan wewenangnya adalah:

a.

C.

d.

Berwenang menerima dan mengeluarkan uang yang berhubungan dengan
aktivitas perusahaan berdasarkan bukti-bukti yang sah.

Membuat bukti kas masuk (BKM) dan bukti kas keluar (BKM).
Bertanggung jawab melakukan penghitungan keuangan perusahaan.

Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada manajer keuangan.

Bagian Kredit

Tugas dan wewenangnya adalah:

a.

Memeriksa sejarah kredit buyer.
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Menganalisis kelayakan kredit buyer.

Bertanggung jawab atas persetujuan pemberian kredit.

Melakukan koordinasi dengan manajer pemasaran jika ada transaksi
penjualan ekspor.

Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada manajer keuangan.

Manajer Akuntansi

Tugas dan wewenangnya adalah:

a.

Berkoordinasi dengan bagian lain untuk mencatat transaksi yang terjadi di
perusahaan.

Mengarsipkan dan memelihara dokumen yang ada di perusahaan.
Membuat laporan keuangan dan menyampaikan kepada pihak-pihak yang

membutuhkan.

Manajer Pemasaran

Tugas dan wewenangnya adalah:

a.

b.

Menerima order dari buyer.

Menginput data-data buyer.

Memberikan informasi kepada buyer tentang produk yang dijual.
Berwenang membuat formulir permohonan kredit.

Berwenang menugaskan bagian administrasi pemasaran untuk membuat

sales contract dan kontrak kesanggupan agen.
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Melakukan kesepakatan dengan buyer atas sales contract yang telah
dibuat.

Melakukan kesepakatkan dengan agen perwakilan buyer atas kontrak
tertulis mengenai kesanggupan agen menjadi penjamin.

Melakukan negosiasi harga jual kepada buyer dengan meminta
pertimbangan dan persetujuan wakil direktur dan direktur utama mengenai
rencana penjualan produk.

Bertanggung jawab melaporkan kegiatan pemasaran kepada wakil direktur

utama.

8. Bagian Administrasi Pemasaran

Tugas dan wewenangnya adalah:

a.

b.

Menyiapkan kontrak kesanggupan dengan agen dan sales contract
Membuat surat perintah pengeluarang barang (SPPB).

Membuat dokumen shipping instruction.

Bertanggungjawab melaporkan kegiatan administrasi penjualan ekspor

kepada manajer pemasaran.

9. Manajer Personalia

Tugas dan wewenangnya adalah:

a.

b.

C.

Bertanggung jawab atas penerimaan dan pelatihan bagi karyawan.
Menyelenggarakan pencatatan biodata karyawan.

Bertanggung jawab atas presensi karyawan sehari-hari.
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d. Menentukan besarnya upah karyawan dan tunjangan kesehatan dengan
meminta pertimbangan wakil direktur dan direktur utama.

e. Bertanggung jawab melaporkan perkembangan karyawan kepada wakil
direktur.

10. Manajer Produksi

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan yang terkait dengan
kegiatan produksi.

b. Membuat surat perintah produksi (SPP).

c. Bertanggung jawab menilai kinerja dari pengawas delivery, pengawas
produksi I, mekanik, pengawas produksi Il serta pengawas gudang dan
bahan baku.

d. Bertanggung jawab melaporkan seluruh kegiatan produksi kepada wakil
direktur.

11. Bagian Pengawas Delivery

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Bertanggung jawab mengawasi proses kerja dari bagian muat dan pre
delivery control.

b. Menghubungi forwarder (EMKL) untuk memperoleh jadwal kedatangan

container.
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c. Bertanggung jawab melaporkan seluruh kegiatan pengiriman pesanan
buyer kepada manajer produksi.
12. Bagian Muat
Tugas dan wewenangnya adalah:
a. Bertanggung jawab untuk mengangkut barang jadi hasil produksi dari
gudang ke container atau truk pengangkutan saat pengiriman barang.
b. Memtanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada pengawas delivery.
13. Bagian Pre Delivery Control
Tugas dan wewenangnya adalah:
a. Bertanggung jawab memeriksa kualitas barang jadi hasil produksi sebelum
diserahkan ke bagian muat.
b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada pengawas delivery.
14. Pengawas Produksi |
Tugas dan wewenangnya adalah:
a. Bertanggung jawab mengawasi proses kerja dari bagian pahat dan
handycraft.

b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada manajer produksi.
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Bagian Pahat

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Membuat alur atau bentuk berbagai variasi finishing pada permukaan
dinding dan ubin batu yang telah jadi sesuai keinginan pemesan atau
pembeli.

b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada bagian produksi 1.

Bagian Handicraft

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Memproduksi kerajinan ukiran liss sesuai dengan keinginan pemesan atau
pembeli.

b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada bagian produksi I.

Bagian limbah bertugas membersihkan limbah cair dan padat (afal batu) dari

ruang produksi ke tempat pembuangan akhir limbah sesuai dengan jenisnya

masing-masing.

Bagian Mekanik

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Melakukan perbaikan dan perawatan mesin termasuk memasang alat bantu
produksi, dan membuat mesin-mesin produksi.

b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada manajer produksi.

Pengawas Produksi Il

Tugas dan wewenangnya adalah:
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a. Bertanggung jawab mengawasi proses kerja dari bagian wallclading dan
tile.

b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada manajer produksi.

Bagian Wallclading

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Membuat produk yang diperoleh dari hasil penyambungan beberapa kulit
permukaan batu alami dengan ukuran yang sama tiap sambungannya dan
dibentuk seperti mozaik sesuai keinginan pemesan atau pembeli.

b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada bagian produksi I1.

Bagian Tile

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Memproduksi berbagai variasi produk tile sesuai keinginan pemesan atau
pembeli.

b. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada bagian produksi II.

Bagian Pengawas Gudang dan Bahan Baku

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Bertanggung jawab terhadap penyimpanan dan pengeluaran barang di
gudang.

b. Mengisi kartu gudang barang jadi.

c. Mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya kepada manajer produksi.
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D. Perancangan Prosedur
Perancangan prosedur penjualan ekspor untuk CV. Bestone Indonesia
terdiri dari rancangan diagram arus data/data flow diagram (DFD), bagan alir
sistem (flowchart), dan rancangan jurnal yang diperlukan dalam melakukan
transaksi penjualan ekspor.
1. Rancangan Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Diagram arus data dirancang berdasarkan aliran data yang terjadi di dalam
perusahaan berkaitan dengan sistem informasi akuntansi penjualan ekspor.
Berikut adalah rancangan diagram arus data sistem informasi akuntansi

penjualan ekspor di CV. Bestone Indonesia.
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DIAGRAM KONTEKS

EMKL = Ekspedisi Muatan Kapal Laut

PEB = Pemberitahuan Ekspor Barang

COO = Certificate of Origin

B/L = Bill of Lading

FPK = Formulir Permohonan Kredit

FPK acc = Formulir Permohonan Kredit yang telah disetujui
KKA = Kontrak Kesanggupan Agen

S/l = Shipping Instruction

C/1 = Commercial Invoice

P/L = Packing List

C/L* = Commercial Invoice dengan nama perusahaan jasa eksportir
P/L* = Packing List dengan nama perusahaan jasa eksportir

b
Bagian Kredit
FPK
FPK acc
Tembusan S/
v dan pesanan
c KKA 0 buyer
Agen Perwakilan < Tembusan surat jalan, d
buyer dan B/L, COO, Forwarder
sertifikat fumigasi, (EMKL)
beserta tembusannya
a Order Penjualan Ekspor c/I*, PIL*,
PEB dan
Buyer s/C, o pajak ekspor, e
ng_*) BIII‘( C('io’ . beserta tembusannya Perusahaan Jasa
, pajak eskpor, i
dan sertifikat fumigasi Tembusan C/l dan P/L Eksportir
Laporan-laporan
g
Direktur Utama
Keterangan:

Gambar V1.2. Rancangan Konteks Diagram
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b) Rancangan diagram berjenjang

e DIAGRAM BERJENJANG I\

Transaksi penjualan
ekspor

A 4
\ 2 | | °
Memproses order Memverifikasi Memproduksi Memproses Memproses Memproses
pbu or permohonan order esanF;n buver pengiriman pengiriman pendokumentasian
4 buyer P 4 pesanan buyer tagihan buyer transaksi

o ety i
C JC UL

1/
T
ol
—
ol

Keterangan:

1.1* = menerima order huyer 1.2* = membuat formulir permohonan kredit 1.3* = membuat sales contract (S/C)
1.4* = meminta kesepakatan huyer 1.5*%  =membuat kontrak kesanggupan agen 1.6* = meminta kesepakatan agen
3.1* = membuat surat perintah produsi (SPP) 3.2* =mengerjakan pesanan huyer

4.1*  =membuat shipping instruction (S/1) 4.2 * = menghubungi forwarder atau ekspedisi muatan kapal laut (EMKL)

5.1*  =membuat commercial invoice dun packing list  5.2* = mengirim tembusan commercial invoice dan packing list

5.3* =menerima pemberitahuan ekspor barang (PEB), pajak ekspor, dan tembusannya 5.4* =menerima B/L.COO, sertifikat fumigasi dan tembusannya
6.1* = mencatat transaksi 6.2* = memposting ke buku besar 6.3* = mencetak laporan

6.3.1* = mencetak laporan sales order 6.3.2* =mencetak laporan commercial invoice

6.3.3* = mencetak laporan barang terjual

Gambar V1.3. Rancangan Diagram Berjenjang
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DIAGRAM LEVEL 0 (OVERVIEW DIAGRAM)
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Data
Agent buyer l- DB customer
Bagian Kredit
- Data
D3 DB S/C Data h
I A agent p mduct D2 DB product Status
- Buyer
Data S/C Verifikasi
kredit dan G/
a Status
Order 1 2 buyer
Buyer % FPK DB customer
sic M o »|  Memverifikasi
* emproses order permohonan order
C FPK acc Data C/|
Agen Perwakilan [ e buyer buyer "1 |D18 | DBCIA
Buyer
Tembusan S/C dan KKA i
Arsip FPK acc
3 .
Data produksi
- | Kartu gudang
SPP Memproduksi n o
- -« "
- Arsip SPP pesanan buyer barang jadi
Tembusan S/C dan KKA
Tembusan S/ 4
* dan pesanan
d S/l .
buyer Memproses m Arsip S/l
Forwarder pengiriman .
(EMKL) Termbusan pesanan buyer VTembusan Surat jalan m Arsip Tembusan
surat jalan, Surat jalan
Tembusan S/C
dan KKA D10| Arsip C/l
R Tembusan ci
€ C/l dan P/L ¥ PIL _
5 D11| Arsip P/L
Perusahaan C/I*, PIL* PEB,
Jasa Eksportir pajak ekspor Tembusan S/C D12 Arsip Tembusan
beserta 8/C
tembusannya .
" Y Memproses 4'Tembusan KKA Arsip Tembusan Keterangan.
d D13 DB = Database
pengiriman Temb PEB Kia $/C= Sales ('.;ml/ act
i embusan = Sales ac
Forwarder BIL, COO, tagihan ke buyer Arsip Tembusan  KKA = Kontrak Kesanggupan Agen
EMKL) S/F beserta Temblsan D14 “PK = Formuli o Krodi
( tembusannya r PEB FPK = Formulir Permohonan Kredit
Pajak Ekspor FPK acc = Formulir Permohonan
Arsip Tembusan Kredit yang
D15 N yang
-PaakEks or isetujui
a 4—‘ cir dan P/L, BIL, COO, Tembusan COO : > S/l = S’/1i,7/7:':|;|;ri‘/7~e;:‘}|z'(u)lrr
ji Arsip Tembusan c &
Buyer PEB, dan pajak ekspor CO(F)) SPP= Surat Perintah Produksi
s Tembusan S/F - Sertifikat Fumigasi
Tembusan C/I*, P/L*, S/r:lp embusan o0 = Certificate of Origin
dan B/L, PEB = Pemberitahuan Ekspor Barang
SRR 4 C/l = Commercial Invoice
6 e
h Laporan-laporan Data buyer D1 P./L [imkmf’ L."s./
«— DB customer EKML= Ekspedisi Muatan Kapal Laut
Direktur Utama B/L = Bill of Lading
. Data produk DB product CN* = Commercial Invoice
Ikhtisar Memproses proguc dengan nama perusahaan jasa
Penjualan | Pendokumentasian Data S/C ekssonir P !
D22| Buku Besar transaksi D3 P/L* = Packing List dengan
- DB S/C 3 2
Tembusan G/l nama perusahaan jasa
D21 é\;’li.ip Tembusan ¢ | Data C/I I e eksportir
Tembusan P/L* Tembusan B/L
v
D20 | Arsip Tembusan ‘ D19 ‘ Arsip Tembusan
PIL* B

Gambar V1.4. Rancangan DFD level 0 (nol)
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b) Rancangan diagram level 1

/ 1 ™

1.1 Data buyer DB customer

DB product

Order

Buyer Menerima order buyer Data produk I

Data buyer
dan produk

1.2

FPK
2 e Membuat FPK

Data buyer
dan produk

\ 4
13 Data S/C

I D3 DB S/C

FPK acc
1
Membuat $/C EPK acc -
D5| Arsip FPK acc

S/C dan tembusannya

a B sic
< Meminta kesepakatan
Buyer buyer
Tembusan S/C
15
- Agent Data Agent Tembusan S/C o3
Membuat KKA
KKA
v
16
c
Agen Perwakilan KKA Tembusan KKA N
Buyer = Meminta kesepakatan » 5
agen

Keterangan:

DB = Database

S/C = Sales Contract

FPK = Formulir Permohonan Kredit

FPK acc = Formulir Permohonan Kredit yang telah disetujui

KKA = Kontrak Kesanggupan Agen

Gambar V1.5. Rancangan DFD level 1 proses 1
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\

Bagian Kredit

FPK 2
Memverifikasi FPK acc
Status huyer dan data C/l permohonan order
buyer
Verifikasi kredit

Status buyer Data C/l

D1 | DB customer | D20 | DBCI

=

Keterangan;

DB = Database

FPK = Formulir Permohonan Kredit

FPK ace = Formulir Permohonan Kredit yang telah disetujui
C/L=Commercial Invoice

N

Gambar V1.6. Rancangan DFD level 1 proses 2
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Tembusan S/C

Keterangan:
S/C = Sales

SPP = Surat Perintah Produksi

N

Contract

Membuat SPP

Tembusan S/C dan SPP

Data barang jadi

(pesanan buyer) Kartu gudang
4L D6 e
barang jadi
Memproduksi
pesanan buyer ?, D7 | Arsip SPP
Tembusan S/C

4
4v

Gambar VI1.7. Rancangan DFD level 1 proses 3
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Tembusan S/C

Membuat Shipping
Instruction

S/, tembusan S/,
tembusan S/C

D8 Arsip Sil
* Tembusan S/l dan pesanan 42 S
d buyer Tembusan 09 Arsip Tembusan
Surat jalan Surat jalan
Forwarder - »
(EMKL) Tembusan surat jalan Menghubungi Forwarder
(EMKL)
Tembusan S/C
Keterangan:
S/C = Sales Contract
EMKL = Ekspidisi Muatan Kapal Laut
S/L = Shipping Instruction
A
5

Gambar V1.8. Rancangan DFD level 1 proses 4
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Perusahaan
Jasa Eksportir

Tembusan S/C
dan KKA
Membuat C/l dan P/L
C/l, P/L dan
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serta KKA % D10 | ArsipCil
Tembusan C/l danP/IL ———
. P/L
52 Arsip P/L
C/I*, P/I* beserta
fembusannya
Mengirim tembusan | Tembusan S/C. D12 Arsip Tembusan
C/l dan P/L S/C
Tembusan KKA D13 Arsip Tembusan
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C/I*, PIL*

beserta tembusannya

v

. 53
f’ PEB, pajak ekspor Tembusan PEB| 1, | Arsip Tembusan
beserta tembusannya | Menerima PEB, pajak PEB
PeruEs:haan_ ekspor beserta
Jasa Eksportir tembusannya Arsip Tembusan
» D15 N
Tembusan Pajak Ekspor

a*

Pajak Ekspor
C/I*, P/L*, dan tembusannya,

beserta
PEB, dan pajak ekspor

Forwarder
(EMKL)

B/L, COO, SIF — ¥ Tembusan :
eserta tembusannya 54 coo D16 ‘ Arsip Tembusan
Cco0
Tembusan Arsip Tembusan
C/i*, PIL*, BIL, COO, Menerima B/L, COO, SIF » D17 | gF
PEB,pajak ekspor, dan sertifikat fumigasi

sertifikat fumigasi beserta tembusannya

Buyer

Tembusan C/I*, P/L*, dan B/L
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Keterangan:
S/C = Sales Contract
KKA = Kontrak Kesanggupan Agen

CN= Commercial Invoice
P/L= Packing List
C/1*=

Commercial Invoice dengan nama perusahaan jasa eksportir
P/L* = Packing List dengan nama perusahaan jasa eksportir

COO = Certificate of Origin

S/F = Sertifikat Fumigasi

B/L = Bill of Lading

KPEB = Pemberitahuan Ekspor Barang

Gambar V1.9. Rancangan DFD level 1 proses 5
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tembusan C/I*, P/L*, dan B/L .

Merekam transaksi

Data buyer, product,
S/C, dan C/l,

Ikhtisar
Penjualan
Posting ke buku besar

Data buyer, product,
S/C, dan C/l

Tembusan C/I*

D1
Data product
D2
i Data S/C
v ¥
6.1
Data C/l

D20
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D22

DB customer

DB product

DB S/C

DB C/l

Tembusan B/L Arsip Tembusan
D19 BIL

Tembusan P/L*

Arsip Tembusan
PL*

Arsip Tembusan
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Laporan-laporan
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h

Mencetak laporan

Keterangan:
S/C = Sales Contract

P/L* = Packing List dengan nama perusahaan jasa eksportir

N

C/l= Commercial Invoice
P/L = Packing List
C/I*= Commercial Invoice dengan nama perusahaan jasa eksportir

Gambar V1.10. Rancangan DFD level 1 proses 6

Direktur Utama




c) Rancangan diagram untuk pelaporan manajemen
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6.3

N

Laporan Sales Contract
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Laporan Commercial invoice

D1 | DB customer Data buyer 6.3.1
Membuat laporan
I DB S/IC [ — sales contract
Data S/C -
6.3.2
D1| DB customer M,
Mencetak laporan
D18| DBCIA 0 commercial invoice
Data C/I
6.3.3
Data product
D2 | DB product proau
Mencetak laporan
barang terjual
D18| pgc g terj
Data C/I
Keterangan:

S/C = Sales Contract
C/l= Commercial Invoice

Laporan barang yang terjual

h

Direktur Utama

?

J

Gambar VI1.11. Rancangan DFD untuk Pelaporan Manajemen

2. Rancangan Bagan Alir Dokumen (FlowChart)

Rancangan bagan alir dokumen bagi perusahaan meliputi rancangan:

a. Fungsi-fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penjualan Ekspor

Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan ekspor

yang dilakukan oleh CV. Bestone Indonesia adalah sebagai berikut.
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Fungsi Penjualan

Fungsi ini dilakukan oleh manajer pemasaran. Manajer pemasaran
bertanggungjawab menerima purchase order dari buyer,
menambahkan informasi yang belum ada di dokumen tersebut
(seperti ukuran produk dan metode perdagangan yang digunakan),
mendapatkan data buyer dan menginputkannya dalam form input
customer, membuat formulir permohonan kredit, menugaskan
bagian administrasi pemasaran membuat sales contract dan
kontrak kesanggupan agen serta membuat kesepakatan dengan

buyer dan agen.

2) Fungsi kredit

4)

Fungsi kredit dilakukan oleh bagian kredit yang berada dibawah
manajer keuangan. Bagian ini melakukan analisis kredit dengan
cara memeriksa sejarah kredit dan kredibilitas buyer. Fungsi kredit
memiliki kewenangan untuk menyetujui ataupun menolak
pemberian kredit kepada buyer.

Fungsi Produksi

Fungsi produksi dilakukan oleh manajer produksi dan bagian
produksi. Manajer produksi  bertugas untuk membuat surat
perintah produksi (SPP) dan melakukan pembagian kerja bagian
produksi. Selanjutnya, SPP dikirimkan ke bagian produksi | atau I1.

Bagian tersebut akan memproduksi pesanan buyer.
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6)

7)

8)
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Fungsi Gudang

Fungsi gudang dilakukan oleh bagian pengawas gudang dan bahan
baku. Bagian ini memiliki kewenangan untuk menyimpan barang
jadi yang diterima dari bagian produksi | atau Il, menyiapkan
pesanan buyer sesuai dengan surat perintah pengeluaran barang,
serta mengisi kartu gudang barang jadi.

Fungsi Pengiriman

Fungsi pengiriman dilakukan oleh pre delivery control, pengawas
delivery dan bagian muat. Pre delivery control bertanggungjawab
memeriksa kualitas pesanan buyer yang diterima dari bagian
pengawas gudang dan bahan baku, sebelum diserahkan ke bagian
muat. Pengawas delivery bertugas menghubungi  forwarder
(EMKL) untuk memperoleh jadwal kedatangan container
sedangkan bagian muat bertugas mengangkut pesanan buyer ke
container.

Fungsi Penagihan

Fungsi ini dilakukan oleh manajer keuangan. Manajer keuangan
bertugas menginputkan data commercial invoice ke form input
commercial invoice dan mencetaknya, membuat packing list serta
mengirimkan dokumen tersebut ke perusahaan jasa eksportir.
Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi dilakukan oleh manajer akuntansi. Bagian

akuntansi bertanggungjawab mencatat data transaksi ke dalam
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jurnal pada form input jurnal transaksi serta mencetak laporan
barang telah terjual, sales contract, dan commercial invoice.
Laporan tersebut akan dibuat oleh program komputer secara

otomatis.

c. Dokumen yang Digunakan dalam Transaksi Penjualan Ekspor

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam perancangan sistem

informasi akuntansi penjualan ekspor di CV. Bestone Indonesia

adalah:

1)

2)

3)

Formulir Permohonan Kredit

Formulir permohonan kredit merupakan dokumen yang digunakan
oleh manajer pemasaran untuk meminta persetujuan penjualan
kredit ke bagian kredit.

Kontrak Kesanggupan Agen

Kontrak ini dibuat oleh administrasi pemasaran. Dokumen ini
berisi mengenai perjanjian kesanggupan agen perwakilan buyer
menjadi penjamin jika buyer tidak dapat membayar hutangnya.
Sales Contract

Sales Contract merupakan dokumen kesepakatan antara
perusahaan dan buyer untuk melakukan perdagangan barang sesuai
dengan persyaratan yang disepakati bersama dan masing-masing
pihak mengikat diri untuk melaksanakan semua kewajiban yang

ditimbulkannya. Dokumen ini dibuat oleh administrasi pemasaran.
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Surat Perintah Produksi

Surat ini dibuat oleh manajer produksi yang ditujukan ke bagian
produksi | dan Il agar memproduksi sejumlah produk dengan
spesifikasi, cara produksi, fasilitas produksi, dan jangka waktu
seperti yang tercantum dalam surat perintah produksi.

Surat Perintah Pengeluaran Barang

Surat ini dibuat oleh bagian administrasi pemasaran sebagai bukti
bahwa barang pesanan buyer dapat dikeluarkan dari gudang. Tanpa
surat ini barang yang tersedia di gudang tidak dapat dikeluarkan.
Faktur Perdagangan (Commercial Invoice)

Faktur Perdagangan adalah suatu nota perhitungan yang dibuat
oleh perusahaan untuk buyer. Dokumen ini memuat informasi
mengenai nama dan alamat dari buyer, jumlah barang, harga
satuan, harga total, dan perhitungan pembayaran.

Daftar pengepakan (Packing List)

Daftar pengepakan adalah daftar yang berisi perincian lengkap
mengenai jenis dan jumlah satuan dari barang yang terdapat dalam
tiap peti atau total keseluruhannya sama dengan jenis dan jumlah
yang tercantum dalam faktur perdagangan.

Weight-Note (Weight List)

Weight note atau nota timbangan adalah suatu pernyataan (catatan)
yang berisi perincian berat dari tiap peti atau tiap kemasan yang

biasanya menyebutkan berat kotor dan berat bersih dari tiap
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kemasan dan dihimpun menjadi satu daftar yang total
keseluruhannya sama dengan total berat kotor dan total berat
bersih yang tercantum dalam faktur perdagangan.
Measurement-List

Measurement-list atau daftar kubikasi adalah daftar yang berisi
ukuran dan takaran dari tiap peti atau tiap kemasan yang biasanya
menyebutkan volume atau kubikasi dari tiap kemasan.

Keterangan: dokumen weight note dan measurement list sudah

terdapat di packing list.

10) Shipping Instruction (S/I)

Shipping Instruction berisikan data mengenai pengapalan sebagai
bukti bahwa barang di-booking-kan tempat di kapal. Dokumen ini

dibuat oleh administrasi pemasaran.

11) Test Certificate

Test-Certificate adalah pernyataan yang dibuat oleh  balai
penelitian yang independen yang menyatakan hasil uji coba atas
suatu barang ataupun peralatan mengenai kekuatan, daya tahan,

kapasitas dan konstruksinya.

12) Bill of Lading (B/L)

B/L adalah suatu tanda terima penyerahan barang yang dikeluarkan
oleh perusahaan pelayaran sebagai tanda bukti pemilikan atas
barang yang telah dimuat di atas kapal laut oleh eksportir untuk

diserahkan kepada importir.
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13) Certificate of Origin
Certificate of Origin atau surat keterangan negara asal adalah
surat keterangan yang menyatakan asal barang yang diekspor.
Surat keterangan ini diterbitkan oleh Departemen Perdagangan
dan Industri atau pihak ketiga biasanya kamar dagang negara
eksportir.

14) Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)
Formulir PEB merupakan dokumen pabean yang digunakan untuk
pemberitahuan ekspor dan dibuat dalam rangkap 8 oleh
perusahaan jasa eksportir yang akan mengekspor barangnya ke
luar negeri.

15) Sertifikat Fumigasi
Sertifikat fumigasi merupakan suatu dokumen yang menyatakan
bahwa perlakuan fumigasi telah dilaksanakan sesuai dengan
persyaratan/standar yang ditentukan.

. Catatan yang Digunakan dalam Transaksi Penjualan Ekspor

Catatan-catatan yang digunakan dalam perancangan sistem informasi

akuntansi penjualan ekspor di CV. Bestone Indonesia adalah sebagai

berikut:

1) Kartu Gudang Barang Jadi
Kartu ini digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat mutasi

dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang.
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6)

4)

5)

6)
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Kartu Piutang

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi
rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap debitur.

Jurnal Umum

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi
penjualan. Catatan ini telah dirancang serta dimasukkan ke dalam
program komputer. Pencatatan jurnal dapat secara otomatis
dilakukan saat input data transaksi.

Laporan Barang yang Terjual

Catatan akuntansi ini berupa laporan yang berisi jumlah produk
yang terjual selama satu bulan.

Laporan Sales Contract

Catatan akuntansi ini berupa laporan yang berisi kontrak
perdagangan yang telah dilakukan.

Laporan Commercial Invoice untuk setiap buyer

Catatan akuntansi ini berupa laporan yang berisi jumlah piutang
setiap buyer.

Laporan Commercial Invoice setiap bulan

Catatan akuntansi ini berupa laporan yang berisi jumlah penjualan

selama satu bulan.
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e. Jaringan Prosedur yang membentuk sistem akuntansi penjualan ekspor

CV. Bestone Indonesia adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Prosedur Order Penjualan

Prosedur ini dimulai dari penerimaan pesanan dari buyer oleh
manajer pemasaran. Setelah pesanan diterima, manajer pemasaran
merekam data buyer dalam database customer dan membuat
formulir permohonan kredit. Formulir tersebut dikirimkan ke
bagian kredit untuk dianalisa.

Prosedur Persetujuan Kredit

Bagian kredit melakukan analisis kredit dengan cara memeriksa
sejarah kredit dan kredibilitas buyer. Persetujuan kredit diberikan
dengan cara mengotorisasi formulir permohonan kredit dan
formulir tersebut diberikan ke manajer pemasaran.

Prosedur Pembuatan Perjanjian

Manajer pemasaran menugaskan bagian adminstrasi pemasaran
untuk membuat sales contract dan kontrak kesanggupan agen
(KKA). Bagian administrasi pemasaran merekam data sales
contract dalam database sales contract dan mencetaknya
sedangkan KKA dibuat secara manual. Tahap berikut manajer
pemasaran membuat kesepakatan dengan buyer dan  agen
perwakilan buyer atas sales contract dan kontrak kesanggupan

agen yang telah dibuat.



4)

5)

6)

7)
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Prosedur Penyelesaian Pesanan

Manajer produksi membuat surat perintah produksi (SPP) dan
melakukan pembagian kerja bagian produksi. SPP diberikan ke
bagian produksi kemudian bagian produksi mengerjakan pesanan
buyer.

Prosedur Pengiriman

Pre delivery control memeriksa kualitas pesanan buyer yang
diterima dari bagian pengawas gudang dan bahan baku sebelum
diserahkan ke bagian muat. Selanjutnya, bagian administrasi
pemasaran mengirimkan tembusan shipping instruction ke
forwarder (EMKL) dengan tujuan untuk memesan kapal dan
cointainer. Dua hari kemudian, pengawas delivery menghubungi
forwarder (EMKL) untuk memperolen jadwal kedatangan
container. Setelah container datang, bagian muat mengangkut
pesanan buyer.

Prosedur Penagihan

Manajer keuangan merekam data commercial invoice dalam
database commercial invoice dan mencetaknya, sedangkan packing
list dibuat secara manual. Tembusan dokumen tersebut dikirimkan
ke perusahaan jasa eksportir melalui fax. Selanjutnya, perusahaan
jasa eksportir membuat commercial invoice dan packing list
dengan nama perusahaanya. Dokumen asli tersebut dikirim ke
buyer sedangkan tembusannya dikirimkan ke perusahaan.

Prosedur Pencatatan Piutang

Piutang dicatat saat bagian akuntansi menerima tembusan

commercial invoice dan packing list dari perusahaan jasa



8)

9)
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eksportir. Jumlah piutang masing-masing buyer dapat dihasilkan
secara otomatis oleh program komputer.

Prosedur Distribusi Penjualan

Fungsi akuntansi mendistribusikan laporan barang terjual, sales
contract, commercial invoice untuk setiap buyer, dan commercial
invoice setiap bulan ke direktur utama.

Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan

Bagian akuntansi mencatat secara periodik total harga pokok yang

dijual selama periode akuntansi tetentu.



b) Rancangan bagan alir ( flowchart) sistem penjualan ekspor.
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Gambar V1.12: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone

Indonesia
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Gambar V1.13: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone
Indonesia
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Gambar V1.14: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone

Indonesia
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Gambar V1.15: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone
Indonesia
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Gambar V1.16: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone

Indonesia
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Gambar VI1.17: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone

Indonesia
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Gambar V1.18: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone

Indonesia
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Gambar V1.19: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone

Indonesia
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Gambar V1.20: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone
Indonesia
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Gambar V1.21: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone
Indonesia
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Gambar V1.22: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone

Indonesia
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Gambar V1.23: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone

Indonesia
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Gambar V1.24: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone

Indonesia
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Gambar V1.25: Rancangan Bagan Alir Akuntansi Penjualan Ekspor CV. Bestone
Indonesia
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3. Rancangan Jurnal
Perancangan jurnal yang berhubungan dengan transaksi penjualan ekspor
akan dibahas pada bagian ini. Pencatatan jurnal dilakukan secara otomatis
pada saat input data transaksi. Jurnal yang akan dirancang untuk penjualan
ekspor adalah sebagai berikut:
Piutang Dagang XXX
Penjualan XXX
(untuk mencatat terjadinya transaksi penjualan ekspor)
Harga Pokok Penjualan yyy
Persediaan yyy

(untuk mencatat pengeluaran barang)
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E. Perancangan Masukan Secara Manual

1. Desain Formulir Kontrak Kesanggupan Agen

CV Bestone Indonesia

JI. M. Yusuf 8 B, Muntilan
Jawa Tengah, Indonesia, 56414
Telp/Fax: (0293) 585628

Hp: 08882745196

KONTRAK KESANGGUPAN AGEN
No. ....... / CV. Bestone Indonesia/2010

Pada hari ini .......... , tanggal ......... ,bulan ......... , tahun dua ribu sepuluh (.....-
...... -2010), bertempat di Kantor CV. Bestone Indonesia, Jl. M. Yusuf 8 B,
Muntilan, Jawa Tengah, Indonesia, 5641. Kami yang bertanda tangan dibawah
ini:

1. Nama © e e e e e e
No. KTP e e e e e e e e
Pekerjaan e e e e e e e e e e
Alamat :

Bertindak untuk dan atas nama agen, yang selanjutnya dalam perjanjian ini

diSebUt INT .. PIHAK PERTAMA.
2. Nama : Samuel Hari Setyo Budi

Pekerjaan : Manajer Pemasaran

Alamat :JL. M. Yusuf 8 B, Muntilan

Jawa Tengah, Indonesia, 5641

Bertindak untuk dan atas nama CV. Bestone Indonesia, yang selanjutnya
dalam perjanjian ini disebut............. PIHAK KEDUA.

Gambar V1.26: Rancangan Kontrak Kesanggupan Agen
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Jawa Tengah, Indonesia, 56414
Telp/Fax: (0293) 585628
Hp: 08882745196

CV. Bestone Indonesia
BESTONE JI. M. Yusuf 8B, Muntilan

Bahwa kami masing-masing pihak, baik pihak pertama, maupun pihak kedua,
telah sepakat serta setuju untuk saling mengikatkan diri dalam suatu bentuk
perjanjian kerja sama melakukan transaksi penjualan ekspor dengan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut :

Pasal 1

SUBJEK PERJANJIAN

Subjek perjanjian ini adalah :

1. Pihak pertama adalah agent perwakilan buyer yang merupakan penjamin yang
menyatakan diri telah mengetahui, mengerti dan memahami dengan sungguh-
sungguh hal-hal yang berkaitan dengan transaksi penjualan ekspor, untuk
selanjutnya pihak pertama menyatakan sanggup dan bersedia untuk menjadi
penjamin, serta siap menerima dan menanggung resiko untuk membayar
tagihan apabila pihak buyer tidak dapat membayar apa yang menjadi
kewajibannya dalam jangka waktu paling lama dua bulan setelah commercial
invoice dan packing list dikirim ke pihak buyer, tanpa membebankan kerugian
dan resiko tersebut kepada pihak kedua.

2. Pihak kedua adalah perusahaan yang dalam hal ini bertindak selaku penjual,
yang menjual produk berupa; nature stone, tile & handicraft, telah menjelaskan
dan menerangkan dengan sangat jelas kepada pihak pertama, tentang resiko
yang harus ditanggung oleh pihak pertama berkaitan dengan prosedur
penjualan ekspor dengan metode pembayaran melalui open account.

Pasal 2
OBJEK PERJANJIAN
Bahwa yang menjadi objek dari perjanjian ini adalah penjualan ekspor dengan

metode pembayaran open account. Produk perusahaan yang diperjual belikan
dalam hal ini berupa; nature stone, tile & handicratft.

Gambar V1.27: Rancangan Kontrak Kesanggupan Agen
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Telp/Fax: (0293) 585628
Hp: 08882745196

CV. Bestone Indonesia
" J1. M. Yusuf 8B, Muntilan
BESTONE Jawa Tengah, Indonesia, 56414

Pasal 3
HAK DAN KEWAJIBAN

Bahwa dengan adanya kesepakatan ini, maka masing-masing pihak, baik pihak
pertama maupun pihak kedua, sepakat untuk menentukan, menetapkan dan
memenuhi hak dan kewajiban dari masing-masing pihak, yaitu:

HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK PERTAMA
A. HAK PIHAK PERTAMA

Bahwa dalam kesepakatan ini, pihak pertama memiliki hak, sebagai berikut;
1. Pihak pertama berhak memperoleh komisi sebesar 5% dari total sales
contract yang telah disepakati oleh pihak kedua dengan buyer, kecuali
apabila sales contract tersebut dibatalkan buyer maka pihak pertama

tidak berhak atas komisi tersebut diatas.
2. Pihak pertama yang dalam hal ini bertindak sebagai agent perwakilan
buyer, berhak mempromosikan produk-produk milik pihak kedua ke

website milik pihak pertama.

B. KEWAJIBAN PIHAK PERTAMA

1. Pihak pertama wajib melakukan transfer pembayaran dalam bentuk
rupiah yang berasal dari pihak buyer ke rekening tercatat milik pihak
kedua.

2. Pihak pertama wajib memahami serta mengerti dengan sungguh-sunguh
segala resiko dan kemungkinan yang akan terjadi apabila pihak buyer
membatalkan sales contract secara sepihak atau tidak menyanggupi
melunasi segala hutangnya.

HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK KEDUA
A. HAK PIHAK KEDUA

1. Pihak kedua memiliki hak secara penuh dan mutlak atas pembayaran
dari pihak buyer yang ditransfer ke pihak pertama.

2. Pihak kedua berhak meminta pertanggungjawaban dari pihak pertama
apabila pihak buyer tidak dapat membayar apa yang telah menjadi
kewajibannya dalam jangka waktu paling lama dua bulan setelah
commercial invoice dan packing list dikirim ke pihak buyer.

Gambar V1.28: Rancangan Kontrak Kesanggupan Agen
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CV. Bestone Indonesia

JI. M. Yusuf 8B, Muntilan
Jawa Tengah, Indonesia, 56414
Telp/Fax: (0293) 585628

Hp: 08882745196

B. KEWAJIBAN PIHAK KEDUA

1.

2.

Pihak kedua berkewajiban menyediakan dan menyiapkan produk yang
telah dipesan oleh buyer.

Pihak kedua berkewajiban memberikan komisi sebesar 5% dari total
sales contract yang telah disetujui antara pihak kedua dengan buyer,
kecuali apabila sales contract tersebut dibatalkan secara sepihak oleh
pihak buyer, maka pihak pertama tidak berhak atas komisi tersebut
diatas.

Pasal 4

SISTEM DAN WAKTU PEMBAYARAN

. Pembayaran atas kewajiban pihak pertama dapat dilakukan melalui

sistem transfer bank ataupun melalui pembayaran tunai ke rekening
pihak kedua.

. Pembayaran komisi dari pihak kedua kepada pihak pertama, dilakukan

setelah sales contract tersebut dilunasi oleh pihak buyer.

Perjanjian ini mengacu ke Kitab Undang-Undang Hukum Perdata bab
ke tujuh belas.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

Samuel Hari Setyo Budi

................... Manajer Pemasaran

Gambar V1.29: Rancangan Kontrak Kesanggupan Agen




2. Desain Formulir Permohonan Kredit

Bestone Indonesia

JI. M. Yusuf 8 B, Muntilan
Jawa Tengah, Indonesia, 56414
Telp/Fax: (0293) 585628

Hp: 08882745196

FORMULIR PERMOHONAN KREDIT

Nomor FPK: Tanggal Persetujuan Kredit: PO No: Nama Pelanggan
Jenis Produk Ukuran Ketebalan PCS/B B/CRT CRT/C Jumlah Harga Total
per unit

Manajer Pemasaran

Total keseluruhan

Jumlah kredit yang disetujui

Bagian Kredit

Gambar V1. 30. Rancangan Formulir Permohonan Kredit
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3. Desain Surat Perintah Produksi
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CV. Bestone Indonesia

JI. M. Yusuf 8 B, Muntilan,
Jawa Tengah, Indonesia, 56414
Telp/Fax (0293) 585628

Hp: 08882745196

SURAT PERINTAH PRODUKSI

Nomor Surat Perintah Produksi : | Tanggal Surat Perintah Produksi:

76908

Tanggal Produk Diperlukan:

24/02/2010
Kode Produk Nama Produk Ukuran Jumlah
Manajer Produksi Kepala Bagian Produksi ..... Kepala Bagian ........
..................................... ) (v ) TR |

Gambar V1. 31. Rancangan Surat Perintah Produksi
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4. Desain Surat Perintah Pengeluaran Barang

CV. Bestone Indonesia

JI. M. Yusuf 8 B, Muntilan,
Jawa Tengah, Indonesia, 56414
Telp/Fax (0293) 585628

Hp: 08882745196

SURAT PERINTAH PENGELUARAN BARANG

Nomor SPPB: | Tanggal SPPB: Tanggal barang Tanggal barang
dikeluarkan: diperiksa:
Kode Nama Produk Ukuran Jumlah yang Jumlah yang
Produk diminta dikeluarkan
Bagian Administrasi Bagian Pengawas Gudang Bagian Pre Delivery Control
Pemasaran dan Bahan Baku
TR ) (et ) COTT )

Gambar V1. 32. Rancangan Surat Perintah Pengeluaran Barang
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F. Perancangan Keluaran (output) Secara Manual

1. Kartu Piutang

CV Bestone Indonesia

JI. M. Yusuf 8 B, Muntilan
Jawa Tengah, Indonesia, 56414
Telp/Fax: (0293) 585628

Hp: 08882745196

No. Rekening:

KARTU PIUTANG
31 Maret 2010

Kode Customer

Nama Customer

Jangka Waktu Kredit

No Keterangan

Debet

Saldo

Kredit Debet Kredit

Gambar V1.33: Rancangan Kartu Piutang
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G. Perancangan Database

Dalam perancangan database, penulis akan mendokumentasikan simpanan

data dengan merancang diagram hubungan data antar entitas (ERD-Entity

Relationship Diagram) dan untuk mendokumentasikan keterangan tiap tabel

penulis akan merancangkan kamus data.

a. Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD)
Database yang dirancang dalam sistem akan dibuat model (data
modelling) melalui ERD. Dalam perancangan ERD, harus ditentukan
terlebih dahulu entitas-entitas yang terkait dalam diargram tersebut.
Berikut ini adalah rancangan ERD untuk CV. Bestone Indonesia dalam

transaksi penjualan ekspornya.



1. Desain Konseptual

165

Desain Konseptual
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Gambar VI.
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2. Desain Logical (Tabel Relationship)
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Desain Logical

o

Role

PK

ID_Role

Mermiliki (1:1)

Role_Name

Keterangan:

PK = Primary Key
Tulisan yang dicetak tebal merupakan foreign key

Customer
S Sales Contract
PK | Customer Code memiliki [1:m] — Product Detail
PK | Sales_Contract Number memiliki [m:1]
Agent —_— PK | Product Detail_Code
Customer_Name Customer_Code
Address Product_Detail_Code Product_Code
Phone Ship_To Product_Detail_Name
City SC_Date Size
State PO_Number Thick
E-mail Payment_Method Unit_Price
Contack_ Person Loading_ Before_ This_ Date Production_term
Start_Business_ Date Ship_ Date Stock
Credit _Terms Ship_ Via
Credit_Limit Trade_ Method T
Credit_ Total Kurs memiliki [1:m]
Credit_ Status SC_ Status
Currency PCS/B
Bank_ Account_ No B/CRT
CRT/CT Product
Quantity
GRAND_ TOTAL PK | Product Code
Down_ Payment
Payment_ Rest_ Total Product_Name
Message Safety _Stock
Reorder_Point
user
PK | Username Memiliki (1:1)
ID_Role Commercial Invoice
Password
PK | Commercial Invoice Number

Sales_Contract_Number
Invoice_Date
Goods

Cont_ No
Sea_i No
Size_ Cont
POD

Vessel

\{eld

ETD

C/ _Status

Gambar V1.35: Tabel Relationship
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3. Desain Logical setelah Normalisasi (Tabel R elationship setelah Tahap Normalisasi)

/ Desain Logical setelah Normalisasi
Customer - Sales Contract I -
memiliki [1:m] menmiliki [1:m] Detail Sales Contract memiliki [m:1] Product Detail
PK_| Customer_Code PK Number -
PK | Product_Detail_Code
Agent g’l:lstor;roer_Code Sales_Contract_Number Product_Code
Customer_Name SCp5ate Product_Detail_Code | Product_Detail_Name
vl PO_ Number PCS/B Size
'275”6 Payment_ Method g/gggT Thick
Stat Loading_ before_ This_ Date . Unit_, Pnge
e Ship_ Date - - Quantity Production_term
P Shin_ Via Amount Stock
Contack_ Person P
Start_Business_ Date ;’ ade_ Method N4
Credit _Terms urs .
Credit_Limit SC_ Status mermiliki [1:m]
Credit_ Total gfa"d_PTofa/ ’
Credit_ Status own_iaymen
Currency Payment_ Rest_ Total
Bank_ Account_ No Message Product
PK | Product Code
Memiliki (1:1) Product_Name
Safety _ Stock
Reorder_Point
User -
Role Memiliki (1:1) PK rnam: Commercial Invoice
emiliki N
PK | ID_Role ID_Role PK | Commercial_Invoice Number
P.
Role_Name assword Sales_Contract_Number
— Invoice_Date
Goods
Cont_ No
Seal _No
Size_ Cont
POD
Vessel
Keterangan: VoY
PK = Primary Key g/TDStaws
Tulisan yang dicetak tebal merupakan foreign key —

Gambar V1.36: Tabel Relationship setelah Tahap Normalisasi
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b. Perancangan Kamus Data
Kamus data merupakan uraian dari tabel-tabel yang ada ERD. Kamus data
dari tabel-tabel yang dirancang untuk transaksi penjualan ekspor CV.
Bestone Indonesia adalah:
Tabel VI1.2. Rancangan Kamus Data Tabel User
No | Field Name | Data Type | Default Field | Format | Primary/
value Size foreign key

1 User Name | Varchar Not Null 20 - PK

2 ID _Role Varchar Not Null 20 - FK

3 | Password Varchar Not Null 20 - -

Tabel V1.3. Rancangan Kamus Data Tabel Role
No | Field Name | Data Type | Default Field | Format | Primary/
value Size foreign key
1 ID Role Varchar Not Null 20 - PK
2 Role Name Varchar Not Null 20 -
Tabel VI.4. Rancangan Kamus Data Tabel Customer
No |Field Name Data Type |Default |Field Size Format |Primary/
value foreign key

1  |Customer_Code |[Varchar Not Null |20 - PK
2 |Agent Varchar Not Null |20 - -
3 |Customer Name |Varchar Not Null |50 - -
4  |Address Varchar Null 50 - -
5 |City Varchar Null 20 - -

6 |State Varchar Null 20 - -

7 |Phone Varchar Null 20 - -
8 |Email Varchar Null 20 - -
9 |Contact_Person |Varchar Null 20 - -

10 |Start_Business_ |Date/time |Null - dd/mmlyy | -

Date

11 |Credit Terms Varchar Not Null |10 - -

12 |Credit_ Limit Float Not Null  |Long Interger |currency -
13 |Total Credit Float Not Null  |Long Interger |currency -

14 | Credit_ Status Varchar Not Null |10 - -

15 |Currency Varchar Null 10 - -

16 |Bank_ Account_|Varchar Not Null {30 - -

Buyer




Tabel V1.5. Rancangan Kamus Data Tabel Product
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No | Field Name Data Type | Default Field | Format Primary/
value Size foreign key

1 | Product Code Varchar Not Null 20 - PK
2 | Product_ Name Varchar Not Null 50 - -
3 | Safety Stock Integer Null 30 - -
4 | Reorder_Point Integer Null 30 - -

Tabel V1.6. Rancangan Kamus Data Tabel Product Detail
No | Field Name Data Type | Default | Field Format | Primary/

value Size foreign key
1 | Product Detail Code | Varchar Not Null | 20 - PK
2 Product Code Varchar Not Null | 20 - FK
3 Product Detail Name | Varchar Not Null | 50 - -
4 | Size Varchar Not Null | 20 - -
5 | Thick: Varchar Not Null | 20 - -
6 Unit_Price Float Not Null | Long Currency | -
Interger

7 Production_Term Varchar Null 20 - -
8 | Stock Integer Null 20 - -

Tabel V1.7. Rancangan Kamus Data Tabel Sales Contract

Primary/
No Field Name Data Type Default Field Size Format foreigr):
value key

1 |Sales Contract Number |Varchar Not Null |20 - PK
2 |Customer Code Varchar Not Null |20 - FK
3 |Ship_to Varchar Null 20 - -
4 |SC Date Datetime | Null - dd/mmlyy | -
5 PO_Number Varchar Not Null |20 - -
6 |Payment Method Varchar Not Null |20 - -
7 |Loading_Before This_ |Datetime |Null - dd/mmlyy | -

Date
8 |Ship_Date Datetime  [Null - dd/mmlyy | -
9 |Ship_Via Varchar Null 20 - -
10 |Trade Method Varchar Not Null |20 - -
11 | Kurs Float Null Long Interger |Currency | -
12 |Status_SC Varchar Not Null |20 - -
13 |Grand_Total Float Not Null |Long Interger |Currency | -
14 |Down_ Payment Float Not Null |Long Interger |Currency | -
15 |Payment Rest Total Float Not Null |Long Interger |Currency | -
16 |Message Varchar Null 40 - -
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Tabel V1.8. Rancangan Kamus Data Tabel Detail Sales Contract

No | Field Name Data Default | Field | Format | Primary/
Type value Size foreign

key

1 | Sales Contract Number Varchar | Not Null | 20 - -

2 | Product_Detail Code Varchar | Not Null | 20 - -

3 | PCS/B Integer | Not Null | 20 - -

4 B/CRT Integer | Not Null | 20 - -

5 |CRT/CT Integer | Not Null | 20 - -

6 | Quantity Integer | Not Null | 20 - -

Tabel V1.9. Rancangan Kamus Data Tabel Commercial Invoice
No | Field Name Data Default | Field | Format Primary/
Type value Size foreign
key

1 | Commercial_Invoice_Number | Varchar | Not Null | 20 - PK

2 | Sales_Contract Number Varchar | Not Null | 20 - FK

3 | Invoice_ Date Datetime | Null - dd/mmlyy | -

4 | Goods Varchar | Null 20 - -

5 | ContNo Varchar | Not Null | 20 - -

6 | Seal No Varchar | Not Null | 20 - -

7 | Size Cont Varchar | Not Null | 20 - -

8 |POD Varchar | Not Null | 20 - -

9 | Vessel Varchar | Not Null | 20 - -

10 | VOY Varchar | Not Null | 20 - -

11 |ETD Datetime | Not Null | - dd/mmlyy | -

12 | Status ClI Varchar | Not Null | 20 - -

Keterangan:

PK = Primary Key
FK = Foreign Key

H. Perancangan Masukan (input) Secara Elektronik

Masukan merupakan awal dari proses sistem informasi. Dalam suatu sistem

berbasis komputer dikenal istilah Garbage In Garbage Out (GIGO) yang

artinya adalah jika yang masuk sampah, maka yang keluar juga sampah oleh
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karena itu jika input yang masuk salah, maka outputnya juga akan salah.
Desain input harus berusaha membuat suatu sistem yang dapat menerima
input bukan “sampah”.
Rancangan masukan untuk CV. Bestone Indonesia adalah sebagai berikut:
1. Rancangan Tampilan Login
Perancangan tampilan login merupakan syarat untuk dapat memanfaatkan
program secara keseluruhan, dimana yang menggunakan aplikasi ini
adalah karyawan yang diberi wewenang untuk memasukkan data ke

dalam basis data.

B LOGIN

I sername | akuntansi

Pazzward |---------|

| oGiN_ || cemceL |

| uBsHPssSwWORD |

Gambar V1.37. Rancangan Input Login
Keterangan:
a. User name.
User name merupakan pengguna yang sudah terdaftar dan diberi
wewenang untuk menggunakan aplikasi. Pada kotak teks, yang

dimasukkan adalah karakter.
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b. Password
Password diberikan validasi berupa karakter yang diketikkan dalam
bentuk karakter bintang (eeeee),

c. Login: untuk menjalankan aplikasi.

d. Cancel: untuk membatalkan.

e. Ubah Password: untuk mengubah password.

. Rancangan Input Customer

Form ini digunakan untuk menginputkan data pelanggan.

8 Customer

Cuztomer Data

¥ Bestone Indonesia H SEARCH ” ALL l
JI M. Jusuf BB, Muntilan

Jawa Tengah, Indonesia, 56414
Telp/Fax: [0293) 585623
Hp: 09882745196

cuztomer_cod | customernam | customeraddr | cu
CE100001 O CitaBua  JlBabarsari 02
JI Makamaru

CE100003 OV Ecucellan il gejayan LY

Customer Code | CE100002

Cuztamer M ame |F'T Good |

Address |JI Makamaru 40 |

City |Elsaka |

State |Japan |
Phone | 38654 |

Email |Good@yah00.com |

Contact Person |Mr Matta |

Start Business Date | (12/06/2010 v|
Credit Termn
| add | [ Edt |
Credit Lirit | 500.000.000 |
Total Credit | 200.000.000 | | Dekte | [ Cancel |
Credit Stalus | Good v/
Currency |Hupiah vl

Bank Acoount Buyer | 233446567 |

Agert | Abadi |

Gambar V1.38. Rancangan Input Customer
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Keterangan:

a. Customer Code: diisi kode pelanggan, dengan format C/bulan/tahun
/nomor pelanggan. Contoh: C6100001

b. Customer Name: diisi nama perusahaan pelanggan.

c. Address: diisi alamat lengkap pelanggan.

d. City: diisi dengan kota pelanggan

e. State: diisi dengan negara pelanggan.

f. Phone: diisi dengan nomor telepon pelanggan.

g. E-mail: diisi dengan email pelanggan.

h. Contact Person: diisi dengan nama pelanggan

i. Start Business Date: diisi dengan tanggal dimulainya pelanggan
memesan produk perusahaan.

j.  Credit Terms: diisi dengan jangka waktu kredit.

k. Credit Limit: diisi dengan batas maksimum kredit yang dapat diberikan
ke pelanggan.

I. Total Credit: diisi dengan jumlah kredit yang telah diberikan ke
pelanggan.

m. Credit Status: diisi dengan status pelunasan kredit pelanggan, misalnya
excellent, good atau bad.

n. Currency: diisi dengan mata uang yang digunakan pelanggan dalam
menentukan kontrak dagang.

0. Bank Account Buyer: diisi dengan nomor rekening pelanggan.

p. Agent: diisi dengan nama agen.
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g. Search : untuk mencari data pelanggan berdasarkan nama pelanggan.

r. All: untuk mencari semua data pelanggan berdasarkan nama
pelanggan.

s. Add: untuk menambahkan data pelanggan ke database pelanggan.

t. Edit: untuk mengubah data pelanggan.

u. Delete: untuk menghapus data pelanggan tertentu.

v. Cancel: untuk membatalkan pengisian data.

Rancangan Input Product

Form ini digunakan untuk menginputkan data produk

8 Product

C¥ Bestone Indonesia

JI M. Jusuf 8B, Muntilan

Jawa Tengah, Indonesia, 56414
Telp/Fax: (0293) 585628

Hp: 08882745196

Product_Cod |Pr0ductname
3 candi
ahdesit

granit

Gambar V1.39. Rancangan Input Product
Keterangan:
a. Product Code: diisi dengan kode produk dengan nomor urut. Contoh 1
untuk produk Andesit.
b. Product Name: diisi dengan nama produk.

c. Safety Stock: diisi dengan kebutuhan minimum produk.
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d. Reorder Point: diisi dengan suatu titik dimana produk harus dipesan
kembali.

e. Add: untuk menambahkan data produk ke database produk.

f. Edit: untuk mengubah data produk.

g. Delete: untuk menghapus data produk tertentu.

h. Cancel: untuk membatalkan pengisian data.

i. Search : untuk mencari data produk berdasarkan nama produk.

4. Rancangan Input Product Detail

Form ini digunakan untuk menginputkan data detail produk.

Product Detail Ellille

Product D ata

Y Bestone Indonesia H SEARCH ] [ ALL ]

JI M. Jusuf 8B, Muntilan

Jawa Tengah, Indonesia, 56414

Telp/Fax: (0293) 585628

Hp: 08552745195 Detail Code | Product_Mam | Mama_Detail | Product

POS100001  [Andesit
POB100002
POE100003

Product Code  FOE100001

white:
green

Granit
Andesit

Product Mame | andesit

Product D etail Marne |benc:h |

Sizz [10x10 |

Thick |2 v|

Unit Frice |45 |
Production Tem [ aad | [ Ea |
Stock |5 E] [ Deete | [ Cancel |

Gambar V1.40. Rancangan Input Product Detail
Keterangan:
a. Product Detail Code: diisi dengan kode detail produk, dengan format
P/bulan/tahun/ nomor urut. Contoh P06100001 untuk detail produk
bench andesit .

b. Product Name: diisi dengan nama produk
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Product Detail Name: diisi dengan nama detail produk.

. Size: diisi dengan ukuran produk.

Thick: diisi dengan ketebalan produk.

Unit Price: diisi dengan harga produk per unit.

. Production Term: disi dengan jangka waktu produksi.

. Stock: diisi dengan jumlah produk yang tersedia di perusahaan.

Add: untuk menambahkan data detail produk ke database detail
produk.

Edit: untuk mengubah data detail produk.

Delete: untuk menghapus data detail produk tertentu.

Cancel: untuk membatalkan pengisian data.

. Search: untuk mencari data detail produk berdasarkan nama detail
produk.

. All: untuk mencari semua data detail produk berdasarkan nama detail

produk.
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5. Perancangan Input Sales Contract

Form ini digunakan untuk menginputkan data kontrak penjualan

C Citra Buana

saka

28/06/2010
23000

E(l C‘J

=
1!I!

open account

I3

D.:
RE IR RS

s rce |

9/06/2010
28/06/2010

<

Sales_contra | Productdetail | PCS_B
SE100007 bench 200
B | |SEI0000T  white 200

#*

Add Product Delete Product CANCEL

GRAMD TOTAL BE01 0300

Gambar VI1.41. Rancangan Input Sales Contract

Keterangan:

a. Customer Name: diisi dengan nama perusahaan pelanggan yang
otomatis terisi apabila sudah mengisi data pelanggan.

b. Ship to: diisi dengan alamat pelanggan.

c. Sales Contract Number: diisi dengan kode kontrak penjualan, dengan
format S/bulan/tahun/nomor urut. Contoh: S61000001

d. SC date: disi dengan tanggal kontrak penjualan, tanggal dimana
kontrak penjualan dibuat.

e. PO Number: diisi dengan nomor permintaan pembelian dari pihak

pelanggan.
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Payment Method: diisi dengan metode pembayaran contohnya open
account, advance payment, atau letter of credit.

. Credit Terms: diisi dengan jangka waktu pelunasan piutang.

. Loading Before This Date: diisi dengan tanggal stuffing (container
dimasukkan ke kapal).

Ship Date: diisi dengan tanggal kapal berangkat.

Ship Via: diisi dengan nama pelabuhan di Indonesia dimana kapal
berangkat.

. Trade Method: diisi dengan metode perdagangan yang digunakan
dalam kontrak perdagangan contohnya FOB, EX Works.

Kurs: diisi dengan jumlah kurs mata uang asing terhadap mata uang
rupiah.

. Status SC: diisi dengan proses pengerjaan dari kontrak perdagangan
contohnya sudah selesai atau masih diproses.

. Product Name: diisi dengan nama produk.

. Product Detail Name: diisi dengan nama detail produk.

. Size: diisi dengan ukuran detail produk.

. PCS/B: diisi dengan jumlah unit produk yang dipesan.

B/CRT: diisi dengan jumlah crat (peti kemas) produk yang dipesan.
CRT/CT: diisi dengan jumlah crat (peti kemas) dalam satu container.
Thick: diisi dengan ketebalan detail produk.

. Quantity: diisi dengan jumlah keseluruhan dari produk yang dipesan.
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v. Unit Price: diisi dengan harga per unit detail produk.

w. Grand Total: diisi dengan jumlah total kontrak penjualan.

x. Down Payment: diisi dengan uang muka yang telah diberikan oleh
pelanggan.

y. Payment Rest Total: diisi dengan jumlah uang yang masih harus
dibayar oleh pelanggan.

z. Add Product: untuk menambahkan data produk.
Delete Product: untuk menghapus data produk tertentu.
Cancel Product: untuk membatalkan pengisian data produk.
Add: untuk menambahkan data ke database sales contract.
Edit: untuk mengubah data sales contract.
Delete: untuk menghapus data sales contract tertentu.
Cancel: untuk membatalkan pengisian data.
Search: untuk mencari data kontak penjualan berdasarkan nama
pelanggan.
All: untuk mencari semua data kontrak penjualan berdasarkan nama
pelanggan.

Message: diisi dengan keterangan.
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6. Perancangan Input Commercial Invoice

Form ini digunakan untuk menginputkan data faktur perdagangan.

Commercial Invoice E]@E
Data lrwoice
Cv Bestone Indonesia Telp/Fax: [0293) 5B5E28
JU M. Jusuf 8B, Muntilan Hp: 083327451398
. o Jawa Tengah, Indoresia, 56414
Commerzial Invoice Number  Cog1 00001 Furs ! I | Size Cont |ZD fest |
Sales Contract Mumber 155100001 v‘ Ship Via | | POD |ragoya |
Commercial lrnvoice Date ‘253052515 w ‘ Ship Date i_ 0BL20110 | Vessel i;"a -
Customer Name |/ 7= Buana | Goods !lft_oﬂ? ! VoY |2345
ShipTo .| | Conthiod] 2 ETD [12/30/2010
Credit Tems v SealNo. | 456 | StatusEl [behm diunas |
Trade Method |FOB v|

| |Comver ) ()

CI_number Sales_contra ||

Message

GRAND TOTAL | 560 Dawn Payment Payment Rest Total

sdd | [ Edt | [ Debe | [ Concel |

Gambar V1.42. Rancangan Input Commercial Invoice

Keterangan:

a. Commercial Invoice Number: diisi dengan nomor faktur perdagangan,
dengan format C/bulan/tahun/nomor urut. Contohnya C061000001.

b. Sales Contract Number: diisi dengan nomor kontak penjualan yang
sebelumnya telah diinput melalui form data sales contract.

c. Commercial Invoice Date: diisi dengan tanggal faktur perdagangan,
tanggal dimana faktur perdagangan dibuat.

d. Customer Name: diisi dengan nama pelanggan yang otomatis terisi
apabila sudah mengisi data pelanggan.

e. Ship to: diisi dengan alamat pelanggan.

f. Credit Terms: diisi dengan jangka waktu pelunasan piutang.
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. Trade Method: diisi dengan metode perdagangan yang digunakan
dalam kontrak perdagangan contohnya FOB, EX Works.

Kurs: diisi dengan jumlah kurs mata uang asing terhadap mata uang
rupiah.

Ship Via: diisi dengan nama pelabuhan di Indonesia dimana kapal
berangkat.

Ship Date: diisi dengan tanggal kapal berangkat.

. Goods: diisi dengan jenis barang yang dikirim ke pelanggan,
contohnya stone (batu).

Cont No: diisi dengan nomor container.

. Seal No: diisi dengan nomor gembok di container.

. Size Cont: diisi dengan ukuran container.

. POD: diisi dengan pelabuhan tempat pelanggan.

. Vessel: diisi dengan nama kapal yang digunakan untuk mengangkut
pesanan pelanggan.

. VOY: diisi dengan nomor kapal yang digunakan untuk mengangkut
pesanan pelanggan.

ETD: diisi dengan tanggal diperkirakan kapal akan sampai di tempat
pelanggan.

Status CI: diisi dengan status commercial invoice apakah sudah
dilunasi atau belum dilunasi.

Grand Total: diisi dengan total uang yang akan diterima perusahaan

dari pelanggan.
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u. Down Payment: diisi dengan uang muka yang telah diberikan oleh
pelanggan.

v. Payment Rest Total: diisi dengan jumlah uang yang masih harus
dibayar oleh pelanggan.

w. Add: untuk menambahkan data ke database sales contract.

X. Edit: untuk mengubah data sales contract.

y. Delete: untuk menghapus data sales contract tertentu.

z. Cancel: untuk membatalkan pengisian data.
Search: untuk mencari data faktur penjualan berdasarkan nama
pelanggan.
All: untuk mencari semua data faktur penjualan berdasarkan nama
pelanggan.
Message: diisi dengan keterangan.

7. Rancangan Input Kode Perkiraan

Form ini digunakan untuk menginputkan data kode rekening.

= Akun Perkiraan

CW Bestone Indonesia
JIL ML Jusuf 8B Muntilan | | [ SEARCH ] [ ALL ]
Jawa Tengah. Indonesia, 56414
Telp/Fax: [0293) 585628

Hp: 088827451596

Account Code l:l

Account Mame l:l

MNomal Balance

Account Tepe

D escription l:l
[ add | [ Ea |

[ Delete ] [ Cancel ]

Gambar V1.43. Rancangan Input Kode Perkiraan
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Keterangan:

a.

b.

Account Code: diisi kode rekening suatu akun

Account Name: diisi dengan nama akun.

Normal Balance: diisi dengan debit atau kredit, sesuai dengan
perubahan jenis akun pada saat nilainya tambah.

Account Type: terdiri dari N dan R yaitu klasifikasi akun nominal atau
riil.

Description: diisi keterangan yang perlu ditambahkan.

Add: untuk menambahkan kode rekening ke database kode rekening.
Delete: untuk menghapus kode rekening tertentu.

Edit: untuk mengubah data kode rekening.

Cancel: untuk membatalkan pengisian data.

Search : untuk mencari data kode transaksi berdasarkan nama
transaksi.

All: untuk mencari semua data kode perkiraan.
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15. Rancangan Input Jurnal Umum

| [ sesmcH | |

7 Juni 2010 v

DEL EDIT ‘ CANCEL

Gambar V1.44. Rancangan Input Jurnal Umum

Keterangan:

a. Jurnal Name: diisi dengan nama jurnal.

b. Account Code: diisi dengan memilih nomor rekening yang sudah ada.

c. Account Name: diisi dengan nama akun otomatis terisi saat no
rekening dipilih.

d. Date: diisi dengan tanggal pencatatan jurnal.

e. Ref: diisi dengan nomor referensi.

f.  Amount: diisi dengan nilai transaksi.

g. D/K: diisi dengan debit atau kredit.

h. Description: diisi dengan keterangan.

i. Add: untuk menambahkan data jurnal ke database jurnal.

j. Delete: untuk menghapus data jurnal tertentu.

k. Edit: untuk mengubah data jurnal



Cancel: untuk membatalkan pengisian data.
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m. Search : untuk mencari data jurnal berdasarkan nama transaksi.

n. All: untuk mencari semua data jurnal.

Perancangan Keluaran (output) Secara Elektronik

Output dihasilkan secara otomatis dari sistem, laporan ini selalu up

to date karena setiap ada perubahan yang dilakukan pada bagaian lain

(yang mempengaruhi dokumen) maka laporan akan berubah. Laporan

dibuat dengan software crystal report for visual studio net. Laporan-

laporan yang dirancang adalah:

1. Laporan Customer

5 Report Customer: Q@@
22| 1o | ¢ |2 3 1 - | o0 ‘
Date: 6262010 CV Bestone
Indonesia
Agent Name Customer Name Address Phone City State Email | Contact Person | Start BusinessDate | Credit Terms | Credit Total | CreditStatus | Currency |Bank Account Buyer
CVMutiara CY Citra Buana Jl Babarsari 0274- Yogyakart |Indones |lBn@yaho |Rudy G G2010 21 hari 180000 Good Rupiah 12389330000
237878 |a ia 0.c0m

Ahadi PT Goodf JINakamaru 40 |95654 Oszaka Jepan | Goodi@ya Mr Motto 02/08/2010 30 hari 200000000 Good Rupiah 233446567

hoa com
MR Budi CY Ecxcellent |l geiayan 345768 Kyaota Japan  |Excelert  |Mr Saka 260672010 21 hari 2500000000 Good Dollar 23456788

@agmail
< | >

Gambar V1.45: Rancangan Laporan Customer
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2. Laporan Barang yang Terjual

Report Barang Terjual El@@
Ll of 1 b b e @ ¢S E o M- 0 i

09:00 30/06/2010

CV Bestone Indonesia

SOLD PRODUCT REPORT

PO310005

Bench Andesit Andesit 1200:400% 1.750.000 35.000.000
460
FO310005 Bench Andesit Andesit 1200x400x | 1.750.000 |20 35.000.000
450
PO310005 Bench Andesit Andesit 1200x400x% | 1.750.000 |20 35.000.000
450
PO410020 Kuning Serut Honed Lime Stone 300x600x2 1.300.000 |50 65.000.000
1]
POBE10044 Granit Hijau Flame Lava stane 2003%400%2 145.000 100 14.500.000
i]
POE10055 Wi/c cuble kunig serut Lime stone 10:20x3 95.000 200 11.000.000

Gambar V1.46: Rancangan Laporan Barang yang Terjual

3. Laporan Sales Contract

J# Report Sales Contract

Al attb e R 8E N

100%

=

K BR3P CV Bestone Indonesia
SALES CONTRACT
Code er  |Shipto |Date PO number |Payment |Loading before date |Ship date  |Ship via
nam \ ‘ | ngE | \ \ |me

36100001 CV Citra Buana Osaka 2BI0B2010 129000 opEn 19062010 26062010 SEMarany FOB 8500 masih diproses
account

36100002 PT Good mefaure 25062010 234 ofEn 19062010 26062010 jakarta FOB 8500 sudah selesal
account

36100003 CV Ecxcelent by dabi 2BI0B2010 2345 opEn 19062010 26062010 SEMarany FOB 8500 mash diproses
accourt

Accepted By :
Seller Buyer Agent

Gambar V1.47: Rancangan Laporan Sales Contract
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4. Laporan Commercial Invoice untuk Setiap Buyer

Commercial Invoice Customer

LEL LI 4t of1 b M e O S E A o -
-
09:00 310672010 CV Bestone Indonesia 1
COMMERCIAL INVOICE
Number Customer Name Address Contact Grand Total
C0B100001 4. Good Cisaka no. 10 Mr Osaka 100.000.000
coF100010 Excellent Corp Melboure no 22 tAr Srith 350.000.000
CO7100015 Well Corp Sydney no.12 Mr White 200.000
s
< | >

Gambar V1.48: Rancangan Laporan Commercial Invoice untuk Setiap Buyer

5. Laporan Commercial Invoice Setiap Bulan

Commercial Inwvoice Bulanan

PILIH BULAN | juri | [ TamAL |
Pl 4 of 1 b b« @ [# S E AT = | e =
09:00 301062010 CV Bestone Indonesia
COMMERCIAL INVOICE
Bulan Juni 2010
Invoice date |Cl number Customer Name |Contact Grand Total Status
Person
12062010 CO0E100050 PT Good My Disaka 200.000.000 Sudah
dilunasi
14,/06,/2010 C05100051 ' Excellent tdr Smith 400.000.000 Sudah
dilunasi
ZA0RL010 CO05100065 PT Mice by Abdul 300.000.000 Bealum
dilunasi
£ | >

Gambar V1.49: Rancangan Laporan Piutang Setiap Bulan
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6. Laporan Commercial Invoice

5 Report Commercial Invoice EHE]EJ
PELM L sk bl e @ LA B oo
3106/2010 10:10 CV Bestone Indonesia
COMMERCIAL INVOICE
Invoice date Cl number Goods Cont_no | Seal no | Size_cont | POD Vessel | VOY ETD Status Grand Total
121072010 06100001 stone 1234 123 20 feet japan [ himantara | 234 | 121117201 | belum dilunasi 200.000.000
i
1510/2010 (00600002 stone 234 145 20 feet australia | dirgartara | 486 | 2010201 sudah lunas 400.000.000
i
4 | [*

Gambar V1.50: Rancangan Laporan Commercial Invoice

7. Jurnal
RO JURNAL UMUM RN
By
JO07 Account Receiable  [2006/2010 K23 200000000 - £V Good o
Ja0a Sales 2000672010 KA - 200000000
Ja0d Cost of Good Sald 20062010 L] 180000000
40 Itventary 2000672010 K2R - 180000000

Gambar V1.51: Rancangan Laporan Jurnal Umum
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Sistem informasi yang baik harus dapat mencegah, menjaga,

melacak dan mengoreksi kesalahan-kesalahan yang terjadi baik yang

disengaja maupun tidak disengaja. Untuk maksud ini maka sistem

informasi harus mempunyai pengendalian. Jenis pengendalian yang

diterapkan untuk sistem informasi berbasis komputer adalah pengendalian

umum dan pengendaliam aplikasi.

1. Pengendalian Umum

Tabel V1.10. Rancangan Pengendalian Umum

Kategori
Pengendalian

Pengendalian yang
Dibutuhkan

Deskripsi Pengendalian

Pengendalian
organisasi

Pemisahan tugas dan
tanggung jawab antar
departemen

. Pemisahan fungsi penjualan

dengan fungsi kredit.

. Pembentukan fungsi kredit yang

semula dilaksanakan oleh
direktur utama.

. Pembentukan fungsi penjualan

yang semula dilaksanakan oleh
direktur utama atau bagian
personalia dan administrasi.

. Pemisahan fungsi penagihan

dengan fungsi kas.

. Pemisahan fungsi personalia

dengan fungsi administrasi.

Pengendalian
dokumentasi

a. Dokumentansi
prosedur

b. Dokumentasi sistem

c. Dokumentansi
program

d. Dokumentasi operasi

e. Dokumentasi data

. Prosedur, sistem, program,

operasi dan data perusahaan
perlu didokumentasikan untuk
kepentingan pengoperasian
sistem.

. Pelatihan karyawan bila akan

mengadakan perbaikan atau
pengembangan sistem.
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Kategori
Pengendalian

Pengendalian yang
Dibutuhkan

Deskripsi Pengendalian

Pengendalian
perangkat keras

Pemeriksaan pariti

. (parity check)
. Pemeriksaan gaung

(echo check)
Pemeriksaan validitas

" (validility check)
. Pemeriksaan

kesalahan lain-lain
(miscellaneous check)

Pengendalian ini biasanya sudah
dipasang dalam komputer oleh
pabrik pembuatnya.

Pemeriksaan
keamanan fisik

Pengawasan terhadap
pengaksesan

. Pengaturan lokasi fisik

Penggunaan alat-alat
pengaman

a. Penempatan satpam dan
pengunaan tanda pengenal.

b. Penempatan komputer dan
fasilitasnya dalam suatu ruangan
tertutup dan memberlakukan
peraturan bahwa yang diizinkan
masuk ke ruang itu hanyalah
mereka yang memiliki
kewenangan untuk itu.

c. Penggunaan UPS, stabilizer,
AC, dan alat pemadam

kebakaran.
Pengendalian Digunakan datalog  |a. Otorisasi akses menggunakan
keamanan data Proteksi file password.
Pembatasan b. File-file yang penting
pengaksesan (access diproteksi.

restriction)

c. Setiap orang hanya boleh

. Data backup dan mengakses data tertentu.
recovery d. Data tidak hanya disimpan
dalam satu media.
Pengendalian  |Tidak ada Tidak memerlukan pengendalian

komunikasi

komunikasi karena tidak terhubung

dengan jaringan (network)

Sumber: Jogiyanto (2005:250-253) dan data diolah
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a) Pengendalian Masukan (input controls)

Tabel VI.11. Rancangan Pengendalian Masukan pada Tahap
Penangkapan Data (Data Capture)

Pengendalian

Bagian yang Membutuhkan Pengendalian

Nomor urut tercetak [a. Customer code pada input data customer,
pada dokumen dasar | product code pada input data produk,

product detail code pada input data produk
detail, sales contract number pada input
data sales contract, commercial invoice
number pada input data commercial
invoice, dan account code pada input akun
perkiraan.

b. Nomor pada formulir permohonan kredit,
kontrak kesanggupan agen, surat perintah
produksi, surat perintah pengeluaran
barang.

Ruang maksimum
untuk masing-
masing field di
dokumen dasar

Semua kolom dalam form input mempunyai
field size tertentu (terbatas).

data

Kaji ulang (review){Jurnal umum dan setiap menambah (add)

serta mengubah (edit) transaksi.

Verifikasi data

Semua dokumen.

Sumber: Jogiyanto (2005:250-255) dan data diolah

Tabel VI.12. Rancangan Pengendalian Masukan pada Tahap
Pemasukan Data (Data Entry)

Pengendalian

Bagian yang Membutuhkan Pengendalian

Echo Check

Semua input ditampilkan terlebih dahulu di
layar terminal untuk dikaji kembali
kebenarannya sebelum direkam ke database.

Exitance check

Normal balance dan tipe pada input kode
perkiraan, credit status, currency pada input
data customer, thick pada input data product
detail, term credit, trade method, payment
method pada input sales contract.

Matching check

a. Customer name, product name, product detail
name pada input sales contract

b. Customer name dan sales contract number
pada input commercial invoice.
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Pengendalian

Bagian yang Membutuhkan Pengendalian

Field check

a. Phone, start business date pada input data
customer.

b. Unit price pada input data product detail.

c. SC Date, loading before this date, ship date,
grand total pada input data sales contract.

d. Commercial invoice date dan ship date pada
input data commercial invoice.

Sign check

a. Unit price, size pada input data product detail.
b. Grand total pada input data sales contract.

Relationship/logi

Jurnal umum.

cal check

Limit atau Unit price dan grand total.
reasonable check

Range Check Account code pada akun perkiraan.
Zero balance Jurnal umum.

check

Sumber: Jogiyanto (2005:256-259) dan data diolah

Pengendalian Pengolahan ( processing controls)

Tabel VI1.13. Rancangan Pengendalian Pengolahan

Pengendalian

Bagian yang Membutuhkan Pengendalian

Matching check

Search engine yang ada pada semua form.

Reference file check

Customer code, product code, product detail
code, sales contract number dan commercial
invoice number

Limit and
Reasonable check

Unit price dan grand total.

Sumber: Jogiyanto (2005:260-261) dan data diolah

Pengendalian Keluaran (Output Controls)

Tabel VI.14. Rancangan Pengendalian Keluaran

menyediakan
media laporan

Kategori Pengendalian - .
Pengendalian |yang Dibutuhkan Deskripsi Pengendalian
Tahap Pemberian nomor |Media laporan tercetak

urut sedapat mungkin diberi
nomor urut, sehingga bila
ada yang hilang akan dapat

mudah diketahui.
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Kategori
Pengendalian

Pengendalian
yang Dibutuhkan

Deskripsi Pengendalian

Tahap mencetak
laporan

Pengamanan pada
waktu pencetakan
laporan

Laporan dicetak pada printer
yang letaknya dekat dengan
manajer akuntansi sehingga
memudahkan pengawasan
dan mencegah pihak yang
tidak berkepentingan melihat
isi laporan.

Tahap distribusi
laporan

Pemberian tanggal

Laporan dapat diberi tanggal
kapan dibuat, sehingga
distribusi keterlambatan
dapat diketahui oleh
pemakainya.

Tahap
pengarsipan
laporan

Tempat penyimpan
laporan yang aman

Laporan disimpan ditempat
yang aman dan tidak mudah
diakses orang lain.

Sumber: Jogiyanto(2005:262-263) dan data diolah.




BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan perancangan yang telah dilakukan, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. CV Bestone Indonesia telah memiliki sistem akuntansi penjualan ekspor
yang mendukung operasi perusahaan, namun sistem akuntansi penjualan
ekspor perusahaan masih memerlukan suatu pengembangan. Alasan
diperlukan pengembangan sistem dapat diidentifikasi dari permasalahan
yang masih dialami perusahaan.

2. Permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan sistem akuntansi penjualan
ekspor yaitu:

a) Pengendalian intern yang belum terlaksana dengan baik. Penyebab
masalah tersebut adalah belum adanya struktur organisasi yang jelas
terhadap pemisahan tugas dan tanggung jawabnya, belum adanya
sistem pengotorisasian yang baik, dan belum ada tindakan
pengendalian terhadap dokumen sales contract, shipping instruction,
surat perintah produksi, dan surat perintah pengeluaran barang.

b) pengendalian manajemen kurang efektif. Penyebab masalah tersebut
belum adanya laporan barang terjual, sales contract, comercial invoice

untuk setiap buyer, dan comercial invoice setiap bulan.

194



195

3. Perancangan-perancangan yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
perusahaan adalah seperti yang diusulkan pada bab VI. Perancangan
dibuat dengan memperhatikan permasalahan yang dialami oleh perusahaan
sehingga perancangan tersebut diharapkan dapat menjadi solusi dalam

meningkatkan efektivitas dan efisiensi penanganan transaksi.

B. Keterbatasan Penelitian
Di halaman 10 bab II, telah dijelaskan alur sistem informasi akuntansi.

Secara ringkas penulis mengemukakan alur sistem informasi akuntansi yang

terdiri dari dua bagian, yaitu:

1. Daur operasional, yang terdiri dari empat daur yaitu:

a) Daur pendapatan yang mencakup kegiatan penjualan barang.

b) Daur pengeluaran yang meliputi kegiatan pengadaan bahan baku.

c) Daur produksi yang meliputi kegiatan manufaktur yang mengubah
bahan baku menjadi produk.

d) Daur keuangan yang meliputi kegiatan penerimaan dan pengeluaran
kas sebagai akibat dari daur pendapatan, pengeluaran, dan produksi.

2. Daur penyusunan laporan, yaitu daur yang mengubah dokumen-dokumen
hasil rekaman transaksi yang berasal dari daur operasional menjadi laporan
keuangan.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah belum terintegrasinya

perancangan sistem infromasi akuntansi. Hal ini disebabkan kompleksitas
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bagian dalam perancangan sistem informasi akuntansi. Selain itu, perancangan

sistem yang terintegrasi tidak sesuai dengan judul skripsi.

C. Saran

1. Perusahaan sebaiknya membenahi sistem akuntansi dalam penanganan
transaksi penjualan ekspor. Perusahaan dapat memulainya dengan
pemisahan fungsi-fungsi yang terkait beserta deskripsi pekerjaan yang jelas
untuk semua bagian dalam perusahaan agar tidak terjadi perangkapan tugas
dan wewenang, penggunaan formulir permohonan kredit dan kontrak
kesanggupan agen sehingga sistem pengotorisasian dapat terlaksana dengan
baik, serta tindakan pengendalian terhadap dokumen dan laporan.

2. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan penggunaan sistem akuntansi
yang berkomputerisasi untuk meningkatkan efektivitas pengolahan
informasi.

3. Perusahaan sebaiknya mulai menggunakan sistem informasi yang terpadu
karena dengan metode tersebut, tugas dari masing-masing bagian dapat
terlaksana dengan baik dan dengan sistem tersebut maka informasi yang

dibutuhkan antar bagian yang terkait dapat tersampaikan dengan lebih baik.
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LAMPIRAN A

Daftar Pertanyaan

Gambaran Umum Perusahaan

A
B.
C.

Pendirian perusahaan

Letak perusahaan

Bentuk perusahaan

1. Apa bentuk perusahaan?

2. Kalau CV siapa yang menjadi sekutuya?

3. Siapa yang bertanggungjawab terhadap perusahaan?

Struktur organisasi

Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan dan bagian apa saja
yang ada dalam perusahaan?

Bagaimana wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian

yang ada dalam perusahaan?

Personalia

A.

Berapakah jumlah karyawan di perusahaan?

B. Bagaimana cara merekrut karyawan?
C.
D. Bagaimana sistem upah yang dipakai oleh perusahaan?

Bagaimana pengaturan jam kerja karyawan?

Produk

A. Apa saja produk yang dihasilkan perusahaan?

B.

Dari mana bahan baku produk dihasilkan?

Pemasaran

A. Distribusi dan konsumen

1. Bagaimana model saluran distribusi yang digunakan perusahaan
untuk memasarkan produknya?

2. Negara mana saja yang dijadikan target pasar oleh perusahaan
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untuk memasarkan produknya?
3. Siapa konsumen yang dijadikan target pasar untuk produk
perusahaan?
B. Prosedur pengiriman
1. Bagaimana prosedur pengiriman yang dilaksanakan perusahaan?
2. Apakah perusahaan mengalami kesulitan dalam melakukan
pengiriman barang?
C. Prosedur penagihan
1. Bagaimana prosedur penagihan yang dilaksanakan perusahaan?
2. Commercial Invoice dibuat rangkap berapa dan didistribusikan ke
bagian apa saja serta diotorisasi oleh siapa?
Sistem Akuntansi Penjualan
A. Bagian apa saja yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan
ekspor?
B. Dokurnen apa saja yang digunakan dalam sistem akuntansi penjulan
eskpor?
C. Prosedur Order Penjualan
1. Bagaimana prosedur order penjualan yang dilaksanakan
perusahaan?

2. Bagian apa saja yang melaksanakan prosedur order penjualan?
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Pada tahap ini penulis menggunakan daftar pertanyaan sistem pengendalian
intern, jika jawaban yang diberikan “Ya” berarti pengendalian internnya sudah
dilakukan sedangkan jika jawaban yang diberikan “Tidak” berarti pengendalian
internnya belum dilakukan. Berikut adalah daftar pertanyaan sistem pengendalian

intern.

DAFTAR PERTANYAAN PENGENDALIAN INTERN SISTEM
PENJUALAN EKSPOR

No Pertanyaan Ya | Tidak
Organisasi v

1. |Apakah fungsi penjualan terpisah dengan fungsi kas?

2. |Apakah fungsi penjualan terpisah dengan fungsi kredit? N

2. |Apakah fungsi penjualan dipisahkan dengan fungsi v

akuntansi/pencatatan?

3. |Apakah fungsi akuntansi terpisah dari fungsi penerimaan | +
kas?

4. |Apakah transaksi ekspor dilaksanakan oleh fungsi v

penjualan, fungsi kredit, fungsi pengiriman, fungsi

akuntansi, fungsi penagihan dan fungsi penerimaan kas?

Sistem Otorisasi dan Prosedur \

5. |Apakah penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh
fungsi penjualan menggunakan formulir Sales Contract
(s/cy?

6. |Apakah pengiriman barang kepada langganan diotorisasi |

oleh fungsi pengiriman?

7. |Apakah penetapan harga jual, syarat penjualan, syarat N,
pengangkutan barang, dan potongan penjualan berada di

tangan yang berwenang?

8. |Apakah pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh | +

fungsi akuntansi?
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No

Pertanyaan

Ya

Tidak

Praktik yang sehat

Apakah sales contract bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi

penjualan?

10.

Apakah Shipping Instruction bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi

penjualan?

11.

Apakah diadakan pemeriksaan mendadak (surprised
audit), yang dilaksanakan tanpa pemberitahuan lebih
dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dan jadwal

yang tidak teratur?

12.

Apakah satu transaksi tidak dilaksanakan dari awal
sampai akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi
saja tanpa campur tangan dari orang atau unit organisasi

lain?

13.

Apakah diadakan job rotataion pada karyawan yang

berkepentingan dengan ekspor?

14.

Apakah ada keharusan pengambilan cuti bagi karyawan

yang berhak?

15.

Apakah secara periodik diadakan pencocokan fisik

kekayaan dengan catatannya?

16.

Apakah ada unit organisasi yang bertugas mengecek

efektivitas unsur-unsur pengendalian intern?

17.

Karyawan yang mutunya sesuai dengan

tanggungjawabnya

Apakah ada seleksi calon karyawan berdasarkan

persyaratan yang dituntut oleh pekerjaannya?

18.

Apakah pengembangan pendidikan karyawan sesuai

dengan tuntutan pekerjaannya?
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LAMPIRAN
SIMBOL-SIMBOL FLOWCHART

Simbal dalam Bagan Alir

Tabel 1 Simbol-simbol dalam hgal Alir
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Sumber : Mulyadi, 2001 : 60-63



Tabel | Simbol-simbol dalam Bagan Alir (lanjutan)
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COMFUTER PTG peragoatan daa
1&
KETING [TYPING, Sl | O iy W
VERITYTNG) mengEbaran permskas dai ke
b lormputer et on-de feming’
i PTA !hﬁlllhu.r:mm“
Q MACMETE -“_.“ ..-_'
. NN el I hpeiakan snk
STORIGE P S L ey TR
yang bvbe i -

Sumber : Mulyadi, 2001 :

6l-63
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Tabel 1 Simhol-simbol dalam Bagan Alir (lanjutan)

Il CAWBAR

KETERANCAN

i
a

EERJTIISAN

Samcd i dheanakan Lk
menggamiurkan bepunan ving huns
dibuadt dilirn privies pengaiahin data

=

CARES RLIE

GARS ALR

FERTEMLAN
GARE ALR

TERMINAL

MASLE KE
SISTEM

g srmem
P Ty Lk

NELIME KE
ATEW

Sumber : Mulyadi, 2001 : 60-63
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Diagram Alir Sistem Akuntansi Penjualan Kredit

R rer P sy

T
y E

1~ Av

Gambar | Diagram Alir Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
Sumber : Mulyadi, 2001 : 227 - 230
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Duaerah kan
eapasia

[0 ol

Gambar | Diagram Alir Sistem Akuntansi Penjualan Kredit (lanjutan)
Sumber : Mulyadi, 2001 ; 227 - 230




Ragan hara

b

Jurnat Juva
!F'“'"l"; [ Selesal Ff “"““i

A

Gambar | Diagram Alir Sistem Akuntansi Penjualan Kredit (lanjutan)

Sumber : Mulyadi, 2001 : 227-230
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LAMPIRAN C
DOKUMEN-DOKUMEN

BESTONE INDONESIA

Nature Stone - Tile & Handlicraft

HP
Talp. : 0293 - 585628
Fax. : 0293 - 3284057 Woerkshop © JI. M. Yusuf 8 B, Muntilan
E-mail . bestonsindo@hotmail com Central Java, Indonesia, 56414
SHIPING INSTRUCTIONS
To P Beoe Samadra Femas
Alin o Ms. Numung
TelpFax S 024 671701F

Wi woulid hike vou to avange owr goods shipment with detai! ws follow -

Shippiz - Ov. Bestone Indonesia
M Vusul' No. 8B Muntiian - Magelang
Tawa Tengah
Telp : 0293 - 585628, Fax . 0293 31284057

Cousigne ADVAN COL LD
No 32- 14 hnguimae 4-chome,
Shibuya-ku, Tokyo 150-0001

ottt Pty ADVAN CO.L LTD
NO.32-14 Tingunue 4-chome,
Shitwya ke, Tokyo 150-0001

Me sz zinent 12 20 feet

Frojght rop

POL Seemmarug

robD " Nagoya Port

Dyesorrption of goods Stone

Dade stuffing © E010/03/26 A 08.00 pm
Plucs of Suifing LM Yusud 8 B Muntilan
FMEL PT. Bege Sanudra Kemas

Telp : 024 -- 6717015
Fax @ 024 - 6717015
Nl - Container must be clean. and in a good conditio

Jaid
"
-

. v
v, Bestone Indone:in
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TEST CERTIFICATE

HASIL PENGU.JIAN BATUAN

KUNING KEMBANG PALIMANAN
Berat Jenis - 1,874 gm fCm3
Kuat Tekan 1 235,75 kg / Cm2
Porositas 210,18 %

Keausan 10,280 mm / menit

ANDESIT HITAM POROUS ( BATU CANDI )

Berat Jenis - 1,832 gm f Cm3
Kual Tekan 217520 kg /Cm2
Porasitas 113,62 %

Keausan 10,282 mm / menit

TUFAN PUTIH POLOS ( BATU PUTIH / JOGJA PUTIH )

Berat Jenis - 2,299 grm /Cm3
Kuat Tekan 1 295,20 kg / Cm2
Porositas 15,60 %

Keausan - 0,059 mm / menit

KUNING KEMBANG SERUT { BATU SEMILIR }

Berat Jenis 1,638 gm / Cm3
Kuat Tekan . 166,51 kg / Cm2
Porositas 1507 %

Keausan - 0,381 mm / menit

Berat Jenis  :211  gm/Cm3
Kuat Tekan - 250,89 kg / Cm2
Porositas 110,29 %

Keausan ;0,318 mm / menit
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{ KEUANGAN R.1 . " Lembar ke-1 Waijis Bayar [
JENDRAL BE & DAN CUKAI SURAT SETORAN | Lembarke2 | KEOM A
JUNG EMAS - PABEAN, CUKAI DAN PAJAK + Lembarked . Ke o Bendan Cukai
- Lembar ke-4  :  Bam Deviss Parsepsi/ Bank |
: ; { SSPCP ]' | Paers wpsi | Pos Persepsi i
JENIS PENERIMAAN NEGARA [ MPDR .y EKSPOR, C . CUKAI |t RANG TERTENTU
IDENTITAS U Neaet || PASPOR_ Ik :

NAMA 1 OV GITRA BUANA . _ i
ALAMAT @ JLARYA MUKTI TIMUR VI287 SEMARANG 50192 JAWA TENGAH INDONEsIR . i
| _ : : Knde Pos !
| C. DOKUMEN DASAR PEMBAYARAN : Pemberitahuan Ekspor Barang (BC 3.0) . "
NOMOR No.Pengajuan PEB: 060100-000154-20090827-000026 TANGGAL: 274E/2009 !
Mo_Pendafizran PEB: 060100/062475 27K %2009 1°
0. PEMEAYARAN DENERIMAAN NEGARA o .
) AKUN | KODE AKUN JUMLAK PEMBAYARAN |
Bea Masuk y o ERPTE TR i
Hea Mosuk Ditangyung Pemenintah atas Hibah (S8 Minil 7 412112
Bea Masuk Dalam FRangka Kemudahan Impor Tujuan Ekspar (KITE) 1: 412114 i I
Dendz Administrasi Pabaan ' [ sz L
Denda Admini i Atag gl Barang Tertentu | 412115 | i
Pendapatan Pabean Lainnya L |J 412119 : i
Bea Ketuar [ a1z |
Denda Administrazi Bea Keluar | 412212 !
Sunga Boa Keluar ' L 412213 i
Gukai Hasil Tembakay _ 411811 ;
Cukiai Etit Alkohol ! . 411512
Erutkeai Rimuman Me: ngan.lu.m E1il Alkohol ! 411513 ) |
" Pendapatan Cukai Lainnya E 411518 Rp. ‘
E:n::ﬁdrn&nglslraeucu?al eqau 4 bUkéah PﬁJaK o H 411514 - | Rp.. |
Pendapatan DJEC | 423216 | Rp. i
PPN Impar 1 NPWP . ; 421z | Rp :
PPN Hasil Tembakau / PPN Dalam Negeri I 411211 Rp. !
PPREM Inlpc-'f NPWP | 411222 | Rp. i
PPh Pasal 22 Impor NPWP | 411123 | Rp.
Bunga Panagihan PPN 3 411622 : Rp.
. . .- I 'Masa__'F"ajak'”_ I_“ . ]

Jan | Pob ' Mar i Okt NODIDes: 2'0 “t.liQ’ !
| E. JUMLAH PEMBAYARAN PENERIMAAN NEGARA:  Rp.  60,000.00 - o y
. Cengan Huruf @ Enampuluh Ribu rupiah

:.!:""&Eéﬁﬁia"dih' J Kantor Bea dan Cukai | | Bank Persepsi | |Pos Persepsi

1 NPwe |

| Nama Kantor : KPPBC‘I'ANJUNG i

' Kode Kantor T i
Nomor SSPCP - '
Tarsggal 3
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¢ BCF 3:03
oy - S I iy
WPAR I KEUANGAN REPURLIK INDOR
i fDIREKTORAT JENDERAL iiLAI)J\T\ CUKAL i
4
1 KANTOR PENGAWASAN IJAN PELAYANAN IILNJUN(; EMAS - ;
NOTA PELAYANAN EKSPOR (NPE) i
Nomor 1 O59642WBCOYWKPP.MP.02/2009 Vanggal: 27-08-2009 R ; k
NoPendaftaran l‘l. 1 1 062475 Tanggal: 27-08-2009 4
Lembar ke Fdari |
PABEAN PEMUATAN 060100 / KPPBC Tanj s :
NPWP/NAMA EKSPORTIR .812.5¢ .00 A BUANA
FoNPWE I NAMA PITE © DL9RSYI2A-518.000/ PT. BEGE SAMUDRA KEMAS
4. SARANA PENGANGKUT -t hapao )
' #. Mama b ©OIFPRA BHUIM bh. Voyage/FLight: 148N
5. TANGGAL PERKIRAAN ERSPOR T 29-08-2000
6. PELABUHAN MUAT
u. Pelabulian Muat Asal ~ o NIYTES /Tanjun . l:. Ial:nlmn Mnal F kspm WITES Tanjung Fos
. s L N 3535 0000 R it . e 2
pETI KEMAS - = (OTUNG NOM PETI KEMAS o ﬁOAd}-\ y
4. Merck/Momar © APZU3116950 . Jenis/Merck Kemasan @ APA 31 IZM') /
b, Ukura g D20 Feet =7 1.5 I : ) 1
ol Bacleill il O N AR Y . _Ef,%
' ‘ ¥ IAT KQWIR
| A CATATAN PEMERIKSAAN DOKUME AN FISIK BARANG i
1 Pejabat Pemeriksa Dokumen Ekspor ll
/ i
i datroees s : e N S . e i sgees 1
} C.CATATAN I’EN(‘}\_WA.‘GAN STUFFING ;Il CATATAN PENGELUARAN BARANG EKSPOR 1y !
| Merek [ Nomor Peti Kemas i i Memor S {
S Ulkeuran Peli Kemas E 'kks.u keluar tanggal Pukul: 4
E Jenis Segel: . Momor Segel: oo i |
Petugas Pengawasan Stulfing . . Petngas Dinas Luar
; i
; - - s | sl e
'E. GATATAN PEM, CUKAN mar.i iKSPOR KE KAWASAN PABEAN | F. CATATAN PEMUATAN BRG.EKSPOR KE SARANA PENGANGKUT
b SEGEL: ¢ Baik | T'dk Sesuai - Jenis Segel Nomov Segel: :
Selesai i Pukul: 2o .1 Selesai muat tanggal: TPkl
] Petupas, 1r E Petugas Dinas Luar
! !
{ UNT! UK MNTOR PAI‘EAN PF}MUATAN Dl FEM”UI]K[\‘ Mlb\ T ASAL ) B
I G. CAJATAN PEMERIKSAAN DOKUMEN EKSPOR [HCATATAN PEMERIKSAAN FISIK BARANG
Peifibal Pemeriksa Dokumen Ekspor E Pemeriksa
1 . g P
| o ‘= _
{1 CATATAN PENGAWASAN STUFFING LI CATATAN PENGELUARAN BARANG EKSPO ¢ DARITPN
i Bt i | Jenis Segel _ Momor Sepel: i
Jenis Segel: ... MNomor Segel: | Selesai keluar tanggal Pukul |
| . i
i :
etz Pengaveasan Stufling ' ' Petgas Dinas Luar '
1 i .
'K, CATATAN PEMASUKAN BRG EKSPOR KFE KAWASAN PABEAN 1. CATATAN PEMUATAN BRG.EKSPOR KE SARANA PENGANGKUT
| SEGEL: - | Baik ( | Rusak [ [ Tdk S:sual j - Jenis Segel : Nomor Segel .
i ’ ’ - Selesai : P
i Selesai masuk tanggal: ....... ["ukui aueef Pets m:;al lalng,gal vkul
| Petugas Dinas Luar | ugas m.a.s uar
] |
Wk Respon 27-08-2009 15:01:36 Kode 090601062538 Komp: : Peruntukan: Eksportir/ TPS/PengangkuuKanlor Pabean

Formuiir ini dicetak secara is olch sistem § dan tidak el T, pejabat dan cap dinas
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"DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

-

KANTOR PENG}\WASAN DAN PELAYANAN TANJUNG EMAS
NOTA PELAYANAN EKSPOR (NPE)

000025

{ . 0LBI12.596
3. NPWP / NAMA PPJK

4, SARANA PENGANGKUT

n. Nama . v

5. TANGGAL PERKIRAAN

6. PELABUHAN MUAT

. Pelabuhan Muat Asal

© JITRA BHUM
i [2E0R2000,

o IDTES { Tanjung Emas

8 KEMASAN
PETIKEMAS i ' )
a. Merck/Nomor : APZU3116950
: 20 Feet

|

!i b. Ukuran
I  UNTUK KANTOR PABEAN T
| A. CATATAN PEMERIKSAAN DOKUMEN EKSPOR

Pejabat Pemenksa Lokemen Ekspor

i CATATAN PENGAWASAN FING
L Merck / Nomor Peti Kemas
Uk v Pl Kemas
{ Jenis Segel: ... ’
i Petugas Pengawasan Stufling

Mownor Segel:

Nomor : 059642/WBC.09/KPP.MP.02/2009 Tanggal: 27-08-2009
NoPendallaran PER + D62475 Tanggal: 27-08-2009
. . Lembum ke 1dari |
© 060100/ KPPBC Tanjung Fmas s

3-308.000 7 CV.CITRA BUANA )
© 01.985.932.1-518.000/ PT. BEGE SAMUDRA KEMAS

b. Vnyag;fi’l,.ishi: MEN

" b. Pelabuhan Munt Ekspor: Y TES Tanjung Fmas

NON PETI KEMAS
a, Jenis/Merck Kemusan
b, Jumilah
N DI PELABUIIAN MUAT [

o OAPA J1I2RAG
©AIEPRY
e

B. CATATAN PEMERIKSAAN FISIK BARANG
Pemerikan '

TARAN BARAMNG EKSPO™ DARL TS
MNomor Segelr .o
Pukul

Seltsai keluwr tangpal:

Petugas Dinas Luar g - . H

SUKAN BRG.EKSPOR KE KAWASAN PABEAN
| Baik {1 Rusak i T‘J“E"’?'i

M vanzpal: 2' E im

| G. CATATAN PEMERIKSAAN DOKUMEN EKSPOR
P Pejabat Pemerihsa Dokumen Ekspor

g AN PENGAWASAN STUFFING

Jenis Segel: Momor Segel: ....oovrvnniins

Petugas Penpavnsan Stufling

L CATATAN T

. CATATAN PEMUAT KSPOR KE SARA'E

! Jenis Segel Momor Segel; H
oy Selesai musl gl Pukul ’
| Petugas Dinas Luar H

]

| i
AT ASAL ) S

AN FISIK BARANG

ARAN BARANG EKSPOR D AR TP
i Jenis Segel e MO Segel; ..
Selesai keluar tanggal: ....... Pukul

Pelugas Dinas Luar

ASUKAN BRGE
. Baik i

I se

Rusak Tdk Sesuai

Pukul:

POR KE KAWASAN PABEAN

L. CATATAN PEMUATAN BRG EKSPOR KE SARANA PI
¢ Jenis Segel

Selesai muat tanggal

. Selesai masuk tanggal:
Petugas Dinas 1uar

i

|
]I Petugas Dinas Luar

H
Wk Respon 27-08-2009 15:01:56 Kode 090601062538 Komp:
Furmulir ini dicetyk secara oniis oleh sistem k f

F EksportinTPS/I ku'/Ka tor Pabean

nuna,

pejabat din cap dinas
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BC30

'A. KANTOR PABEAN

'PEMBERITAHUAN EKSPOR BARANG  ( PE B) ' '

ki an | i 2.,

i
"l 1. Kantor Pabean Pemuntin COSM00  KPPBC Tangung Emas
1 i T CILRQLOM KIUSUS BEA DAN CURAT
1 2. Nomer Pengajuan © 060100-000154-20090837-000025 'i 1. Nomor Pendafiaran © 062475 ' {
1B, JENIS EKSPOR * Ekspor biasa 8 :‘"w‘:;m ! < :08-2009 |
'€ KATEGOR! EKSPOR - Umum I‘::‘:a;:l i
iDL CARA PERDAGANGAN o Lainnya i i
|E.CARA PEMBAYARAN __: Lainnya ; | Pus/SubPos i
|__EKSPORTIR e o PENERIMA - e ]
1. identitas 546.3-508.000 7 Nama ¢ UNIT 3726 CHIULLORA BEND
12, Nama . CV. CITRA BUANA =t Jaré Q(JPW#S Alamal 2 JANDAKOT WA 6164 AUSTI LA |
3. Alamat L ARYA MUKTI TIMUR V297 SEMARANG {
i 50192 IAWA TENGAH INDONESIA AU
I'l'..IK i
i | A s S ——— e
{4, NIPER | 9. NPWP 01.985.932.1-518.000 ]
. Status * Lainnya 10. Numa :m_lmr‘ ‘Al.\dU])R!\fl.‘.l.\cM ] '——' 'E'rt/ {ff. |
6 N & Tl TP ¢ 11013605060 1|'|..|‘\|:In'llll 2 L NOGOSOSRO NO.STTLO it SARSEMARANG :
i 07-07-1998 | I
1
| 12. Nomaor Pokek PPIK 200535 Tel 06112007 i
DATA PENGANGRUTAN A “{/)L P DATA PELARUTIAN
13, Cara Pengangkulan : Lant _r}{ ‘ 18. Pelabubhan Muat Asal CHXIES  Taer ung Ens. I
( Lk Mama Sarana Pengangkat * ITRA BHUM cff"ﬁf lli" Pelububan Muat Ekspor —© IDTES Tangun nias |
g : 5 i
5 15, Momor Penganghut (Voy/ Flight) MR EL i 20, Pelabuhan Transit | i
= bé, Bendera Sarana Pengaegku ST Thazmud Vot Padsaiast : RO B :
5 117, Tanggal Perkiraari Izkspor: 29-03-2000) v | abulian Hoagker 2 d .“' . ‘
| DOKUMEN PELENGKAP PABEAN i DATA TEMPAT PEMERIKSAAN i
E 22, Nomot & Tal Invoice 1AURESTAVIING F?A Lokasi Pemeriksain o 3 Tempan 1 sin yang Diijinkan !
E 26-08-2009 | 25. Kanior Pabcan Pemeriksaan___: 060100 RPPHC Tanjung Emas F
Be 23, Jenis/ Momor Tgl Dok Pelengkap Pabean - -
H1 packing Lis LYBESTIVIIVGS 26-08-2009 | 26- Decrah Asal Brg. 3300 * Prov. Jawa Tengah t
= 2 AU Ausalia |28. Cur Penyerahan B FOR._Froc On Bosrd A
- : L PR e ! s il |
249 1Dk Rupiah 131, }\sumﬂ{lNFDN} 0.00 !
30, 0.00 32.FOB - “612.600@00
B . el re SATAREM E.Ak SRR SRl
133, Peri Kemas M T Package
34. Status Peti Kemas IH _.J’ Full Coj'fche.. 38 Jumlah Kemasan @ 3138

- Jumlah Peti Kemas
Merk dan Nomor Peti Kemas.

o 1% 20 feet; O x 40 feet
APZU-3116950

39. Merck Kemasan SEAL NO.APA 3112849

 DATABARANG EKSPOR il
40, Volume 0.0000 4 Berat Kotor (kg) a Berat Bersih (kg) 21,639.0000
143, No. i'44 Pos TariHS, urnion jumiah danjenis |45, HE barang dan 46.Jumish & jonis sat, I 47.-Perizinan Ekspor 4.4, Jumlah M
i I barang secara lengkup, merk, tipe, Tarif BE pada Berat Bersih (kg), Newl Asal FOR
' i ukuran, spesi i lain dan kode barang tanggal pendullaran Volume (m3)

1 6802.99.00.00 e R, B 1380000 PCEPice “§£‘ £6,622,600.0000
| | STONE ART | () oooo Kgm —y i % (
{ et LU, ( ! ! \

i 13,138 PK/Package ~ ¥ *‘T | \f

1 Indoncs\a I [Q\T

DATAPEN IMJ\AN NEGARA . " |

I 49, Nilai tukar mata uang 0.0000 | 50. Nilai BK dalam Rupiah 0.00

(R oA J1.ENET ; 60.000.00
G. TANDA TANGAN EKSPORTIR PRIK I BUKTT PEMMI’A[{AN
Liengan ini suya Jwwab atas hal-hal SSPCREE -

; yang diberitahukan dalam Pembenmlluln Ekspor Barang ini Jen.Pen oo

| EMARANG, 23-08-1009 e e

! TR | :

i Ls .H.K }‘i‘h |FNBP } i

' GOSARI Pjubat Penerima

! : .

L |

Sesuai Lampiran | P-4 1/BC/2008 &282009
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LEMBAR LANJUTAN DOKUMEN PELENGKAP PABEAN . |
PEAMRERITANUAN EKSPOR BARANG (PER) aluman .2, dari 2.,
Kantor Pelayanan Bea dan Cukai - KPPBC Tanjung Emas I ' - . ' |
Momor Pengajuan < D6OTIN0-0001 54-20090827-000025 2 |
"_. . - : . I
i No, Jmig Dokumen . 1 Numr Dolwun.n i Iunggal I)oLum:n i
ho gk i —
Packing 1ist (l}l | BESTVIINDY I za-na-zrm
Diokumen luinnya r-\ 3&1“‘5\& | 2086/DI-DAGLUETPIK/I2003 | 26-03-2003 |
\ ? [
{SJW]M_ . | : |
. | |
i |
i i
1 | !
! i 1
| g |
|
| | |
| |
| | i
i | I | .
| | | |
i { i
| | |
| | | 1
i | H
i | | i
i | {
l | !
a | |
| H 1 i
| i | .
1 1
| | |
| i I i
| | I
i [N | i :
- ‘ |
1 i i
T A :
| | ; '
i | |- |
A ! |
e | |
1 |
| | | |
' i .
I L S

>EM;\R ANG - oy
INDONE NiU IRMIA&LJ.B".I

Tl Cetak 25-08-2009



BC 3.0

A KANTOR PABEAN X

1. Kantor Pabean Pemuatan 260100 KPPBC Tanjung Emas
+ 060100-000154- 20'600&214)00025
¢ Ckspor biasa

’ 2. Nomor Pengajuan
'B. JENIS EKSPOR

PEMBERITAHUAN EKSPOR BARANG

L ROLOM R
1. Nomor Pendaflaran ~ © 062475
Tanggal 1 27-08-2009
2. Nowmor 3C 1.1 =
Tunggal
Pus/ Sub Pos

216

Vidwnan | dari 2.,

BEA DAN CUKAT

CCKATEGOR! EKSIFOR i i

1D, CARA PERDAGANGAN @ Lainnya

'E. CARA PEMBAYARAN  : Lainnya L

! L- 'I'()“]lk STPPE - - —

1. Identites © Npwp 15 Digit  01.812.596.3-508 000

b Nama . : CV. CITRA BUANA

13, Alamat ! L. ARYA MUKTI TIMUR VIZ297 SEMARANG
50192 JAWA TENGAH INDONESIA

4. NIPER

15. Status : Lainnya

I_|S_ No. & Tl V0P o NDI360506Y

| 07-07-1998

4 ANGKLUT

T13; Cara Pengangkutan * Laut

14, Nama Sarana Penganghut o JITRA BHUM
t15, Nomor Pengangkut (Voy/ Flight) ¢ 148N

16. Bend J.II.I I\.:l;_...m,ku: T Thailasd
7. Tan © 29-08-2009

]23. Jenis! Nomor/ Tgl Dok Pelengkap Paboan
Packing List

I3XBEST/VILS

AU Australia

39 Jenis Valuta Asing

19, Pelabuhan Muat Ekspor —© IDTES  Tonjung Fmas
20, Pelabuban Transit N
21. Pelabuhan Bongkar DAUFRE  Fremuntie
ERIKSAAN )

AU
PrJw

O NPWP ;01985932 o S

10.Nama  : PT. BEGE SAMUDRA KEMAS

11, Alamat 2 JL. NDGOSOSRO NOSTTLOGE SART SEMARANG

12. Nomor Pokok PPIK 000635 Tel 06-11-2007
DATA PELABUTIAN
18, Pelabuhan Muat Asal DIDTES  Tanjung Groas

3 3 Tempat Lain

26-08-2009

25 Kantor Pabean F

26-08-2009

26. Dacrah Asal Brg.
28. Cara Penyerahan Barang FOB T'wc Dn ioami

DATA PERDAGANGAN
3300 Prov. Juwa Tengah

T IDR Rupioh 131 Asuransi (1L N/DN) “0.00
30, Freight 0.00 32, FOB s sa.uu (MIIJUDU i
;'__lﬂmﬁ‘ii S — BATR I(I‘;MASAIN S -
ll! Peti Kemas - TTYa 137 JenisKemasan 0 PK Package ’
34, Status Peti Keanas LECL 38, Jumlah Kemasan Rk
135. Jumiah Peti Kemas o D x 20 feet; 0 x 40 feet 39. Merck Kemasan SEAL NO. APA 5112849 [
36, Merk dan Nomor Peti Kemas & APZU-3116950 |
T DATABARANG E I _'_“_"' . A . - ‘
10 Vo!umc 0.0000 41. Berat Kotor (kg) 22,339.0000 42, Berat Bersih (k2) 21,639.0000 |
>~|J Mo, '-ﬂ Pos TaniffHS, wraiun jumiah dunJ;ms 45, HE barang dan 46, Juminh & jenis sat, | 47.-Perizinan £k por 48. Jumlah Nilai
i barang secara lengkap, merk, tipe,  TarilB - pada Berat Bersih (kg), ~Negarn Ase I FOB
¥ ukurmn, sp..slllk::.l lain d'm kode D.li.Jm, Langgal m:.lld.'lllﬂl‘.lll \mlm (m3) ' Baring i i
| 6802.99.00.00 T T k0000 PCEieee | i ssﬁzz.ém_oooui
EbrONr ART 21,639.0000Kgm | _ ' !
i 0.0000 m3 !
13,138 PR/Package H I E
i B ¢+ Indonesia H
] ! i
! DATA PENERIMAAN NEGARA 1
49, Milai makar mata uang 0.0000 | 50. Nilai BK dalam Rupiah 0.00 |
i 151 PNBP P 60,000.00
G TANDA TANGAN EKSPORTIR/ PPJK i L. BUKTI PEMBAYARAN i
siggan ini sy meny ik Jewab atis k had-hal i .
yang dib hukan dalam Pemberitah Ekspor Boarang ini I
. . Nonor -
SEMARANG, 28-08-200% }
i |pnge | i l !
i ijm PR YTy rrren et
: i
Sesuai Lampiran | P-4 1/BC/2008 8/28/2009 €172/ 3 untuk KPBC/BPS / BI
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i LEMBAR LANJUTAN DOKUMEN PELENGKAP PABEAN |
I PEMBERITATUAN ERKSPFOR BARANG (PET) lalunan ...2. dari.3... i
A antor Pelayanan Bea din Cukni  : KPPBC J'an;ung Emas L DﬁﬂlﬂD_I
| Nomor Pengajuan 1 060100-000154-20090827-000025 y ) 3 |
[ KAREIC At S - i i feeivecs ]
| No. {'Jmisbekuman I ) NumDukunm I | menol.um !
T Packing tist | 13UBESTIVIIGS 1 26-082009 |
i | | Dokumen lainnya | 2086/D)-DAGLUETPIKNIN2003 | 26-02-2003 i |
! ! . | : | ; i
{ H | | ! i
i ! i
| : | | 1
| | |
| !
| | | |
I I |
i I I
| | |
! ! | I
i |
|
t |
| |
| b
| |
i i
i N i
L |
| I
! : I |
i | |
|
I ' i [
i | ‘
I | I
| | | | ‘
! |
| | |-
| i | |
smnum, w: 2
7 BE °”f* HShh
PTG 7 ‘;-{\%r«m
Tgl Cetak 28-08-2009 i t‘ﬁ\l&)ﬂj 1A ARDIO, q)'
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p— d § O e
Covieai ahy AL B TREG 2 APA 3112640
Carie [ Mpsav LTI RHURMY 4B

Locadicn . Ares ) veatmant of PT. Garbsntara

4 hert Yog Suderen, Mawasan Induel i Cists

SiAL WY,

Frwviioant : o oide iyl Bcoe Gas {THB
COEnEIK g o Compest 28, 2007 3t 0R, 55 &M (Local tme

s August 28, 2009 st 12,55 PM (Local time)

Herehy docsie that the area, contaner and the commodity / articke mentioned above &
free from harm full concentration of the gas. 1 make this declaration

after Laving exaneed the gas evele i the area and the workmg space of the fumigation

Gag leve ;i funed poin”

Samarang, Sepbamixar 02, 2009
T WARINGIN INTERMNUGA JASA PRAT VA

" W AGININT R
Parsonal of Compatanca Mo, 206004:

L ¥

—
9

=
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CERTIFICATE OF ORIGIN

1. Goods consigned from (Export's business name, address,

country). .

2. Goods consigned to (Consignee'’s name, address, country).

MINISTRY OF TRADE
OF THE REPUBLIC OF INDONESIA /
CERTIFICATE OF ORIGIN r

Fope /|

Reference No. : ] g : |

3. Means of transport a.nd route (as far as known),
 Shipped by
From
To

Date of shipment :

‘4, For official use,

wm

. Item | 6. Marks and

7. Number and kind of packag
num- number of goods. ;
ber. ‘packages

esi'des_c ipti

L. Number and
date of invoices

8. Gross weight or
. other guantity

10: Certification.

Itis hereby certified, on the basis control carried out, that the goods stated above were produced in !ndonesia.

11. Competent authtﬁritg.r (name, full address).

ROSIANA C. E, SH, MPi
PROVINCIAL OFFICE
I SEMARANG

SERIAL B1-0G¢ N® /4%
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CV. CITRA BUANA.
Sapplier, Export. Tmport & Trading

Office @ JI. Arya Mukti Timur V1/ 297 Semarang 50197 - .Jateng Telp. (024) 6711726 F 1x. 6701311
Factory : Ds. Senenan RT. 02 RW. 01 .Kec. Tahunan, Jepara - Jateng - Indonesia

PACKING LIST
SHIPPER NO 132/BEST/VIIL/O9
TRA BUAMA DATE 26-Aug-2009
YA MUETE TIMUR VI / 297 G00DS STOMNE
SEMARANG 50192 - TNDOMESTA CONT. NO. AFZU 3116950
SEAL NO. APA 3112849
CONSISNEE @ SIZE CONT. 1X20°
URIT 3/ 26 CHULLORA BEMD . POD ! FREMAMTLE, AUSTRALTA
FAMDAKOT VESSEL JITRA BHUM
VA GLEd VO ) V. 148
AUSTRALTA ETD ' .';O-ﬂng-zm
~ i
CRATE SIZE G eROSS
I NUMBER MM Pcs T STaM WEIGHT
7T eranit Hijou Flamed 1 600 x 300 x 20 127 22,86 1168 |-
y 2 2 126 22,68 1159
i 3 [Andesit Be Double Alur 3 600 x 300 x 20 125 35 1150
| 4 |white Bushamer + Bullnosed 1 sisi 4 350 x 600 x 40 55 11585 1088
| 5 fw/e Anyoman Putih (DS52P) 5 150 x 300 x 20 288 12,96 621
I/ Aryamon Candi ( DS 52 €) 6 150 x 300 x 20 288 12,96 543
7 {W/c Kuring Serut 3D Smooth 7 400 x 400 x 20 76 12,16 463
& §W/e Kuning Serut Smooth Flat 8 500x500x20 | . 76 19 709
1 9 Fondi Honed 2x 9 400 x BOO x 25 39 12.48 649
STR Y 10 ) 39 12,48 649
11 EWhite Bushamer + Bullnosed 1 350 x 600 x 40 - Bb 11,76 1107
12 i 12 " 56 11,76 1107
13 [Kuning Serut Honed 13 | 600 x 300 x 20 25 225 835
14 . 14 132 2376 880 -
15 [\W/e Merah Banjar RoughteSmooth { DS 62 1B BR ) 15 200 x 400 x 20 231 18,48 949
16 | Wic Granit Hijou Rought+Smooth ( DS 62 GHT BR ) 16 200 x 400 x 20 23t 18 48 949
i7 ||W/c Cubicle Kuning Serut { DS 24 ) 17 200 x 400 x 20 210 168 630
18 |Andesit Br Alur Kombinasi 18 1600 x 300 x 20 125 225 948
15 §Java Gold IT Etched 1% 600 x 300 x 20 104 18,72 774
Granit Hijou Flamed | eooxacoxzo | 25 T 225
20 |W/c Jova Gold ought + Smooth (DS 62 KPG BR ) 20 200x400x20 || 231 18,48 | 764
21 ||candi Honed 3x i 21 | 400xB00x25 | 39 1248 649
22 |W/c Kuning Serut Smooth Flat 22 | '_506?; 500 x 20 e 2,75 tui 124
Kuning Serut Honed i _600x300x20 4 21 | @ 37¢ 136
Granit Hijau Flamed N | wMsxe00x20 | 189 | 1689 845
23 {Candi Honed 3x i Al 39 12,48 649
24 |Granit Hijau Flamed SR (W8T s | erv 334
~ |candi Honed 3x i 1 0,32 16
25 {Bench Andesit 25 || 1200 x 400 x 450 i 0,54 565
7] [ 26 RGN 054, 565
27 {Bench Andesit 27 | 900 x 400 x 450 1 040 425
28 pLm LI il 28 t 049 425
29 ||Granit Hitam horzd 29 80
30 T80 80
e o —
- 3.138 406,12 22.339
! GRAND TOTAL ; % w2 .
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SM#ﬁé&e&. gx;éaftz‘ ‘7m;£’,¢;'zt & ’kwda’w@g

Office : JI. Arya iukti Timur VI 1 207 Semarapg 50192 - Jateng Telp. (024) 8711725 Fax, 6701311
Faclory : Ds. Senendn RT. 02 RW. 01 Kec. Tahunan, Jepara - Jateng - Indonesia

Invoice ¥
¥ no 132/BE< T/VITL/OP
L-DATE T -Aug-2009
600DS ’ STONE
SEMARANS 50192 - INDONESTA COMT. N0 AFZL 3116950
) SEAL NO. APA 3112849
OHSISNEE ¢ ’ SIZE CONT. 1% 200
J 3/ 26 CHULLORA BEMD L POD SREMANTLZ, AUSTRALTA
1AMDAROT ' VESSEL JTTRA BHUM
3 WOy V. 148
AUSTRALIA - ETD | 0-Aug-2009
e rF y) — - ¢ crmama
.gd Td fO—— SIZE ] QTy . co}:e AMOUNT
A i . A pes | sam IDR
i [|Bench Andesit v 11200 x 400 x 450 2 1,08 | Rr 3,500,000
Bench Andesit_, poley 1 f 900x4c0x450 | 2| 080 | P 2600000
Kuning seruf Hened £ 300 x600x 20 278 5004 | o 7,256 800
Granit Hijou Flamed 300x600x20 | 278 50,04 3 9,257,400
" IwW/c merah banjar reught + smooth 200 x 400 x 20 231 1848 DS62MBBR (|Rp 245000 p . 4.527.600
W/e granit h|_|uu rought + smooth 200 x 400 x 20 231 1848 | DS62GHTBR || Rp  245.000 || Rp 4527 600
W/e jova gold rough + smaoth 200 x 400 x 20 23 1848 | DS62KPGBR || Rp  225.000 | Rp 4.158.000
Candi honed 3x unr 0§ pUL N 300 % 800 % 25 157 | 5024 Rp  240.000 | Rp 12.057.600
W’h‘fe Bus!lb;lmr‘ + bul!nose 1sisi 350 x 600 x 40 167 3507 kp 215000 [ Rp 7.540,050
chanyomn putlh F "?JUL,;‘,] Ty 150 x 300 x 20 288 12,96 Ds 52 P Rp 225000 || Rp 2.916.000
W/c anyeman candi 150 x 300 x 20 288 12,96 pss2cE Rp 225000 || Rp 2.916.000
2 §W/c kuning serut smooth(3D ) + || 400x400x25 || . 76 12,16 Rp 195000 || Rp 2.371.200
i3 | w/e cl.-b:cle kum sel \—fmlﬁ 200 x 400 x 20 210 1680 Ds24 Rp  225.000 | Rp 3,780,000
| Andesut BR ai ur ombinasi 300 x 600 x 20 125 2280 Rp 220,000 § Rp 4,950,000
735 {Andesit BR double alur E ' ééu 300 x 600 x 20 125 2250 Rp 220000 § Rp 4,950,000
T | Granit hijou Flamed adyr (1 P 149 x 600 x 20 R Rp 185000 Rp | 4.266.100
11717 [Tava gold TI Etched [ sooxcooxzo | 1o4) 1872 Rp 150000 | Pp 2.808.000
;_a W/c Kuning serut smooth flat 10 500 500 x 20 87 2175 DS 28 Rp 195000 Rp  4.241.250.
15 |Granit Hitem honed ASSORTED - B _ FREE SAMPLE
h '~ GRAND TOTAL L3138 q06.12 . Ro 8RB f:22.600
| pes | M2

Shipela 3 Y

CV, CITRA BUANA
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_;m  Exporer (complete name and addiass)

Booking No. ‘ .
‘EG ATDO08L 585

Fi Agent Nama & Ral. Shuppor's At

| S S I

snslgnan (not negoliabk unlass consignad lo order]

UNIT % 26 CHULLCRA BERD
JAMDAKOT

VA 6164

AUSTRALIA

‘BILL OF LADING

ity Party (completa name and addrass)

SAME A5 CONSIGHEE

RECEWVED by the Camigv the Goods speciliod bilew in apparmnl mnrmrmwmm

& arriage by
HIRABHI Y 148

| Place of Raceipt
SEGARANG ].‘-l"‘ﬂ?h”"“u

untnas otharwise stated, 10 be ranspormd o ﬂld\nld groed, authorized ot parmitied
i fegnl and revarse of this Bill
o el 0 Lachng. any o prileges

[ Pan o Loading

saan VessalVoy. Mo

JERSE ANG,INDOMESTA |
a1 of Dieehargn Placa ol Halivery
FRITMANTLE AUST? AR FRETAANTLE, AL TRALLA

andd EUSI0MS DobwIls LG

The parbculars gven Dadew s s weel by the shippen powmnhl MEAsee, quAntly,

i
"

"
In WITNESS whernol ane (1] onginl hl ol 1 ading Bae D sageed § ot olfonwise siqoed

Brlewar thar samn hiang aceaeniphitng

ey o e el

Curanlity And ]
Kind of Packnges

“onlaings Mo And Snal Mo I

Marks & Nos

SHIPPER LOAD, COUNT & SEALED
10X 700 SAID IO CONTAIM :

3,133 PIECES OF STORE

© TOTAL NUMBER OF CONTAINERS
OR DTHER PACKAGES OR UMITS
RECEIVED BY THE CARRIER

_Prricyary Ranihnd by W Meechant

I Descupien of Goods Canersn Walel (hge! MEASIFEISRT (M)
G 22,338 0O KGS
ML 21 6300 D KGS

1PPID O BCARD
WGLCT 30, 2009

PT.ERFRESS CONTAIRER LINE
AS AGENT

AFEIIT & CHANGES s Nowonn Toos v Fate Par 1 Prepad ) -
. ' ' :
H ] H i
HEM Ela ' : i
. !
' .
' ]
: : o -'_"_“‘—-*-;“ e e e
' ! . '
L ; ' B |
Proirpaet al Fayable at
ata
MOVEMENT No. of aeginal BrsiL

CT.EXFRESS CONT
AS AGENT




g . el 4
E A MASAJI TATANAN CONTAINER

UDE(AlNDUH!SIA GROUWLP

Tidaw Meneron Fungutan Liar Dalam Bentuk Apapun,
Hot L 83028 118 665081 390 272182

Kepada

. Yos Sudarso Kawasan Industri Cipta Semarang 47
h. D24« 3564193 = . 0 e M({M %

SURAT JALAN

No T _URAIAN BANYAKNYA KETERANGAN
DESCRIPTION QUANTITY REMARKS

N 6&? ST AR
W 23572, | /e
*-*'tX-w

,-"-'/JV(;J (- ;L‘) /) & ; / 92 |

/f’f (/L/( ; -§

Yang Menerima Rembaiwia Sur‘[, , 5

e B

224
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ORDER PRODUKSI
Tgl.Order : OB A0~ .
Customer : B (Ao
JUMLAH '
JENIS BATU UKURAN = v KETERANGAN
Carndi DL 00 s Honed

Tembusan Kepada :

© Bapak Heri/ Kabag. Produksi

- Bapak Wahyono/ Kabag. Delivery

- Bapak Rohmadin/ Kabag. Produksi Hand. Craff I
- Bapak Windaryanto/ Kabag. Hand. Craft |

© Bapak Muntohir/ Kabag. Hand. Craff 1T




SALES CONTRACT

-4 CV. BESTONE INDONESIA

Nature Stone - Tlle & Handicraft

MUDNLIBR, ..ooeeseressriassessssssasseas

JI M. Yusut 8 B, Muntilan : Tuan

Central Java, Indonesia, 56414 Toko

HP : 0888 274 5196

Telp./Fax. : 0293 - 585628

E-mail : bestoneindo@hotmail.com .

SURAT PESANAN NO. ....counrereennes

NAMA BARANG JUMLAH HARGA TOTAL HARGA
Jenis Ukuran Pcs ‘M2
Catatan : TOTAL
Uang Muka

Penerima Order, Pemesan,

Kekurangan

226



CV. BESTOHE IWDONESIA
KARTU BUKU BESAR

227

Periode = 01/04/2010 s/d 22/04/2010 Hal 1
BUKU BESAR = 4211 - PEMJUALAN LANTAL/DINDING

TAGGAL  NOLBUKTI VETERSHGAN DERET {REDIT LD
Saldo éwal : 0.00
1. 03/04/2010 BIN.008 FENDLPTH SUBRIT 0.00 00,0000 ( 500,000.00)
2. 06/04/2010 FD.001 FENILPTH ELINDO 0.00 2,400,000.00 { 3,100,000.00)
3. 13/00/2010 PD.002 FENTFTH ADIST 0.0 10,750,000.00 ( 13,850,000.00)
4. 13/04/2010 PD.0G2 PENILEST ADIST 0.00 4,274,800.00 ( 20,124,800.00)

Sub Total 0.00 2,124,800.00

0.00 2,124,800.00

Total / Gl
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LAMPIRAN D

PRODUK PERUSAHAAN

Bush Hammer
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Wic Putih Bamo

= | Wic Kuning Serut 5

i~
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Rock Face

Rought Cut
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Ornament
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Garden Lamp
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DAFTAR HARGA

BESTONE
JENIS UKURAN TEBAL TEBAL TEBAL TEBAL
2 3 4 5 Cm)
CANDI 10x 20 57,500 70,000 85,000 100,000
B 15x 30 65,000 75,000 90,000 | 110,000
20x 20 65,000 75,000 90000 | 110,000
20x30 65,000 75,000 90,000 110,000
[ o 20x40 70,000 85,000 100,000 120,000
I | 70000 | 85000 | 100000 | 120000
85,000 100,000 120,000 145,000
B 40x40 85,000 100,000 120,000 145,000
40x 60 110,000 130,000 150,000 175,000
50 x 50 125,000 145,000 165,000 195,000
60 x 60 150,000 | 170,000 190,000 220,000
60 x 90 - 210,000 245,000 295,000
PUTIH 10x 20 45,000 55,000 65,000 90,000
1530 45,000 55,000 65,000 90,000
SR N 20x20 | 45,000 56,000 65000 | 90000
20x 30 45,000 55,000 65,000 90,000
...................................... 20x 40 55,000 65000 | 80,000 100,000
30x30 55,000 65,000 80,000 100,000
30 x 60 75000 | 90,000 110,000 130,000
40x40 75,000 90,000 110,000 130,000
40x60 | 90,000 105,000 125000 | 150,000 |
5050 115,000 130,000 150,000 175,000
6060 145,000 160,000 185,000 210,000
| 60x90 - 200,000 225,000 270,000
KUNING SERUT 1020 55,000 70000 | 85,000 100,000
15x30 65,000 75000 | 90,000 110,000
20x 20 65,000 | 75,000 90,000 110,000
65,000 75,000 90,000 110,000
70,000 85,000 100000 | 120,000
70,000 85,000 100,000 | 120000 |
85,000 100,000 120,000 145,000
_________ 40 x 40 85,000 100,000 120,000 145,000
40x 60 110,000 130,000 150,000 175,000
50 x 50 125,000 145,000 165,000 195,000
60 x 60 . 170,000 190,000 220,000
Catatan : Tombolhew  NOROe, LR
Harga Loco Pabrik { Muntilan) diatas truk. Al = 25000 Reckgoce
Untuk packing ada tambahan biaya. Bhgup .- 10000 Ptnr
Harga berlaku mulai 01 Juni 2008 ’ Hooed ¢+ 15-000 fphched

Flamed = 3p-co0
Suthame - 30-000
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BEST 81 W/C SLATE SISIR 20 X 56
BEST 02 W/ CANDI SISIR 20 X 50
BEST 43 WiC KUNING SERUT SISIR 20 X 50
BEST 64 . W/C PUTIH SISIR . 20 X 50
BEST 05 W/C PACITOROSO SISIR 20 X 50
BEST 06 W CANDIRTA (6 X6) 30 X 30
BEST 06 KPG W/CFPGBAMO (62X 6) 30 X 30
BEST 06 KST  W/ACKST BAMO {(6X6 } ¥ 30X 30
BEST 06 P - W/C PUTTH BAMO (6 X 6) C 30X 30
BEST 97 W/C KUNING SERUT RTM SPLIT LEVEL (5X5) 30 X 30
BEST 07 KA RTM: W/C AMANITWO RTM (S X 5 ) SPLIT LEVEL 30 X 30
BEST 07 KA RTK = W/C AMANJIWO BAMO ( 5 X 5 ) SPLIT LEVEL 30 X 30
BEST #7 KPG RTM: W/C KPG RTM (5 X § ) SPLIT LEVEL 30 X 30
BEST 7 KPGRTA : W/C KPG BAMO ( § X 5 ) SPLIT LEVEL 30 X 30
BEST 08 W/C ANDESIT SUBANG SISIR 20 X 50
BEST 09 - W/C CANDI RTM SPLIT LEVEL (§X5) 30 X 30,
BEST U9y A W/ CANDIBAMO(3X35) 30 X 30
BEST 10 W/C KUNING SRTRTK EUROPE STYLE 25 X 40
(UNTUK RS = YELLOW MODULA ROUGH CUT)
BEST 1L . W/C CAND]RTK EUROPE SYLE 25 X 40
(UNUTK RS = BLACK MODULA ROUGH CUT)
BEST 12 CWICPUTIHPOLES S XS X 15y +NAT 2 MM 30X 30
BEST 12 GHI : W/C GRANIT HIZJAU POLES { SHEX1.5 )-!—NA'I“ 2MM 50X 30
BEST 13 W/CEST. RTE SPLIT LEVEL FRANCE STYLE 40 X 40
(UNTUK RS = YELLOW ASHLER 3D ROUGH CUT) 40 X 40
BEST 14 W/C KST. RTM SPLIT LEVEL FRANCE STYLE 40 X 40
(UNTUK RS = 3D PARTIKULAIR YELLOW)
BEST 14 A W/CFSESTRTM+ BAMO 40 X 40
BEST 15 W/C CANDI { $X10, 5X20) 20 X 40
BEST 16 . W/C CND. RTM SPLIT LEVEL FRANCE STYLE 40 X 40
(UNUTK RS = 3D PARTIKULAIR BLACK)
BEST 16 A W/C CANDI RTM + BAMO 40 X 40
REST {7 - WJ/C PH RTM SPLIT LEVEL FRANCE SYLE 40 X 40
(UNTUK RS = 3D PARTIKULAIR WHITE)
BEST 17A ;. W/CFE.SPUTIHRTM + BAMO 40 X 40
BEST 18 W/CSLATE S XP{L) 20 X 56
BEST 19  W/C PUTIHS XP BAMO (L) 20 X 50
BEST 20 CWACSLATESISIRICM X P (3) 15 X 30
BEST 2 L W/C CND. RTK SPLIT LEVEL FRANCE 5TYLE 40 X 40
(UNTUX. RS = BLACK ASHLER 3D ROUGH CUT)
BEST 22 . W/C PTH RTK SPLIT LEVEL FRANCE STYLE 40 X 40
{UNT\}K RS = WHITE ASHLER 3D ROUGH CUT)
BEST 33 - W/C PUTIH POLES { 2 X5 X 1.5 )+ NAT 2 MM 30 X 30
BEST 74 - W/C YELLOW PARQUETRY (2.5X2.5) ROUGH CUT 20 X 40
BEST 3% . W/CKPG+PUTH 28 X 50
REST 26 : W/C PTH. RTK EUROPE STYLE 25 X 40
' (UNTUK RS = WHITE MODULA ROUGH CUT)
BEST 27 . W/C PTH. RTM FRANCE SYLE (TDK 3D) 50 X S0
(UNUTE RS = WHITE LIME $TONE FRENCH S.)
BEST 18 - W/C KST. RTM FRANCE STYLE (TDK 3) 50 X 80
BEST 29 - W/C PUTIH RTM SPLIT LEVEL (5X3) 30 X 30
BEST 29 A W/C PUTIH BAMO (5 X 5) 30 X 30
REST 10 - W/C PUTIH SPLIT FACE INTERLOCK (IS 8/10) 20 X 40

BEST 31 W/C GRANIT HITAM SPLIT FACE
- INTERLOCK (1SI 8/10) 20X40 4
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LAMPIRAN E
KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA

BAB KETUJUH BELAS

Tentang penanggungan utang

BAGIAN KE SATU

Tentang sifat penanggungan

1820. Penanggungan adalah sualu perjanjian de-ngan mana seorang piliak ke
tiga, guna kepentingan 462 si berpiutang, mengikatkan diri untuk memenuhi
perikatan si berutang manakala orang ini sendiri tidak memenuhinya.

1821.Tiada penanggungan jika tidak ada suatu "'perikatan pokok yang sah.

Namun dapatlah seorang memajukan diri sebagai penanggung untuk suatu
perikatan, biarpun perikatan itu dapat dibatalkan dengan suatu tangkisan yang
hanya mengenai dirinya pribadi si berutang, misalnya dalam hal
kebelumdewasaan.

1822.Seorang penanggung tidak dapat mengikatkan diri untuk lebih, maupun
dengan syarat-syarat yang lebih berat, daripada perikatan si berutang.

Adapun penanggungan boleh diadakan untuk hanya sebagian saja dari
utangnya. atau dengan syarat-syarat yang kurang. Jika penanggungan diadakan
untuk lebih dari utangnya, atau dengan syarat-syarat yang lebih berat, maka
perikalan itu tidak sama sekali batal, melainkan ia adalah sah hanya untuk apa
yang diliputi oleh perikatan pokoknya.

1823.Seorang dapat memajukan diri sebagai penanggung dengan tidak telah
diminta untuk itu oleh orang untuk siapa ia mengikatkan dirinya, bahkan diluar
pengetahuan orang itu.

Adalah diperbolehkan juga untuk menjadi penanggung tidak saja untuk si
berutang utama, tetapi juga untuk seorang penanggung orang itu.

1824; Penanggungan utang tidak dipersangka-kan, tetapi hams diadakan dengan

pernyataan yang tegas; tidaklah diperbolehkan untuk memperluas penanggungan
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hingga melebihi  ketentuan-ketentuan yang menjadi syarat sewaktu
mengadakannya.

1825. Penanggungan yang tak terbatas untuk suatu perikatan pokok, meliputi
segala akibat utangnya, bahkan terhitung biaya-biaya gugatan yang dimajukan
terhadap si berutang utama, dan terhitung pula segala biaya yang dikeluarkan
setelah si penanggung utang diperingatkan tentang itu.

1826. Perikatan-perikatan para penanggung berpindah kepada ahli waris-ahli
warisnya.

1827.Si berutang yang diwajibkan memberikan seorang penanggung, harus
memajukan seorang yang mempunyai kecakapan untuk mengikatkan dirinya,
yang cukup mampu untuk memenuhi perikatannya, dan yang berdiam di wilayah
Indonesia.

1828. Dihapuskan

1829. Apabila si penanggung, yang telah diterima oleh si berpiutang secara
sukarela atau atas putusan Hakim, kemudian tnenjadi tak mampu, maka
haruslah ditunjuk seorang penanggung baru.

1830. Barang siapa yang oleh Undang-undang atau karena suatu putusan Hakim
yang telah memperoleh kekuatan mutlak, diwajibkan memberikan seorang
penanggung, padahal ia tidak be'rhasil mendapatkannya, diperbolehkan sebagai

garitinya memberikan suatu jaminan gadai atau hipotik.

BAG1AN KE DUA
Tentang akibat-akibat penanggungan antara

si berutang dan si penanggung

1831.Si penanggung tidaklah diwajibkan mem-bayar kepada si berpiutang,
setain jika si berutang lalai, sedangkan benda-benda si berutarng ini harus lebih
dahulu disita dan dijual untuk melunasi utangnya.

1832.Si penanggung tidak dapat menuntut supaya benda-benda si berutang
lebih dahulu disita dan dijual untuk melunasi utangnya :

lo. apabila ia telah melepaskan hak istimewanya untuk menuntut supaya benda-
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benda si .berutang lebih dahulu disita dan dijual,

20. apabila ia telah mengikatkan dirinya ber-sama-sama dengan si berutang
utama secara tang-gung-menanggung; dalam hal mana akibat-akibat perikatannya
diatur menurut asas-asas yang ditetapkan untuk utang-utang tanggung-
menanggung;

30. jika si berutang dapat memajukan suatu tangkisan yang hariya mengenai
dirinya sendiri secara pribadi;

40. jika si berutang berada didalam keadaan pailit;

50. dalam hal penanggungan yang diperintah-kan oleh Hakim.

1833. Si berpiutang tidak diwajibkan menyita, dan menjual lebih dahulu benda-
benda si berutang selain apabila itu diminta oleh si penanggung pada waktu ia
pertama kali dituntut di muka Hakim.

1834.Si penanggung yang menuntut supaya benda-benda si berutang lebih
dahulu disita dan dijual diwajibkan menunjukkan kepada si berpiutang
benda-benda si berutang, dan membayar lebih dahulu biaya yang diperlukan
untuk melaksanakan penyitaan serta penjualan tersebut.

Tak diperbolehkan ia menunjuk pada benda-benda yang sedang menjadi buah
persengketaan di muka Hakim, maupun yang sudah dijadikan tanggungan hipotik
untuk utang yang bersangkutan, dan yang sudah tidak ada di tangan si berutang,
maupun pula benda-benda yang terletak di luar wilayah Indonesia.

1835. Apabila si penanggung, menurut pasal yang lalu, telah menunjukkan
benda-benda si berutang dan telah membayar lebih dahulu uang yang diperlukan
untuk penyitaan dan penjualan benda-benda itu, maka si berpiutang bertanggung
jawab terhadap si penanggung, hirigga sejumlah harga benda-benda yang ditunjuk
itu, tentang ketidakmampuan si berutang yang dengan tidak adanya tuntutan-
tuntutan, terjadi sesudah itu.

1836.Jika beberapa orang telah mengikatkan diri sebagai penanggung untuk
seorang berutang yang sama, lagi pula untuk utang yang sama, maka masing-
masing adalah terikat untuk seluruh utang itu.

1837.Namun itu masing-masing dari mereka, jika ia tidak telah melepaskan

hak istimewanya untuk meminta pemecahan utangnya, pada pertama



238

kalinya ia digugat di muka Hakim, dapat menuntut supaya si berpiutang lebih
dahulu membagi piutangnya, dan menguranginya hingga bagian masing-masing
penanggung utang yang terikat secara sah.

Jika pada waktu salah secrang penanggung menuntut pemecahan utangnya,
seorang atau beberapa orang teman penanggung berada dalam keadaan tak
mampu, maka si penanggung tersebut diwajibkan membayar untuk orang-orang
yang tak mampu itu menurut imbarigan bagiannya; tetapi ia tidak bertanggung
jawab jika ketidakmampuan orang-orang itu terjadi setelah pemecahan utangnya.

1838.Jika si berpiutang sendiri secara sukarela telah membagi-bagi
tuntutannya maka tak bolehlah ia menarik kembali pemecahan utang itu, bia/pun
beberapa orang di antara para penanggung tidak mampu sebelum ia telah

membagi-bagi utangnya.

BAGIAN KETIGA
Tentang akibat-akibat penanggungan antara si
berutang dan si penanggung, dan antara para

penanggung sendiri

1839. Si penanggung yang telah rnembayar, dapat menuntutnya kembali dari si
berutang utama, baik penanggungan itu telah diadakan dengan maupun tanpa
pengetahuan si berutang utama.

Penuntutan kembali ini dilakukan baik mengenai uang pokoknya maupun
mengenai bunga serta biaya-biaya.

Mengenai biaya-biaya tersebut si penanggung hanya dapat menuntutnya
kembali, sekadar ia telah memberitahukan kepada si berutang utama tentang
tuntutan-tuntutan yang ditujukan kepadanya, di dalam waktu yang patut.

Si penanggung ada juga mempunyai hak me-nuntut penggantian biaya, rugi
dan bunga, jika ada alasan untuk itu.

1840.Si penanggung yang telah membayar, menggantikan demi hukum
segala hak si berpiutang terhadap si berutang.

1841.Jika beberapa orang berutang utama yang bersama-sama memikul satu
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utang, masing-masing terikat untuk seluruh utang itu, maka seorang yang
memajukan diri sebagai penanggung untuk mereka kesemuanya, dapat menuntut
kembali segala apa yang telah dibayarnya dari masing-masing orang berutang
tersebut.

1842.Si penanggung yang sekali telah membayar utangnya, tidak dapat
menuntutnya kembali dari si berutang utama yang telah membayar untuk ke
dua kalinya, jika ia tidak telah 'memberitahukan kepadanya tentang pembayaran
yang telah dilakukannya; dengan tidak mengurangi hak-haknya untuk
menuntutnya kembali dari si berpiutang.

Jika si penanggung telah membayar tanpa digugat untuk itu, sedangkan ia tidak
rhemberitahukannya kepada si berutang utama, maka ia tidak dapat menuntutnya
kembali dari si berutang utama ini, ma-nakala si berutang, pada waktu
dilakukannya pem-bayaran, mempunyai alasan-alasan untuk menuntut
dinyatakannya batal utangnya; dengan tidak me-ngurangi tuntutan si penanggung
terhadap si ber-piutang.

1843.Si penanggung dapat menuntut si berutang untuk diberikan ganti rugi
atau untuk dibebaskan dari perikatannya, bahkan sebelum ia membayar utangnya:

lo. apabila ia digugat di muka Hakim untuk membayar;

20. dihapuskan;

3o.apabila si berutang telah berjanji untuk membebaskannya dari
penanggungannya didalam suatu waktu tertentu;

40. apabila utangnya dapat ditagih karena lewatnya jangka waktu yang telah
ditetapkan untuk pembayarannya;

50. setelah lewatnya waktu sepuluh tahun jika perikatan pokok tidak
mengandung suatu jangka waktu tertentu untuk pengakhirarinya, kecuali apabila
perikatan pokok sedemikian sifatnya, hingga ia tidak dapat diakhiri sebelum
lewatnya suatu waktu tertentu, sepertinya suatu perwalian.

1844.Jika berbagai orang telah mengikatkan diri sebagai penanggung untuk
seorang berutang yang sama, lagi pula untuk utang yang sama, maka si
penanggung yang telah melunasi utangnya dalam hal yang teratur dalam nomor lo

dari pasal yang lalu, begitu pula apabila si berutang telah dinyatakan pailit,
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mempunyai hak untuk menuntutnya kembali dari orang-orang penanggung yang
lain-nya, masing-masing untuk bagiannya.

Ketentuan ayat kedua dari pasal 1293 adalah ber-laku dalam hal ini.

BAGIAN KE EMPAT

Tentang hapusnya penanggungan utang

1845. Perikatan yang diterbitkan dan penanggungan hapus karena sebab-sebab
yang sama, sebagaimana yang menyebabkan berakhirnya perikatan-perikatan
lainnya.

1846. Percampuran yang terjadi di antara pribadinya si berutang utama dan
pribadinya si penanggung utang, sekali-kali tidak mematikan tuntutan hukum si
berpiutang terhadap orang yang telah memajukan diri sebagai penanggungnya si
penanggung.

1847.Si penanggung utang dapat menggunakan terhadap si berpiutang segala
tangkisan yang dapat dipakai oleh si berutang utama dan mengenai utangnya yang
ditanggung itu sendiri.

Namun tak bolehlah ia memajukan tangkisan-tangkisan yang melulu mengenai
pribadi si berutang.

1848. Si penanggung dibebaskan apabila ia karena salahnya si berpiutang, tidak
lagi dapat menggantikan hak-haknya, hipotik-hipotiknya dan hak-
hak istimewanya dari si berpiutang itu.

1849. Jika si berpiutang secara sukarela menerima suatu benda tak bergerak
maupun suatu benda lain sebagai pembayaran atas utang pokok, maka si
penanggung dibebaskan karenanya, biarpun benda itu kemudian karena suatu
putusan Hakim oleh si berpiutang hams diserahkan kepada seorang lain.

1850.Suatu  penundaan  pembayaran  belaka yang oleh si berpiutang
diberikan kepada si berutang, tidak membebaskan si penanggung utang;
namun si penanggung ini dalam hal, yang sedemikian dapat menuntut si berutang
dengan maksud memaksanya untuk membayar atau untuk membebaskan si

penanggung dari penanggungannya.
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